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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secarn snalitis tentang
kocenderungan pola respon dan mengapa respon militer terhadnp gerakan
prodemokrasi pada tahun 1990 — 1998 (lengsemya Soeharto) bersifat negstif
{reprewif}, padahal ketika itu mubai meningkatnya aktivites gerakan prodemokrasi
dan berkembangnya pemikiran skan perlunya mengembangkan kehidupan politik
yang lobth demokretis,

Penelitian ini merupakan penelitian kualitetif yang bersifat deskriptif —
analitis jugn bisa disebut sebagai penelition content analysis. Unit analisiy berupn
berita (peristiva) yang monggambakan respon militer terhadsp gerakan
prodemolarssi dan unit referennya berupa rangkaian kata atan kalimat yang
menunjukkan eesuatn yamg mempumyni arti yang dapat dimasukkan dalam
pengertian dan bentuk respon. Militer dalam hal ini dibatasi pada para petingpi
Angkatan Darat  vang menduduki jabstan strategis dan atau yang memiliki
pengarah yang kuat di kalangan Angkatan Darat , baik yang masih aktif maupuon
yang telth punawirawasn den vang berkelompok delem faksi “merah pulih”
maupun  fakei “hija”. Sedangkan gerakan  prodemokrasi dibatasi pada
pembangkangan elite, elite partai politik non-pemerintah (PPP, PDIL, PRD dan
PUDI), intelektual secars individua) den kelompok, ektivis mahasiews JLSM
prodemokrasi dan HAM dan perpolitikan kelas bawah (kaum buruh dan pstani}.
Prosedur yang digunskan uatuk memperoleh informasi dilakokan  stedi
kepustakasn {{ibrary research) terhadep swmber informasi yang telah ditentuken
yakni : buka {literature), dokumen resmi, jurntal ilmiah, makaleh seminar, majalah,
tabloid dan sirat kubar. Metoda analisis yang digunakan adalah hermenuints, yakni
menafiirkan aten menginterpretasi dats dengan perspektif ekonomi politik
politisismo atae politik eebagai panglima (PSP) dan perspektif dalam lingkupnys
yakni “H-S5° (rent secking) dun “alvmulasi kekussasn sebagal modul uwtama
berbismis”.

Haeil penelitian memunjuldean adanya keconderungam  respon militer
tevhadsp gerakan prodemokrasi pade tahun 1990-1998 berpola represif dalam
bentuk yang bervariasi dan bentuk langsung {intimidast, penganiayasn, penculikan
dun pewmbunuhan) sampai pade bentuk smebstle { koofrontatif, imtervensi,
pendeskreditan, pelarangan melakukan aktivitas, pencekalan dan penjepalan). Dan
jnga menunjukkan kecenderungan tidak adanye perbedasn andera respon militer
vang masth sktif — purnawirawan, faksi “hijau”- “merah pufib”. Respon militer
yang berpola represif fersebud, kerena untuk melindungi kepentingan politiknya
yang monjadi modal utama bagi p&ﬁlﬂd’lmgaﬂ dan pengembangan kepentingan
ekonominya.

Kata kuaci : Raspon, MEer, Prodemolkras],
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Dinamika kebidupan politik Indonesia pada awal 1998- as, menunivkan
gemakin mengusinya proses demokrasi dari bawah.! Hal itu, seperti tercermin dari
molai roaraknya gorakan arus bawah dan prodemokeasi yang mencapai klimeksnya
pada akhir 1990-an  dengan molahirkan geraken reformasi total (reformasi
ekonomi, politik dan hukum). Gersken reformasi  yang mubstansinya menuniut
pengembalian kedaulatan rakyat oleh pemeriatahan oteriter Orde Bam (Orbe) yang
berkussa selama 32 {ahun , berhasil melengserkan Presiden Socharto pada 21 Mei
1998 dan melahirkan pemerintahan "transisi' yang borfugas menytapkan Pemilu 1999
stk mewnjudken pemerintahan yang lebih demokratis,

Gerakan-gerakan arus bawah® misalnya sksi massa di Medan pada 1991
yang mamgu menyedot sekitar 50.000 massa, dan  aksi buruh P¥.Gajsh Tunggal vang
melibatican 14,000 burub, merupaken aksi massa yang beaar dan beinm pernah terjedi

sebelumnya’. Gerskan-gerakan ans bawah terus berkembang baik di pedesaan menpun

! Lihat Anders Uhlin, Democragy and Diffusion @ Transnationad Lesson  Drowing  among
bdonestan Pro- Democracy Adors, (Sweden: Lund University,1995),h 208, ja menystakan bahwa
pelelah Porang Dunia I, et kolomislieme merupaken tema wure datarn Dunie Ketiga dan dilitot
xehegai arus sejarsh (forwerd flow of history) di Indenesis, Pada akhir 1980-2n dan owal 1990-an
antiotoriterianieme, demokrasi dan FIAM merupaken representasi erus sejareh baru.

T Lihet, Mhammed AS Hikam, Demokrasi dan Civil Kossely, (Jakirta LP3ES,1996)h.114, istileh
wrur birseh (grase roof palitics) dipaksi untuk menunjulan prakiek den diskursus politik, mesyarsket
kelae bewah mulei derf para petani dan buruh & wilayeh pedeszen pempai burvh indusie, pedsgang
kecil, dan meraka yang berkerja 4f tampat yang disebut sektor informal diperkatain.

3 Dadang Juliantara, *Politik Perizinan, Geraken Megss den demckrawi®,dalers Halrue Selim Hi dan
Angge Jati Wiinys, eds., Demokrasi dalam Pasunan: Politik Perizinan di Indonesia, (Yogyekartn ;
Forum LIM-LPIM, 19953, h110.
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perkotazn. Protes-protes dari gerakan arus bawabh pedesasn yang sempat menjadi isu
nasional antara !ain,.'kasus BPPC Jenggawah, Waduk Kedung Ombo, dan kasus Nipah.
Sedangkan & perkotazn  kasus yang menonjol diantarsnya kasus sengketa tamah, huru
hara, dan isu SARA (mia,rasagama, mtar golongan). Kasus yang merupaksn isn
SARA. dalam setting politik lokal, misalaya terjadi di Sunggavlede, Tasiknataya,
Pekalongan, Banjarmasin, Ssmpang Madura,dan Ujungpandang.! Disamping gerakan
prodemolaast yang telzh berkembang dalam bentuk wacana dan Iatm aktivitas yang
dilakukau parn infelektusl, partai politik (PPP dan PDI}, dan LSM, juga muncul
kelompok- kelompok prodemokrasi alternatif seperti Forum demokrasi  (Fordem),
SBSL Aliangi Jurnalis Independen (AJI) kelompok- kelompok solidaritas, marakeya
kelempok diskusi mahasiswa, menjemurnya akei-aksi protes kaum bursh dan petani’.

Meskipun sejak tabun 1293, dikalangan militar mylat Yerkembang pemikirnn
perlunya militer ikt mepumbuhian demokrasi®. Bahken Salim Said menyataken
iteetinya reformasi peran politik ABRI dilakulan setelzh veai Perang Dingin. Said
selengkapiya meayatkan :

Saya melihat reformasi politik di Indonesiz, termamﬂc reformasl peranan

politik ABRI its harus sudzh dilakukan ketika berakhimya Perang Dvingin

19490, szat Tembek Berlin nuntuh 1982, Uni Soviet bubar dan sebagainya.
Percaturan polilik berubah tidak lagi barat dan timur, orang sudah bicara

1 Moch. Kurhagim, "Wacena Perlawanan Sogisi Mesga Orde Boru : Simbal “Arus Bawali" Pemilitan
Urrnn 1997, Frismea, Wo.\ Tahun XXV Beptember-Cldober 1998, h, 35

* Rikem, Demokrast...., h7.

® Gugesnn demokrazi itu, beraveal deri munbangen pernikiran Pak Fas (Jese-puh  ABRI Jenders!
Purm AH. Namitjon), pada HUT ke -48 ABRI, 5 Oktober 1993 yeng diberi judul "Ke arah
Mepyarakst yang Lebit Danokratie®, Menunt Pak Has ABRI dengan dwifungeinya, teleh bezhiasil
mengmitickan perjelanen bangsa menjadi lebih pejubtera Kesejahteraan rakyat vang makin meluss
it dengan sendivinya mendorong nalknys agpirasl politlk megverakat, Clshicarena itn, ABRI dalem
menghadapi maea depan bira menumbuhkan kelompok menengsh Indonesis yang diharapken bisa
menfadi sokoguu  demckrasi, Cararyn  dengn mengendabikan konglomeral, demi  terciptamya
pemaratuet shorornd, Liket Majalah Bditor, Ho.3, Th, VI, 14 Ckiober 1993, 120,
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HAM, demokrasi, dan orang atau dunia tidak lagi mentolerir tentara di thmia

pnhtlk secara torbuka seperti yang terjaci dt Indonesia dari sejak Orba

sampai rupdubinya kekuasaac Presiden Soeharto.”
Narmon dalnm resditas empirik respon militer {ABRIY) terhadap geraken prodemokrasi
bergitht negatif Militer yang memitiki peran sosial ~ politik mestinya bisa beraifht
independen bahkan sebngai dinamisator mestinya juga bisa skomodahif, tetapt kedua
nya tampak tidok dilakuka oleh militer. |

Respon militer yang negatif terhedap gerskan prodemolorasi dapat dilthat
pada fenomena berikut ini. Di bawsah kepemimpinan I.B. Moerdan-i, ABRI menolak
dialog antars kanm militer den kaum infelekiual yang "kritis” dengan alasan’kabm
intefeldual Indonesia tferlalu  dipengarnki budays Barat". Try Sotrisne yang
menpgantikan 1.B. Moerdani, menganut garts yang eama deagan alassn dikhotomi
sipil-militer hﬁnyn ada di dalam eistem demokrasi liberal. Begim pwla Menko
Polkam Sosstto Soedarman, pada awal 1994 menegasken hal vmng sernpa, dengan
atasan kaum intelekiual yang dipengarvhi Barat merupaken ancaman yang serios
terhadap persatuan nasional®.

Regpon negatif, terhadap munculnya kelompok - kritie setelah 51 tahun

erdeka juga diperlibatkan Mayor Jenderal Sysrwan Hamid (ketika itu sebagus

Kasospa! ABRI). [n mengingatkan bahwa kelompok yang mewakili perubshan dan

kobehasan, adalah "ibarat lapissn immjiner yang sangat tipis" di  permukasan,

7 Selim Faid, “Reformasi di ABRY Mestinya Dilakukan Usal Perang Dingin™, HU. Yogya Post, 27
Mei 1998, h.12,

® Yndria Semego et slV.Bia ABRI Menghendaki™ @ Desakan Kuot Reformasi Atas Xonsep
Dwifteigsi

ABRE (Bemdung : Mizan, 199883,k 161,
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sementars di bawahnya, adalah lapisan masyarakat kita yang masih kents! dengan
keterbelakangan, kemiskinan dan kebodohan vyang tentunya “lebih batul pada

gtabilitns” agar dapat memberdayakan diliuya.g

Terhadap mimbar bebas yimg berlangsung sefiap hari di markas DPP PDJ, -

ysmg. dikuasai kubu Mogawatt, Faisal Tanjung ( pada wakiu ilu sebagai Pangsb},
membeerilian penilaian sudah menjurus maker dan ditenggangi PKI. Mimbar itu dinilai
telsh menyudotkan ABRI, pemerintah dan negara. Misaloya dengan  memint
pertangungiawaban Pangab dan Pangti, terhadap kasus Temjungpriok, Lampung ,
Ujumgpandang."”

Ramlan Surbakti', mengamati Direktorat Sospol ( di Pemda Propinsi
Jawa 1imur) sebagai sparat yang semi  moliter, dan menjadi penghambat proses
terbonbdmya.  civil  soclety {demokrasi). Dalam prakiek-empirik pembinasn yang
dilakukan Direktorst Sespol terhadsp Parpol dan Ormas lebih merupakan intervensi
{melarsng dan/atau mengharuskan, dan memberikan dana dan fasilitas terhadap yang
mematnbinya) terutama pada  kegiaten  persiapan dan solama

Musda/Konferdo/Muewil yang menctapkan program, menemnkan stsunsn pengurus,

® Syarwan Hamid, *Mewsadahi {eran Serta Politik Masyarakat®, dalarn Svaro-fin Arba MFeds.,
Demitolagi Politik Brdonesia, (JekartaPustakea CIDESIDRG, 109800272,

® Majatah Forum Xeadtlan, Ho.9, Th V, 12 Agustus 1996116,

" Lihat Remnlan Surbakti, "Ditsospol dmn Pembentukan Civil Society®, Jelern 1Bakie Susilo, eds.,
Masyarukal dan Negara, kumpulan tulizsn sebagai Kedo unhik Prof. Scetandye Wignjosoebrolo,
MP2& ymg memasakd  esa pensiun sebagai PMN8, (Surdbayr : Airlengga  University
Proze, 1 997,h113-117 Tentang mengaps aparet Drirektorat Sosopol diketekan sebagei eporat semi-
militer Ramian, menjelasken betwa pecars administratif masuk dalam jajaran Depertemnen Dalan
HWegeri telapi eecara fungsional &i bawah kendali Kepala Stef Sosopol ABRI. Tidsk hanye Dirjen
Hospol selatu dari ABRI tetap] juga semua Kepale Direktorat Sospel (tinghkat Propinsi} dan Kepels
Kantor Sowial Politik (Kakansozopol) lebih bertindak sebagat perantara Direktorat Sospo! denigun
Bupati Kevala Daersh daripada sebagai eparat yang menjebarken den melakeanaken kebijaken sospol
Bupatt,
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merurskan permyataan politik, me!alml{aulprﬂséa seloksi calon-jadi dan jadi-calon
lembagna perwakitan rakyst menjelang Pemilu, dan kefika merumuskan enatu sikap
politik baik di DPRD maupun di luar DPRD. Di contohken (menurut munber
yang layale dipercnya), socare empirik pera kader dan pemimpin FPP di Jatim
bermsal dari kalangan NU. Karena itu posisi kuncl kepengurusan PFP
mesfinys kalas anggotatah ymmg berdsulat diisi oleh knder-kader yang berasal dart
kalangas NU, Dengan intervensi Direktorat Sospol, Sekretaris Umum DPW clan
Sekretaris Umum DPC PPP selurvh Fatim diduduki oleh kader dari Mustimin
Indenesaia {MT).

Fenomena respon negatif militer ferhadap gerskan prodemokrasi di atas,
itulzh yang akan mettjadi pusat perhatian dalam penelitian ini. Terutama ustuk mencari
ponjelasan  mengapn respon negatif , buken respon positif ataw proaktif yang
dilatukan militer terhadap gerakan prodemakrasi.

Sejmuh pengetahurn peneliti, penelitian yang memusatian perhatian pada
penjelasen mengapa respon militer terkadap gerakan prodemokragi  merupakan
sesnsfe yang bare (tidek bersifut duplikesi). Hal ifv dapet ditunjukken balwa
penclitian  fentang ketertibatan militer dedam politik yang ada , dilikat dari
periodesasinya dapat dikelompokkan dalam periode sebeium dan sesudah Orba. Pada
sebelusn sampai masa awa} Orbs, penelitian yang ada pada umumaya tampak masih
terbatar  pada upaya mengungkap bagaimans perkembangan peran sowiat-politik

militer it dilakukan, den mengapa militer terfibat dalam politik. Misalnya
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penelitian Yahya Mubaimsin,”? monyebutnya “jalan tengah" eebagai peran yang
ditakukan milifer dalam politik . Sundhansses,” mengungkap faktor eksternallah
(intervensi politisi sipil dan sistem politik tidak stabil) ymg mendorong Mergapa
militer torlibat dalam pelitik.

Sodangkan kajian  selama Orba, ::iisamping monganghat masalah
bagrimens  perkembangan keterlibatwn militer datam politik, juga masalah
legitimasi dan masalah kenmngkinan adenya perubaban pendekatan peran militer
dalam polifik karena adsnya distorsi-distorsi dalam praktoknya Temum selama
Orba menunjukkan keterlibatan militer datam politik tidek lagi mengambii "jalan
tengah", akan totapi telah besgeser menjadi pemain politik yang dominan dan terutama
difakuken oleh TNI AD. Jugn munculnya para jenderal “politik” dan "uang"  yang
dokat dongan Socharto yang berperen menjamin loyalitas para panglime pasulken
kepada pemerintah {Crouch,1986, Subiyono,1991, Leo,1992)",

Samego, dkk..,”' mengemukakan distorsi-distorsi peran sosial politik militer,
seperti kuatnya penerapan  pendekatan keamanan, camput tangan terlaly jauh militer

terhadap kehipan sosial politik, ekomomi dan hukum mengakibatkan antzra lain

1 Liha Yahya Muheminin, Perkembangan Muiter dalam FPolitik di hdonesta 1945-1966,
(Yogyakorts . Geish Meda University Preaz, 1 62D,

33 | itwt 11 Sundheussen, Politik Militer Fwdonesia 1943-1967, (Fakarta: LP3ED, 1986),

14 ihat - Herold Crouch, Militer dan Pobittk bidonesta, (Tekerta: Sinar Harapan, 1986), Subiyono,
at al,, Owi Fungsi ABRI » Perkembangan dan Ferananiya dalam Xehidupan Politik hdonesia,
(Yogverarta: (hjeh Meda University Press,1997) Leo Suryadinets, Gotkar don Mititer : Siudf
teniang Pudaya Politik, (Yekarts: LP3ES, 1235).

15 that: Indrie Sarmego, ot o), Bila ABRI Menghendaki @ Desakan Kual Reformasi Atas Konsep
Dwi Fungsi ABRIL (Bandung : Mizan, 15984), dan penelitian Samegao,at al., Bila ABRI Barbisriz,
{Bandung : Mizan 1698h). _
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banysk terjadi pelanggaran HAM, melemahnya wibawa hulum, semakin suburnya
koropsi, nepotisme, dan fufumya profosionalisme  militer. Sebagai aiternatif
pemecshanaya.  perlu pergeseran peran sosial politik  dare  kemuagkinan
mempertzhankan etatus-quo sampai penghepusan ﬁerﬂn sosial polifik.

Dengan demikian, penelilian yang ada tampak masih terbatas mengunghap
magalah pelakesnnan dan perkembangan peran sozial poluik milifer (ABRI), dan
dzmpak negalifnya terhadap kehidupan politik dan ekonomi nasional. Untuk it
kivanya diperfukan penclitian yang berupayn untuk menacari penjelasan mengena:
mengapa poran sosial politik it berdampak negatif. Penelitian i, yang akan
memfokuskan pada masalah mengapa respon militer ferhadap gerakan prodemokras:
bersifaf  nsgatif, dzpat merupakan galah saty upaya mencan pemelasan  tersebut.
Oleh karens ity, fokus yang menjadi perhatisn utema penelitian ini dapat

diuyatakan merupakan upaya pengembangan dari penelitian yang telah ada.

Masalah Perelitian
Bordasarkar latac belakang masalsh yang telah  diuraikan di mwka, maka
rummesn musalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pola-pola
respon negatif milter teshadap gerakan prodemokrasi pada tehun 1930 - 1998. {2)
Mengapa respon militer terhadap gerakan prodemokrasi pada tahun 1990 - 1998
bersifat negatif 7 Masalah penelitian tersebut, fisibel wntuk deliti, karena pada

pericde 1990 pampai 1998 (21 Mei 1998/engsernyn. Presiden Soeharlo), secara
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empirik memunjukkan berkembang pesataya gerskan prodoemokrasi, serta militer
yang sangat reaktif, tidak proaktif dan represif {bersifat negafif) terhadap gerakan
prodemokrasi. Juga menarik vntuk diteliti mengapz meliter kecenderungannys tetap
represif, padehat dari kalangan sesepub militer pada awal 1990-an mulai berkembang

grgasan ugar militer untuk ikut menumbubkan demokrasi, terutama daiam mendorong

lakirnya kelompoek menengeh,

Tujuan Penelitian .

Penelitian ini bertujuan wmtul mendeskripsikan socarz ansiitis  tenteng

mengaps respon militer ferhadap gerakem prodemckrasi pada tahun 1990-1998

bersifat negatif

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan memilild manfa'at vang bersifat akademis
dan praktis. Manfi'st yang bersifst akademis wntnk memperkaya stau melenghapi
informas: penlgetuhum tentang politik militer ktwsusnya yang ferkait dengan gorakan

pro demokrasi, |
Sedangksn manfw'at yang bersifat praktis, dapat dipertimbangkan sebagai
pemikiran alternatif dalan mensntukan kebijaken politik wmtuk mermposieikan
militer dalam politik dan bagi upaya mengembangkan kehidupan pofitik yang lebih

demaoleeatia,
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BAB I
PERSPEETIF TRORT

Studi tentang respon’ militer terhadap gerakan prodemokrasi pada fahun
1990-1998 (lengzernya Presiden Soeharto,21 Meil998),merupaken Inngkak alternatif
unfuk momahami - oforiterisme pada rezim Orba.  Khususnya, sebagai upaya
memberikan penjelasen altemnatif mengapa militer memberikan respon negatif
(represi} terhindap gerakan prodemokrasi?” Bentuk represi bisa langsung (seperti
penabanan yang dibuat-buat, intimidasi, penculikan) maupun yang lebih subile
(peperti LITSUS, pembentukkan peraturan perundang-undangan yang berorfeniasi
pada usehe memelihara atau bahkan memperbesar kekuasann pemerintsh). Represi
mertpakan bentuk dominasi yang se;ring nzmpzk untuk membangun legitimasi

3

disamping hegemoni” Represi merupaken safsh sate metode dalam operasi

' Recpon dimakiud mertpeken viksp, opini, perilsky, proses interskai berhadsp peristivs i luar
dirinyslihat  Kacmg Marijes, "Respone WU terhadap Pembangunen Politik Orde Bary®, dalam
Jurnad By Politke 9, Mei 1991, h.4l, Respon, dapet dikategorikan bersifat positil dan negatif, Oleh
karena itw, respon dapet berupa setuju-tidek setuju (wikap); membenarkan - menyatahken (opin,
membaolehkan - melareng (peritaku),skomadati Eantagonistik (interaksi),

? Istilsh gersken prodernckresi, dimakeudken adatsh rakyet (pecple) dan orgenisssi ymg  akhif
rmelokukat luntitan perobahen kearsh demokrssi den melokuken wacena demokrasi, certa aktif
bekeria untuk dernokrstizesi dalam berbegai bidang Yang termasuk gersken prodemokrasi ing,
misalnya: elite pembangkeng, L3M pro- demokrasi dsn HAM, gerakan mahasiswa, gerakan petani,
gerakan bucsh, gerekan perempuan, gerakan intelekiual, Likat: Uhling Democragy ard Diffision...,
h.37-38,

? Pendnpat ini dikernukakan Danisl Sparrings. Sedang hegemoni berwijud usashs menguagal isi
pikivann dan behken cara berpikir melslui monopoli makna yang manipulatd dengan tujuen
memriberikan keradaren publik tentamig elesivlensi refim yang memiliki kepemirmpingn mors] dan
irtelektual, Liket, Daniel Bparimngs, "D ari Sebush Pengplian ke Kembali ke Berak Sakarang : Hebuah
Takronorni Paradigma Intelektual Indonesia tenteng Dwifumgsi ABRI™, Mekeleh, Disarmpaikan daten
Acara Dislog Nasionat dengan terma * Aktualisari Arsh den Tujuen Reformesi Pembongunon Bangss
" veng disclenggarakan oleh Tatan Alurrmi Universitas Aforlenggs, Jekorta 2 Hovernber 1998, h 2.
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pendekatan keamanan. Operasi peadekatan keamanan dibodaksn atas metode represi
dan metode persuasi fisilk *

Militer (ABRYD} khusuenyn TNI-AD sejak awsl sejarabnya ftabun 1943
sampai Orba memainkan peranan politik yang penting.” Tanpa dukungan TNI-AD
pemerintab manapu-n tidek akan berkvasa jama® Karenn keterlibatan dalam
politilz,izaka timbut faksi-fakai dalam ABRIL Mieal dikenal adanya ABRI hijan
dan ABRI merah putih’. AS. Hikam, melihat faksionalisme di tubuk ABRI duln
karenz ideologi dan sekarang kompleks sekali, Ada faksi vang dekat dongan

Ielem politik, dekat kubu nasionalis, kelompok Soeharfois, kobu yarg ingin lepas

4 Pendapat ini dikemukakan Arbi Janit, Meount Arbi Sanit, sampai akhir tahun 1980-an Leknik
repres: menjadi andalan Untuk itu tindaken kekerssan oleh sist keananen diandaltan sebagal
pammungkes. Tept delemn rangks keterbubsan untuk meyesustkan diri dengen perkembangon
magvarabal dan tekanan internasional, eparat kesmanan mtlel memprakiekkan metode pereuasi sejak
awal tehun 1990-an. Untuk it penggunaan kekuatan fgik tidak lagi diarahkan untuk metumpubbio:
"peaggatipgy kesmanan” secara fisik, melainkan secars psitologis. Meka alat kesmanan tidak
menggunakan senjels pecars lageung, tapl pokei pelurg keret oteu pentungen. Mereka tidek
ditolehkan sktif menyerang, melninkan memdesek dan memojokkan etas membuberkon akai mosse
Lihat, At Banit, “Dena Mengepng Kota T, Tempe kieraktif, Edisi 501, 7 Februar 1297, Vol I,
Heptormber 1996 6fd Februari 1997, h. 578,

* Lihat: Crouch, Miiter....h 389, yang menystaken bahwa dari awel sejerahnya delam tehun 1945
sebagni tentara gerilya yang memerangi kermbalinga kekuagaan penjajah Belanda sempai konzolidasi
kakuazaen politik-nya di baweh Orde Baru, para perwira Anghatan Derat Indonesia senantiasa
melibztdan dirinys ke dalam mesatsh-mesalal politik dan hampir sepanjang mess e dengan giat
snemainken perenan politik yang penting

¢ Lihat: Tekashi Shireishi, "Milite Indonesis dalemn Politil, dalam: Jumal Hom-dbmn Sostal
UNTSIA N0 38/XXITY1999, k12, in menyateken bahws militer dengen Angheatan Derat scbagal
tlang  pung-gungnya, memifiki monopoli kekuatan pemeksa nogerd, mempunyai peren yang
terfernbagabian dalan proses  politik, mendorninaei komunitas intelgjen Indoneris, aperaturnya
merronhah  hingga tingkat desn, Paling penting ia mempunyai kekuowaan strokiursl yang  tanpe
dukungannye  pemeritteh rnenepun tidak skan bisa berherap wntuk: tetap berkuasa Jama dan bahwe
ie mempunyat  kepebilitas untuk mengambil slih kekussean negars jika is mempunyai keinginan
?oliﬂk urtok melaukem hal o,

ABEI hijau dikenal dekat dengan kelangan tokoh-tokoh lelam;, ABRI merds putih dimeksud
APRInasionalis Dikhatorni  ini , menurt Sjemsuddin Haris  fidsk  lebih  henya untuk
rengi dertifikasiian kuby - kubu yeng ade Lihet, Wowancara Syarnauddin Heria, dalam OPOSZ,
Ho. 24, Th.1, 13-19 Jamueri 1999, hE.
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deri bayeng-buyang Soehmto. Dan dalem meliliat faksionslisme ini hendaknys
dilihat deri individu-individu®,

Adanya dikhotomi ABRI hijau dan ABRI merah putih, dibenarkan
Bambang Triaotoro (Mantan Kassospol ABRI). Ia mencontohkan yang termasuk
militer hijay, yaitu Letjen TNI Prabowo Subianto, Letjen Fachrl Razi, dan Mayjen
Zacky Anwar Makarim®, Pengkotakan di tubuh ABRI dalem ABRI bijaw dan
ABRi  mersh putih, dibastah Kepuepen ABRI Mayjea Syamsul Ma'arif, yang
menyatekan "ABRI ite ya ABRL Tidak ada ABRI hijen  atau merah putih*'?,
Paudungan yang senada juga dikemukakan Hm:nld Crouch. Crouch, tidak melihat
perbedann yang jelas antara ABRI saniri dan nonsaniri (kaum abangan).' Untuk
roenjolaskan, mengapa roepon mititer (khususnys TNI-AD baik sebagai institusi,
individu/faksi)  bersifut negatif ferhadap gerskan prodemolrasi, meka akan

€ pi A3 Hiken, *ABRI Pecah Kerena benturan Ideologi®, Tabloid POKAL, ¥o.04 Thl, edisi 7 - 13
Jaruari 1999, h.30,

® Tertang adarprm faks} dafem riliter, Bambeng Triooro,menjelaskon bahwae dalam sejershnye
terbentsdnys foli kerena bawaan dari komponen yeng membenhik THY, yeita TER dan pomakat;
Lamyker, pasukars inf membawa warna politik tertentu. Yaitu komunia (Pemuken Binteng Merzh,
Jargkar Merah, den Berusng Mereh), nasjonelis (Tentera Pelajar Indoneme), Islam (Laxylar
Hivbullah), den sovinlis. Sedangkan ABRI eekoreng, weme jdoologi kelihatan selelsh mencka
menjadi ABRY getelsh bergaul dengmn  berbagal kelompok kepertingan Wawncera Mentan
Kassoepol ABRI Bembang Trimttoro, dalemy OPOSEIN0.24 Thl..hs

19 » Tupuspen : Tek Ada Iy Pengguauren ABRL Hyeu ..%, POKAL Yo, 04 Thi, Edisi 7-13
Januari 1999,0.11.

U ceoueh, metthat ketlka zemen Hartono hubungan ABRY dan ICMI jelas, Narun di mess Wirarto
balrn uds tands-tenda yang jelas. Hartono tarrpak berhasil memberisihkan unpuwr-uniur Benmy
Moerdand dari AD. Banysk perwira yeng cenderong kepada Iefam pada zamian Benny tidak dapat
dipromoniken, pada zamm Herteno dinaikken panghainys, Kecenderungen Islam kepada ABRT buken
bernrti mereka menialankan politik Inlem. Tapi karens mereks berasal deri keluarga Ielam. Jadi kol
meldoiken kunjungan ke pesantren-pesentren , mereka narasa kerasmn, Xelika di baweh Benny
Moerdany, ABRY memang merars asing dengan dunia pexsrtren. Says kira ini perbedasnnya. Lihet,

Weawmicers Harold Crovch, "Xontradiksi dalam Dwifungsi®, Tempo blerakl)f, Bdisi 45/, 10
Jarmard 1998, Yol. VI Deperrber 1997 &/d Februard 1998, h 134 - 236,
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dizjukan beberapa teori. Dari beberapa teori kemudian akae dipilih salah satu
dianteranya sebagni perspektif Dasar pilibannya, teori itu disamping dipandang
akﬁnat untuk menjelaskan respon militer terhadep gerakan prodemokrasi tahun 99-an

yang bersifut negatif, juga merupekan penjelasan alternatif dari penjelasan yang

Perspeltif Organisasi Miilter 1 TguRARTE

Moris J. Janowitz'® menyatakan organisasi milifer merupakan refleksi
tehnologi perang Hﬁsnan Hobib"” tampsk sejalan  dengan kensep tersebut, ia
menyainken organisusi militer sebagai raison d'etre ustuk menghadapi dan
mengatasi keadman darurat (emergency organization). Yeng berciriken sebagai
organigasi keras, ketat, hirarkhis eentralistis, berdigiplin keras, dan bergerak atas
komando, Ciri ink sebagai habit formation. Sedangkan Ublin', menggambarkan ciri

khas organigast militer adalah sangat hierarkhiz dan otoriter.

12 yorris Jenawitz, Mifitery Confiidt : Essqys in the butitusional Analysis of War and Peace,
{Baverly Hitie : JAGE Publicetion, 19753,0.110.

¥ tang dimekoud emergency organimiion adaloh sebagal aleb/kekuatan pertahanan keamanan uitak
raenghadap!, mengendalikan dan mengetasi keadaan gawat yang ditirmbullen aieh tindaltan kekerasan
hereenjita dorl pihak-pilak lain yang mengincam negera, kedsulatan, integrasi wilaysh dan niiwi-
mutei hidup bangss. Sedangkan hab#  formation dimeksudkan vntuk menanemkan kebiasaan-
kebigsaan yang mutlak perhu agar tugas dapat terlekerna dalamn kedasn biagairnanapun. Lihat: Haanan
Hebib, *ABRI dan Demckretivast Politik®, dalam  Selarnet Ginting, dkk..eds. 48R dan
Demokratiszst, (Bandung ! Mizen,1957)h.20-3). .

4 arders ThlinDemokrazi di Indonesla : Peluang dan Hembstan', delam Jernal D Sosial
Transformat(f WACANA, Ho. 1 ,(Yogydkorta: Insiet,] 993091,
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Scbagai emergency organization, maka stabilitas  politik merupakan
perhation utama bagi mititer. Karena itu  milier sangst pensitif’ tentang hal imi,
bahkan cenderung membeswr-besarken  ancaman terhadap stabilitas politile
Akibatuya perbedsan-perbedann pendapat dan persaingan politikpun dienggap
sebugai ancaman terhadap stabilitas politik. Konflik- kenflik politik kentemporer
yang olch orang lain sebagai scsuatu yang tidak dapat dihindarkan dan mastk akal
bisa anja dinngeap oleh parn perwira militer sebagai ancaman terhadap rezim, atau
rangkaian ancaman kecil yang akan berubah menjadi lobih besar di musa depan.

ini berarfi, organisasi militer bukanlsh lembaga demokrasi. Karena
tampak dengan jelag demokrasi sebagai konsep non-militer bersifat kontradiktif
dongen ciri-ciri organigagi militer.

Eric Nordlinger", dafam hal ini menggambarkan babwa sikap negatif militer
torradap kogiatan politik masyaralat berkaitan erat dengan ciri organisasi militer,
yaitn  “hirarkii  den keterpaduan”. Kedua ciri tersebmt cenderung untuk
digonoralisagilen  kepada kehidupan sipit dan dianggap pertu dan dapat
diwgjudkan dalam politik. Misalnys, perwira rendsh yang menghormati dan
memstubi pimpinen mereks, rakyat juga perln penantiasa patuh kepada pemerintah
mereka. Sikep kritis rakyat tertndep pesnimpin militer tidak dibonnrken, bahkan
meyupakun pelmggm‘mi

Organigasi militor mernpakan organisasi yang terpadu, dimana militer

15 1 ihet.Eric A Nordtinger, Militer dalam Politk, (Jakerta:Ringka Cipta, 1994), b 78-84.
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harms tampil sebagni satu keluarga, maks pernyatasn kepentingan pribadi dalam
militer tidak dibenarkan Oleh kerenm itu, dafam politik juga perln mengurangi
artikulasi kepentingan kelompok dan individu dalem masyareket.

Konsepsi dan ciri organisasi militer di atas, merupakan paradigma
profogionalisme lama, Dimana fungsi militer difokuskan pada keamanan ekaternal,
militer secara politik metral, dan mengakui eupremast sipil. Bagi negara
berlembang seperti Indonesia yang menganut profesionalieme baru', dimana
orgunisasi militer Jebih merupakan refleksi kondisi eosisl, politik dan kultur
miazyncakat, make organisesi militer memiliki cirilhas tersendiri. Misalaya, fungei
militer difokuskan pada keamanan internal, mang lingkup tindaken militer tak
terbatas (multi fungsi), dan menciptkan manajeriatisme militer-politik dan periuasan
persnan. Fungsi militer sebagai stebilisator dan dinamiestor dimakeudian pobagai
bentuk manajemen militer-politik untuk memperlancar jalannya pembangunan.

Menotapkan fiungsi militer sebagai dinamisator pembangunan (termasuk
dalars membangun kohidupan politik yang demokratis) lebih merupakan upaya
mempetkokoh legitimasi persn militer dalam politik. Karens bagaimanapun
tiudaken-tindskan militer selaly mepustut  stroktor komando yang tegas dem
kopaluhan kepada perintah pemimpin . Kondisi ini, sangnt berbedn dengen

kondisi yang dibutuhkan dalam sistem politik demokratis.

16 plfred Stepan, Militer dan Demokatisast: Pergalaman Brast dan Beberopa Negara law,
Foloerta © Grafli- 1i,1996), h.28,
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Yohya Muhaimin' , juga mengambarken tentang aulitnya. dwi  fungsi
ABRI depat mendorong demolkratisasi, karenn musyawarah atau kearifan dan
kebersamasn sebagai  kerangka nilai yang sangat penting bagi demokratisast,
dalam tradisi kehidupan militer secana universal tidak dikenal. Sebab bersifat
kontradiktif dengan sisitem komando yanrg hirarkhig dengan displin yang kuat,

Suyidimar  Suryohadiprajo {Jenderal Pwm. dan Mantan Gubernur
Lemlanas)® mengakui TNI scbagai tentara profesional sangat mesmperhatikan
aspek teknik militer secura lugas, sekingga tidak sendirinyn deleat dengae pikiren
dan perasasn masyarnkel Apalagi  kalan tentara ity memepang kekuRspan yang
besar dalem negara seperti yang terjadi pada TNI selama Orba. Daniol Lev®, juga
memiliki pandangan senada. Lev, menystakan dalam pastisipasi politiknya, militer
akan seialn menggunaken keahliannya datem ilmu perang.

Dengan demikian, dari perspektif organisasi militey memang milifer ticlak
dimaksudkan untuk * ikut mengembangkan  demokralisasi. Bahkan eiri-cirt
organisasi militer Dbersifat kontradikiif dengan demaotmasi. Oleh karena itu secara
ingtitesional, militer skan menjadi penghambat bagi pengembangan kehidupen yang

demalkratie.

17 ¢ ahyu Muhsimin, " Aktuatisasi Koneep Tat Wuri Handayanl’, dalern: Gieting,dkk. ABRI dan .5,
3354,

_‘E Hayidiman Suryohadiprojo,"Keselsnatan dan Kewrnanan Hegara gertn THI yang Mendapat
Kcpercayuan Rakyat®, Republike, Jum'at 3 September 1920 6

1% eDywifungel ABRI Wajib Ditelesh”, Kornpes, 20 Agustus 19980 6.
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Perspektif Neo-Patrimonial

Harold Crouch,” menampilkan konsep neo-patrimonial untuk
menunjukan sistem politik Orbayang lebih menyerupai nogara patrimonial di masa
tampuys daripada suaty polity yang modem. Karl D. Yackson® , menggamburkan
& bawah Orba, kekuasasn dikumputkan dalam kompetisi personal untnk
melegitimasikan program-program dan simbol-simbol oleh Presiden. Kompetisi
dilnkukan antera lingkaran elite birokrat dan militer. Hubungan Presiden dengan
lingkaran elite merupukan hubungan patron-klien. Pimpinan pada lingkaran klien
mengharapkan patron dapat memelihara kebutuhan materi dan status  Kklien.
Jackeon™ , lebih lanjut menyatakan “kekusgman yang  diperoloh oleh masing-
masing elite yang bersaing melalui kompetisi antara personal di dalam lingkaran
Pregiden”. Dalwn model npeo-patrimonial ¥,  birckrasi  disamping telah
meunmpakon ciri- eiri modern, tetapi dalam perilakunya masih memperlihatkan
warisan tradiei dan budaya politik masa tampannya (yang dimaksud kebudayaan
Jawa). Delam -anggapan seperti ity, birokrasi dan perilaku politik di Indonesia

masih memperlikatkan karakieristik patrimonial. Dimana jabatan dan keseluruhan

*® Herold CyouchPatrimonial snd Miltary Rule in Indonesin®, World Politice, Tuly,1979  seperhi
vang dilotif Kuntowijoyo, *Agama, Negara don Formngi Sosial®, dalem Prizma 8, 1964,0.27,

9 Yol D.Jackaon, *Buremicrzic Polity : A Theoretical Framework for the Anelysia of Power and
Comnnmicntion in Indoniesia®, dalern Karl D Jackson and Lucimy W.Pye, eds., Poldtical Power ard
Cononnioation in hdonesia, (Berkely: University of California Press, 1576),h.14.

2 Tackaon, “Buresucratic Poliy......,h.5.

Dy daue] Xaisiepo, *Deri Kepolitikan Negara: Birokrasi den Politik Indonesia”, Aol Hrma Politk
2, (Jakartn ; ATPY Bekerjasame dengan Gramedia, 19873 h. 24.
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hirerki didaserkan ates hubungan personal etwu hubungan "bapak-mnak buah®
{pairon-klien). Ini berarti dalam mode! neo-patrimeanial, patron (dalem hal ini
Fresiden) menjadi skior yang paling mementukan bagi pemenshan kepentingan
kelagtuhan materi dan kerir klien (elite birokrasi sipil, militer, dan partai politik
dan organisasi kepanjangan pemerintah). Presiden So&hm'to gebagai patron senjadi
kekuatnn utama politik, yang dalam perkembangannya semakin menguat. Seperti
dinyatakan Ramjan Surbaldi,?! bahwa sejak awal 1990-an, Presiden Socharto makin
tama makin tampil sebagai penguash tunggal dalam bidang politik, pemerintahan,
militer, ckonomi dan kemaeyaralatan,

Elite militer memiliki posini strategis ecbogai penajamin stabilites politik
dalem madel pembangunan Orba yang memprimadonaksn ekonomi.Oleh kerena itu,
mililer merupakan aktor politik yang penting setelah Prosiden. Posist militer yang
strategie ini dimafaatken pemerintzh untuk berkuasa dan  mempertahankan
kekvasannya Cara yang dilakukan Presiden Soeharto dengan mengendalikin
kekuatan politik militer. Hal ity sebagajamana dinyataken Liddle ¥, bahwa selama
Orba Soehario mampu melakukan kontrof dan penunjukkan jabatan dalam militer
dan dokirin dwi Iimﬁi. Hanya ketika Jenderal 1.B. Moerdany menjadi Pangab,

kentrol ity terputus. Tetapi menjadi solid kembali mulai awa! 1996, ketiku Fenderal

Hypamtm Jurbektl, *Reformes Lembags Kepresidenan RE Suptu Pemikiren temiang Mekanisme
Sukpesi dan Pembatesan Kekuwiamn Presiden', Pidato Pengukuhen Guru Beear pada Fakultas Zin
Fosin! dant il Politik Universitas Airlanggn, 1998,

T n Willign Liddle, "Indonesia : Suharto's Tightening Grip*, delern: Joumdd of Democracy,

Vol.7, Humber 4 October 1996, h, §0-61.
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Faisa! Tenjung menjadi Pangab, Jenderal Hartono menjadi KSAD, den Kasospol
ABRI di jabst Mayor Jenderal Syarwan Hamid, Namun seperti yang dinyatakan
Lane® yang menjadi perhatian wtams Socharto bukanlah kepentingan militer,
melainkan perlindungan terhadap “kepentingan politik dan ekonomi keluarga
Socharto dan para konglomerst besar Cina yang terkait dengan Soeharto.

Dengan demikian, fungsi militer sebagai alat negara telah digeser
menjadi alat pemerintah Socharto dan keluarganya serta para kroninya (klien). Hal
ini juga secara eadar diskui oleh pihak militer (ABRI) sendiri yang monyatakan,
bahwa "format politik Presiden Socharto untuk mendeyagunakan peran sosial
politik ABRI bagi kepentingannya".” Secara lebih  detail Mayjen Suwamo
Adiwijoye (Mantan Aseospol Kassospol ABRI} menggambarkan sebagai berikut®

Selams Soeharte berkuasa, banyak pelinggi ABRI yang taket membela

kojnjuren, kebenaran dan keadilan kerenn tmkut dinilai tidek loyal das

buhlkan tekut kehilangan karsi. Tidak sedikit jendernl yang mengingkari
nerani rakyat, heti nurani  keloarganys, bahkan numaninys sendiri.

Indokirinasi dan motte senior can do no wrong, menjadi tidak sedikit

snggota ABRI yang terbentuk menjadi semacam mesin perang dan robot

yang bemyawa mirip a pure flghting machine, ‘Tunduk kepada
pemerindah tanpa reserve, bak seormmg conteng,

Perspektif nev-patrimonial ini, menggambarkan Presiden (patron) sebagai

fuktor deferminan terhadap perun sosial politik yang dilakukan militer (klien).

5 pnders Uhlin, Oposssr Rerserak : s Demokratisasi Gelombang Ketige dt Mfoneniz, {(Bandung
Miznn. 1597, k. 60-61.

Tpdaber ABRY,TNI Abad XX : Redefintsi . Reposisi, dan Reaktsalisasi Peran TN daleom Eelridupan
Barigse,Cet. keernpat,(Jakarta: Jasa Buma, 199535.14.

i quwamo Adiwijoyo,Mengapa TNI Tidek kembali Ke Borsk?, dalam Jenderal Pol (Purn)
Kamirte (Pemmting, Meromng Knjik lerhadap Polri, Jekarts ; Cipta Memunggal, 19923,5.187,
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Militer yang represip terhadep kegiatan politik masyarekat, termasuk terhadap
geraltan prodemolrasi  dilaknkan untuk menjamin kepentingsn dan menunjukian
loyalitasuya kepada pairon. Sebagai imbalmnyn militer diberikan peran sosial,
politik dan ekonomi yang sangat luss, Militer selama rezim Orba menyadari kondisi
ini, pamun kelihatannya fidak ada usaha — usaha yang benar-benar serius untuk
melepaskan diri terhudsp genggaman yang begitn ketat darl kekuasaan Presidon
Suhatto.

L

Perspeitif Kepentingan Pollilk dan Exkoriomi Militer

Pandangan {filsafat) tentang hubungan antera mmgkstan borgenjata
dengan politik yang banysk dikutip oleh tentara Indonesia adatah pandangan Carl
von Clausewitz. Clausewitz” , memandang poring  sebagai alat politik uniuk
mencapni gasaran politik sebagai tujuan vtemanya, karena itu perang dan politik
tidek dapat dipandang terpisah. Berdasarian pandengan ini TNI melihat misi tiap
angkatan bersenjata dimanapun tak pernuh lepas dari politik. Politik menjadi sesuaty
yang inheren bagi militer.

Samsuddin® (Mayjen Pum. dun anggots Komnas HAM), mengajukan
"Fouri Kromosom dan Cen lentang Dwi Fungsi ABRI” untwk memporkuat

pardangan bihwa peran sosial-pelitik menpakan buflf-in bagi mititer. Teori ini,

) fobes ABRI, TWIAbad X¥XT....., hi., .
2 9armaudin, "Dwifungai ABRI : Teorl Gen dan Kromosom", Kompas, § Nopember 1998, ha.
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didassrkan pada fakta sejarah persng kemerdoekaan stas penclakan (ketidakpatuhan)
Jendordl Suditman wntuk menyerah walaupun Pregiden Soekarno waktu ite telah
terlobih dahulu di tawsn Belands Penolakan ini di nilaj sebagai peran  sosial politik
APRI yang pertama kali. Teori ini juga dimaksudkan untuk menyatakan konsep
"Inlsn Tengah"' sebagai sesuatu yang tidak benar, Karena konsep tersebut hanya
sebatns urtuk mengingatian batwa dwi fongsi telah lama dilupakan.

Bila dicermati, Teori Kromosom dan Gen, lebih merpaloan justifikesi bagi
peran sosial politik militer , sedangkan konsep "Jalan Tengah" merupakan cara
bagaimang peran jtu dilakeannken. Sehingga knuranglah tepl;t jika konsep "Jalan
Tengah” dinilai sebagai sesuain yang tidak hanm‘j

Atas dasar pematmman hubungan militer dan politik ngbngai sesuety yang
inheren, maka peran TNI dirumuskan mencakup pertams, mempertahankan
kedaunlatan tanah air dari ancaman sketernat, kedua, menjaga keamanan dalam negert
dari ancaman intarnal, ketiga, memberikan sumbangan uktif kepada pembangunan
bangsa {rmﬂqrz budlding), keempat, mendorong pengembangan demokrasi dan
magyarakat ma&ani, kelima membanty meningkeatkan kesejahteraan rukyat dalam arti

1 Yonsep ind dikemukakan KIAD Mayor Jenderal AH. Namttion pade 11 Nopember 1958 di
Megeleng yong menggamberkan  jatidiri THT Bukan sekedar *slet pemerinteh” sebegaimans yang
berledn di negara-negara barat; bukan puls “alet suatu partei® sebagaimana yang ditentukan o
negare-neghre kommis, spalagi sernacern rejim militer® yang mendominaai negare, THI adelah
Yalz porjuengen raloyet”, sebagai salsh satu dari kekuatan politik  nasional yang ada. den dengen
keikut pertann datemn kehidupen potitik iy, TNT tidak aken tidek ektif. Lihat, Mebes ABRY, TN Abad
XX hll
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solyas-fuasnya den keemam, berpersn ukdif dalam tugas-tugss pemelibaraan
perdaiman datam rangka mewnjudkan perdamaian dunia™ .

Peran 'TNI fersebut i atag, membenukan militer terlibat pada  urusan non
militer, dari politik, élmnumi, gosial,sampai mengurus olsh raga Dengan begitu,
peran militer tidak lagi terbatas pada dwiftngsi tetapi sudah multifungsi. Sehingga
militer tiduk terbatas sebugai pejuang, penjaga keamanan nagiopal, tetapi jugs
sebugai manzjer den birolrat. Semua peran itw, dilakukan dengan alasan demi
kepentingan nasional, Atas dasw alesan tersebut, dapat fliaju!mn pertanyaan;
Benarkah keterlibatan militer dalam politik dan ekonomi hanya uniuk kepentingan
nasional? Kalay memang demikien, siapakeh yang menjamin kepentingan politik
dan ekomori militer?.

Menurut Nordlinger™, yang mendorong keterlibatan militer dalam politik
terutama untuk melindungi otonomi dan kepentingan korporat militer. Begitu juga
menuut SE. Finer™, kepentingan korpslah yang menjadi perhatian uiams peran
militer. |

Dokirin "Jalan Tengsh” sobagai pelaksanagn peran sosial politik milifer ,

entara lain melnhirkan aktivitas bienis yang dikenal dengan istilab civic misgons’ -

2 Mebea ABRY, TN Abad XXT....... 06,
31" geic Wordlinger, Milfier, ....h.103, teniang otonomi militer Wordlinger menyataken bahwa pihak
gipil tidak dapal MeACAMPUR] LTIESN PEnyUIRIIER karikulumn pendidikan dan latihan, mutasi perwira
dulwm poriEi lettenty, promosi para perwira tingei, dan pemnbentokan strategl pertahanen. Hakikat
clonomi itu juga menegaskan behwa percobam untuk mempengandy prajurit dan perwira oleh
E::juhat wipil akeen aetalu ditentafip

3 T Tiner, Comparutive Jaermment, (Hew Zeatand:Penguin Books, 1985) , h14.
3 Budi Susrnto,SJ den A Made Tony Suprietns, ABRI: Siasat Kebtedayean 1945-1995, (Y ogyskarta:
Keijesoma Kanisina dan Lembaga Studi Realino, 199585,
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Secarn konsepiunal civic mission meropakan penyatvan kebistan ketertaraan dengan
raasyarakat eipil. Konsep ini dindopsi dari model dinas ketentaraan Amerika Serikat,
diplesetkan menjadi "nyivic®, yaits kegiatan yang semafa-mata ekonomi alias
"npobyek"™. Ial in, menunjukkan di balik pelaksanaan peran gosial politik uatuk
kepentingan nesional, sesungubnya juga dalam rangka untuk kepentingan korps.
Dalarn pelaksanasn Civie Missions dilakukan lewat dua cara yaitu "Operasi Bakti"
dan "Operasi Karya", "Operasi Bakti” bertujuan memperbaiki infrastraktur yang
rueel akibat pei-aug. Sedangkan lewst "Operast Karya" ma;muha mempersempit
jarak antarn slokesi dena yang diberikan kepada tentera dengan kebutuban
zekartsnya yang diperlukan tentara dalam hal dana |
Militer Indonesia dalam melakukan kegiatan civic missons tidak terlepas
dari peran sosial politik. Lain balnya militer Amerika Serikat “nyivic” sebagai peran
non-tempur tidak membuat militer melakukan intervensi di bidang politik atau
mengurangi kemampuan militer uaiuk mempertahankan negara dari serangan pihak
toar.? |
Kopentingan politik dan ekomomi TNI tercermin pada peran sosial pelitik

yang berupa penugaskaryaan * Persoalsmmys, spakah pemenuban kepentingan

* fermawen Sulistyo.Leter Belekang Keterlibatan ARRI dalarn Bienie®, dalam Mgjeleh Suwan
Mahasiowe Universitas Indoneaia. (Jakarta : Gragindo, 1999 jhd%,

peran non-bermpur, misalnya bartuan bencsna alam, keamanm dan kebijaken Internal, pembmgunan
chonomi dan kesejahteraan #oglai, lhat , Diamond, Lary & Plattner, Mare ¥, (ed), Babemgaon Sipd —
Milder & Eonsofidasi Demokrasi, (Yakarin ; Ruja Orafindo Persada, 2000), b Pendalnzheen xviii.

® Dermgaakerysan meliputiz (1} sifatnya waitb sesuai dengsn ketentuen per-UlY (rdsaloya: mengiai
wekit ABRI di MER,DPR dan DPRDY; (2) didaserkan piliban MPR,DPR den DPRD (misal: jebatan
Fresiden/Wakil Presiden, Ketun/Anggota BFK, Gubemur, Bupati dl.), (3) stas penunjukan deci
Previden/Kepels Wegara { misal: jobatan Perwakilan 6i LH, Menten, dil.), (1) Pemagasen stas
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politik termasnk ¢i dalamnya jugn dalam rapngks memoenvhi kepentingan ekonormi,
atan sebatiknya ? Penjelasan atas pertanyaan tersebit menyangkut masalah hubungan
sntara politik dengan ekonomi, Ramlan Surbakti” memperlihatkan hubungan antara
politik dan ckenomi berdasarkan penjelasan sosial, paling tidak dikenal ada tiga
perspektif  yaitu:  ekonomisme, politisisme, interaktif dam  perilakn
berkesinambungan. Perspektif ekonomisme, beranggapsn proses-proses politik
merupakan produk proses-proses mon polittk Atau ekonomi menentukan politik.
Schalikeya menurut  perspektif politigieme, struktur pu}iﬁk memiliki - don
mergembangkan kepentingar sendiri dan menggunakan kepentingen - kepeniingan
ini terhadap kepentingan skonomi. Sedangkan perspektif inforuksi, mencoba
mienjembatani keduva perspektif di stae. Perspektif int menganggap entara politik dan
ckonomi memiliki hubungan timbal balik Terakhir perspekiif perilaku yang
berkesinambungan, vang didalampya $ermasak aliran perspekdif public cholce yang
berupaya moenerapkan asumsi, bahass, dan logiks ekonomi meokastk ke dalam
peridaku politik. _

Pola hubungan antara politik dengan ekonomi di Indonesia lebih conderung
meagarak pada politisisme, Hal ini, dituniukkan oleh Onghokham, Mackie, dan
Chatib Basri. Onghokham,®  melihat BEpBAjang agjm‘ah Indonesia ada pola bahwa

penguasa bare skan membawa money man gendiri. Oleh karena itw, elife politik

perrmintaan pernerintah ©q. Menter (rnigal: jebaten Eselon I, deb.), (5) penugasan stas permrintaan
crguniseni kemanyerakaten; dm (E)perugasan  pada  lembaga  negara . yang lain,  seper
DUMN/D, Litwt: Socbijono,dkk., Dwifiorgst ABRL.... 0125, 136-137,

* YTearritan Surbakti, Memabami Imu Poliak, (Jokarta : Gramedia Widiagersna Indonenin, 1992 ),h.208,
2 Onghokkham, "Elite dan Monopoli®, dalam: Prisma 2/ (Jokarta : LP3ES,1985),h.13.
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monguasat dana-dans. ckonomi. Mackie, melihat kecenderungan yang samm . Ia

menyatakan ;

Di Indonesia pada umumnya adalnh politik, bukan pemilikan, yang menjadi
panglima, dan jtu masih berlaky sampai sant ini tutkals negara ini pada
intinya telsh menjadi kapitalis dan terdapat sejumlsh konsentrasi kekayaan
dan pemilikan yang sangat besar tampil kepermukasn. Namun demildsm,
kelompok terakhir ini secara mengejutkan masih tidak berpengarvh secara
politik, dibandingkan dengan kaum “politike-birokrat”, kaum “teknokraf”,
dan para peminmpin angkatan bersenjata.

Chatib Basri, menunjukkan kecenderungan yvang sama, khususnya dalam
kasuz ABRI. Ta menggambuarkan kaitan akvmulasi kapital dan kekuasnan sebagai
berifut :

Salsh sntu keunikan Indonesia dibandingkan dengan wegara lain seperti
Eropa adalah relasi antara akumulasi kapital dan kekuasaan. Dalam konsep
yang konvensional, hubungan kausal wntara skumulasi kepital dan
kekuazaan lebih dipahami dari areh di mana akumolasi kapital bisa
mempoengarshi kekuasaan atsu kebijskan Kelompok bisnis yang besar
misalnya memiliki kekvatan lobi untuk meminta proteksi. Tapi datam kasus
ABRI, akumulasi kapital justru terjadi karena mereka memiliki kekuasasmn.
Surat geputusm dun Haensi dapat menjadi modal utama berjalammya suaiu
bisnis™.

Dengan demikian, persn militor dalam politik sangat menguntungkan juga
sechra ekonomi, Schingga militer berkepentingan untuk memperinhankan kordisi

ini. Segrorti dinyatakan MacIntyre,” elemen penting kelangzungan kekuatan militer

! LMnekie, JAC,"Pemiliken dan Kekuasgan di Indonesis”, dalam Tanter, Richard dan Young,
Kenncth, Poldd Kelai Mernengah Fdonesia, (Tekaria : LPIES, 1998}, h. 78-72.
42 3 puharrenad Chatib Basei,"Bisnis ABRY : Membuks Kotk Pandora®, dalem 7zmpo, 16 November

1953 H.B6, .
¥ MacIntyre, Andrew, Business and Politics in budonesia, (bustralie | Asian Studies Association of

HAasstialio in association wilh Aller & Unwin, 1570002,
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mendukung Orba, karena mereka berkepentingsn untuk memporfahankan stafus quo
vang berupa keluasan dalam mempengaruhi politik dan pengahargaan ekonomi
vang substansial. Sementara itu, Ariel Heryanto,™ melihat militerisme dan
kapitalisme dalam pembangunan, belakangan inli justru  menjadt musub utams
modemisme paruh kedus abad ke -20. Kekuasaan dalam moedernitas dibentuk dengan
mengerahkan ilmu pongetshuan (khusvenys ilmu wlamiah, matematika, teknik,
ekonomi) dan aparatus ropresi (hukum, militer, polig) untuk mengendalikan alam
dan masyerakat atas nama * stabilitas dan kemanan”. Meroka sangat takut, curiga,
dan anti kepada apa pun yang bersifaf terbuka, majemuk, dan pa;m:h kemungkinan.

Sehingga gerakan - perakan arus bawsh atan prodemokrasi, yang
menginginkan adanys perubahan kehidupan politik yang febih terbuka, demokralis
dapat dilihat sebugai ancaman terhadap kepentingan I.pulitik dan ekonomi militer,
Datam ha) ini Nordlinger®, menyatakan, dalam pandangan militer kesadaran politik
kelas bawah dapat mengurangi kekuatan politik militer dalam meningkatkan
kepentingannya.

Goodman®, memberikan contoh dalam rangka demokratisnsi, Argentina
membetalkan proyek misil Condor yang terkenal dan mengakhiri wagib militer.

Argonting, Brazil dun Chili mengurangi partisipasinya sebagai pemasok dalamn

41 Aricl Heryanto, "Bahsea dun Kuasga : Totapan Posmodernisme’, dotam Tudi Lakif dan 1di Subandy
Toralire  &ds., Bakasa dan Kokuasaan © Politik Woana di Panggung Orde Bari, (Badng :
Wizan, 19963092 )

3 yordlinger, Militer...., h.114.

46 Goodmen, Lois W., *“Peran Militer di Maga Latu dan Sekereng”, dalam Diamond, Plattner, (ed},
Hickaorgan Sigid ... k36
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perdagangan semjata internasiona! dan memprivatisast perysahaannya umtuk
menghitangkan kenirol militer, dan mengubsh beberapa perusahaannya menjadi
pradusen barang non-miiiter.

Berdasarkan berbagai pendapa:t di - muka, mzka dapat dihipotesiskan
balwa respon negatif militer terhadap gerakan prodemakrasi adainh dalam rangka
untuk melindungi kepentingan politik dan ekenominya sebagaimana tercermin pasda
peran penugaskeryaan.

Perspektif kepentingan politik dan ekonomi militer sebagai upnya
menjelaskan masalah mengapa respon militer terhadap gerakan prodemekrasi
bergifat pegatif, memang tidak populer febih-lebih dikelangan militer. Lain halnya
kedua perspekiif terdahulu {perspektif organisasi miiiter dan perspektif reo-
patrimontal), yang telah banyak digunakan untuk menjelaskan ITIBEﬂlﬂIh tersebut.
Bzhitan dikmtangan militer (TNI)} kedua penjelasan itu, telah diakui kebenarannya
pebugal penjelasan mengapa militer' menjadi penghambat bagi pengembangan
demokrasi. B-erdasm‘kﬁn pemikiran ini, maka perspektif kepentingan politik dan
ekonemi militer sebagaimana tercermin dalam penugaskaryaan yang akan digunalan

sebagai perspektif dalam penelitian ini.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Jenls Penelitian

Joniz penslitian ini adalah kuafitatif', dan sifat penelitiannys deskriptif-
analitis. Disebut demikian, karena hendak mendeakripsikan secarn rinci dan lengkap
sorta mengin-ferpretagikan  fepomena respon militer terhadap  germken

prodemokrast,

Unit Anallsis

Masalzh penelitinn ~ adaleh  mempertanyakan (1) DBagaimana
kecenderungan pola-poin respon militer terhadap gerakan prodemokrasi pada tahun
1990 - 1498, (2} Mengapa respon militer terhadap gerakunﬁrudomukmai pada tahun
1990-1998 bersifat negatif Oleh karena itn, maka unit analisisnya berupa berita
(peristiwa) dan wnit referensi.’ Unit analisis berits menggambarkan reskei militer

terhadup gorakan prodemokrasi, dan unit reforen yskni rangkaian kata aten kalimat

| 2 erchitins ini menermpatksn polaspols sebagni sesarmn kejion dan bukan variobel sebagei sosorennya.
Digempinyg ity, menuntut cara pernshernen yang runtut den jernit atas dexer interpretasi, lihat: Lexy
J Moleong, Metodolog) Pencltian Susd gatif, (Bandung: Rosdakarys, 1996115,

?  DBagong Suyanto, etal. (eda), Metode Penelitior Fosizl , (Svrebaye : Airlangpa TInivaraity Pres,
19393, h 172,
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yang menunjnkkan sessatu yang mempunyai arti sesuai dengan kategeri respon.
(Meh sebab itw penelitian ini dapat dinyatakan ﬂeba_gai penelitian content analysis
(anatisa isifmakna).” |

Dengan domikien unit analisisnys meliputi periptive dan katogori yang
berupa respon mititer {para petinggi mititer baik yang akiif manpup purnawirawa,
dari fuksi-faksi yang ada sepertt ABﬁI mergh putik maupun bijm dan lembaga
militer kimeusnya di kafangan TNI AD , yang dinilai memiiiki posist strategis dalam
arti sangnt menentukan kebijnkan politik mititer) terhadap gerskan prodomolrasi
(olite pembangkang, intelekingl scoara individual meupun dalam bentuk organisesi,
mahasiswa, politisi dari PPP dan PP, LSM prodemolkrasi dan HAM, gerakan keum
buruk dan petani).Unit analisie peristiva dan unit referen respon  militer terhadap
gerskan  prodemokrasi dismbil dengan teknik sampling pumposif, artinys
memilih  berdasarkan  penilaian tertentu, yaitu kecukupan bagi kepenttngan

penclitian,

Jenis fnyormast dan Samber fnormast
Dalam perelitian ini, informasi yang ingin diperofeh berupa data tertolis
yang ferdapat dalam berbagai sumber kepustakaan. Sesusi depgan musalah
penciition, yaitu respon militer terhadap  geraken prodemolrask, berarti

Fpfenarut Barclson (1952) bahwa mesalah ~ rnasalah konkrit yang dikeji cordend analysis alara lain
berupa  frassleh kecenderungan-kecendenmgen  Fang mcnﬁrangkul imi korrlnmul::asi_ dan
mendeskrpsikan recpon-reepon sikap otav perildku terhadap periptiva-perisiiva Ifonnmxlfs_nnl. Libd, F.
Huryanto, “Moecam dan Pengguanaan Inferensi®, Bahan Penatorin Metodologt Penelitian Corderd

Analysis Pusat Penelition IKIP Yogyakarte, 1991, h. 3-4,
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menyangkut informasi mongonai reaksi militer terhadap peristiwa-pergitiwa,
perubaban - perubshan dean  kecenderungan-kecenderungan yang terjadi pada
gerakan prodemokraszi. Oleh karena itu, jenis informasi yang dicari berupa :
pikap, opini, peritaku, proges interaksi militer { lembaga dan para perwira tinggi
militer ) terhadap gerakan prodemokrasi dalam kehicopan politik nasional 1990-
1998,

Militer sebagai lembaga misalnya: Seskoabri, Seskoad, Lembanas, Para
perwirs tinggi militer meliputi yang aktif dan menduduki jabatan strultural maupun
altifpernawirawan  yang tergabung delam faksi, serta purnawirawan fofapi masih
berpengoruh dikelangan militer dan atan sangat intens mengikuti  perkembangan
politik militer {seperti Letjen 'TNI {(Purn) Hasnan Hshib, Jendersl NI (Purn)
Rudini, Letjer TNI (Purn} Sayidiman Survohadiprejo, dil.}), Perwira tinggi militer
aktif yang menduduki jabatan struktural seperti : Menhankam/Pangab, ESAD,
Laster ABRI, Kaptspen ABRI, Pangdam,

Sedangkan perwira tinggi militer aktifpurnawirawan dalam faksi ADRI
sebagal berikut.! Yang termasuk fakst ABRI morah putih, misalnya ; (1) Jenderal
TNI Wiranto, Panglima ABRI; (2) Letjer TNT Susilo Bambang Yudoyono, Kaxter
ABRE (3} Letjen TN Soegijono, Kasum ABRI; (4} Letjer TN Johny Lumintang,
Wakil £SAD: {5) Letjen TNI Sceyone, mantan Sekjen Depharkam; (6) Letjen TN]

Agom Gumelar, Gubernur Lemhanas; (7) Letjisn TNI Purn. M, Hendroprijone,

‘ Tabloid OPOSIT, Ho. 24, Tahun 3, h. @
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' Menteri Transmigrasi dan  Perambah Hutas; (8) Mayjen TNI Imam Oetomo,
Gubernur Jating, (9) Mayjen TNI Tyasno Sudarto, Ka BIA; (10) Mayjen TNI
Ryamizard, Pangdam Brawijaya

Kemudian yang termasuk fakei ABRI hijau, puizalnya : (1) Jenderal TNi
Purn Feisal Tamjung, Menko Palkam; {2} Jenderad TN (Purn) R.Hartono, Mantan
KSAD, Menpen, Merdagri; {3) Jenderal TNE Soebsgyo HS, KSAD; {4)Letjen TNI
Syarwan Hamid, Mendagri; (5) Letjen Purn ZA Maulani, Kabakin; (6)Lstjen TNI
Purn Prabowo Subianto, Mantan Pangkostrad; (7) Eetjon TNI Fachrul Razi, Manten
Kasum ABRI, (8) Mayjen TNI Sjafite S}'amsudfn, .Mantan Pangdam JIays; (9)
Mayjen TNI Kivian Zein, Menten Pengdiv I Kostrad: {10} Mayjen TNI {Purn)

Yunus Yosfish, Menpen; (11} Mayjen TN Zakky Makarim, Mantan Ka BIA; (12)
Mayjen TNI Djoko Soebroto, Pangdam Brawijays/rjenad; dan {13) Mayjen TNI
Syamsral Maarif, Kapuéi‘wn ABRI

Disamping itu, sesnai dengan masalah yang akan diteliti maka jenis
informasi lain yang diperlukan adalah berupa: fakta-fakta dan data mengesai
akiivitas dan wacana demokrasi dari  gerekan prodemokrasi dalam kehidupan

politik nasional yang terjadt pada 1990-1998. Gerakan prodemokrasi meliputi: {1)'
Pembangkaug Elite , seperti Petisi 50, Petisi 96; (2) Gerakan Intelekfual secara
individuai terutama dari kalangan skademisi {(geperti: Arif Budiman, Amin Rais,
Nurcholis Madjid, George Aditjondro,dll.} maupun secara kolektif {seperti; Fordem,
FPER.dH.); (3) Unsur-unsur prodemokrasi dari partai politik non-pemerintah

{seperti :PPP dan PDI) dan dari pariai ‘eposisi’, yailu PUDI dan PRD; {4) LSM
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prodemolkrasi dan HAM, geporti : LBH, ELSAM , LPHAM, PPIPHAM, PBHL
ALDERA, KIPP,dI.; (5} Gerakan Mahasiswa, seperti : FAMI, SMID, Forkot, dll;
{6) Gerakan burnh dan tani, misalnyn : SBSI, PPBI (Pusat Perjvangan Beruh
Indonesia), Kasus Marginah, TDemonstrasi Buruh di Medan, Kasus Waduk Kedung
Ombao, Kagug Nipah, Jenggawah , dil.

Untuk memperoleh jents informasi tersebut dan sesuat dengan jenis
penelitian yaitu koalitatif degkriptif-anaiitis, maka  yang dijadikan  sumber
informasi  adalah:  buku (literatur), dokumen resmi tel:bim Seskoabri,
Seskoud, Lemhanas, Mabes ABRE), jurnal itmiah, makalah sorninar, majalah,

tabloid, dan surat kabar,

Prosedur yang Digunakan antik M emperol et Informasi
Untwk memperoleh informasi dilalukan stadi  kepustakemn  {Hbrary
research). Langkah pertama, mencari dan meyeleksi borbagai informasi yang fndah
testulis yang relevan dengan masalsh yang diteliti dari sumber informasi yang berupa
buku (fieratur), dokumen resmi, jurnal iimish, makalsh seminar, majalah, tabloid,
dan surat kaber. Langkah kedua, mempelnjari/mengkait gumber - sumber informas
vang telal diseleksi torsebut dengan fokus kajian yang sejalan dengan masalah den

tujuan perelitian.
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Krcdiﬁf&as-ﬁanofﬂ'abﬂﬂmfnf&maﬁ
Uatuk kredibilitas keteralihan informasi {data) dilakukan dengan cara
“wraian tinei® (thick descriptiony. Yaitu data vang dipsroleh tidak sekedar
dikumputkan suja tetapi ditafkirken utau diinterpretasi dalam bentuk uraian secara
ringi {analigig), meteliti dan secermat mungkin  dengan  segale macam
pertanggungiswaban berdasarkan kejadian-kejadian yang nyata. Sedangkan teknik
yang digunzkan adalsh trianguias: penyidik dan teori.

Dalam mefaksanaken toknik tersebut, maka data yang diperofeh akan
dicek dengan dafa hasil penelitizn/pengamatan orang lain dan dilakukan penejelasan
banding (rival explanation¥. Para pengamat/peneliti / para ilmuwan politik dan para
ahli polittk mititor yang pandangan -pardangannya akan dijadiken penielasan
pembailing, sebagai berikut. Dart pengamat/peneliti/para ilmunan politik, misatnya :
Arbi Sanit, Mochtar Pabotingi, Hermaawas Soelistyo, Daniel T.Sparingga, Ramlan
Susbakti, Indria Samege, Herbert Foith, Danied S. Lev,dit. Para alli politik militer,

misainyva: Harold Crouch, Ulf Sandhaussen, Salim Said, Yahya Muhaimin, dll.

Penyajian Data
Datn yong diperoleh akan disajikan  terutama datam bentuk narasi

constructic wealfsm (subyek dan peneliti). Nomun jika dipandang perfa, jugs skan

* Moleong, Metodologt Fenelition.... h. 183,
¢ Moleong, Matodolopt Penelition, ... b 178,
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divajikan delam bemtuk tsbel dan diagrambagen. Bentuk penyajian data ini,
dinilnigangst tepat karena jenis data yang ingin diperoleh adalah berupa respon
militer  ( sikap, opini, perilakw, dan proses inferakst )} terhadap gerakan

prodermokrasi { fakta /data tentang peristiwa, pervbahan ).

Analisis Dola
Sebagai jenis penelitian kualitatif yang bersifiat deskriptif - analitis,
meka pola berpikir indukiif - empirik sangat borpengarvh daiam ansfisis data untak
menjawah masalah yang diajukan. Adspun metods analicis yang digunakan adalzh
hermenruitld, yakni mepafsirkan atan menginterpretasi respon militer terhadap
gerakap  prodemokrasi, Dalam mefakukan interpretasi, terutama aken berpegang
pada perspektif kepentingen politik dan ekonomi militer (melindungi peran sosial

politik yang berupa penugaskaryaan).

T Teknik urtuk rmenafsirkon meakng teke-loke, perspektif, pendirion, ‘prakeiy, st korteks situasi
terterty, beik untuk melaporkan termuan-temuen aendiri ataupun rmsleporken perspektil orang-oreng
yang dikeji, lihet Bagong Suyanto, et ul, (edu.), Metfode Fereliion....h 149, lihat jugs: Noeng
WMuhadjir, Metodologr Peneltion Kuclitatif, (Yogyekeria: Penerbit Fakeprin, 1956),h 138, behwae
penafeiran tetrp berpegang pada materi yang ada, dicari later belakangnya, konteksnya agar dapat
divermukakan komwep wtau  gegesannya lebih  jelas; juga depot ditihat pads Ramian
Surbakti, ‘Perkembengan Mutakhir Imu Politik!, dalam: Miriems Budierdjo dsn Tri Muke
Pudjinatuti, Teori-Teon Paitik Dewasa b, (Jekerta: Rojn Orafindo Persade,] 9261 .54, memstakm
metade interpretasi-kuslitatif Grermenaatiig) sangat tepat untuk mengungkep realitas politik empiris
yang berada dibalik permukaan,
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BAB IV
DINAMIKA MILITER DALAM POLITIK DAN EKONCOMI
DAN GERAEKAN PRODEMOKRASE
PADA ERA ORDE BARU (1966-1986-AN)

Dalam bab IV ini, akan dibahas mengensi format polilk Orde Baru,
keterlibatan militer dalam politik dan ekonomi, dan perkembangan gerakan pro-
demokrasi pada era 1966- 1980-an. Pembahasan ini, dimeksudkan scbagai upaya
mengzem-barkan ituasi den kondisi yang melatarbelakangi fokus penelitian yaitw
respon militer fothadap gerakan prodemokrasi  1990-1998  (Bab V)Karena
bagaimanapun kondisi pada tahun 1990-an merupakan hal yang tidak besdiri
wenditi, tetapi ada mata rantai dengan kondisi sebelumnya,

Feterfibatan militer dalem politik dan ekonomi pada era Orde Baru
digamping karena diformalkan dan diluatken oleh farmat politik Orde Baru, tetapi
juge merupakan pariémnbm]gm masa sebelmnya (1945-1965). Oloh karena itn,
sebolum membahas dinamika keterlibatan militér dalam pelitik dar ekonomi era Ords
Baru {1966-1980-an} skan dikemukakan lebih dehulu secarn singkat dinamika

ketertibatan mititer dalam politik dan ekonomi 1945-1966.
Dinamika Keterltbatan Miftter dalam Polittk dan Bkonomd 19435-1966
Perkembangen organizasi militer Indonesin bermula bukan sebagai

tentarn reguler, tetapi tumbuh dari bawsh sebagai Badan Keamanan Rakyat {BER).
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BER yang didirikan pada 22 Agustus 1945 terdiri dari m:lsmj PETA, KNIL, Heiho,
dll. Kemudian berkembang menjadi Tentara Keamanan Rakyat (TKR) pada 5
Oktober 1945, dan bara memilili Panglima Besar yang  dipilih  sendiri  yaitu
Jonderan Sudirman pads 18 Desember 1945, TKR kemudian berubah menjadi
‘Toptora Republik Indonesia (TRI} pada 25 Jamubri 15946. Dengan demikian TNI
yangdisjehkan secars resmi berdirinya tanggal 3 Juni' 1947, mernpakan gabimgan
dari TR, kesatuan biro perjumngan dan pasu kan-pasukan bersenjata Jainnys.'

Keterbhatan Militer dalam Politik 1945-1963

Pada mulanya keterlibatan militer dalam politik bersifat covert political
support terhadap politk Tan Malaka® Hal itw dipeflihatkan adamyn rasa simpati
Puglima Besar Jonderal Sudirman serta kalangan pimpinmn tentara torutama dari
trekas PETA terhadap gerakan politik Tean Malaka melajui Persatuan Perjuangan (PP),
yeng didirikan pada tanggat 16 Januari 1946. .Fendera! Sudirman jugs tunst hadir dalam

rapat-rapat yang diselenggarakan Pereatuen Perjuangan (PP) piupinan Tan Malaka

| Lihet, Soebiyone, etat, Dwi Rogsi ABRI : Perkembangan dan Feranantya dalam Kehidupar
Politik di donesia, (Yogyakarta : CGajoh Meda University Prees, 19913, 15. ¢

2 David Ragton, menyebutian adanya dus macam: support, yeitu bersifst overt dan covert, yang overt
atan "Lerlubup® seperti ; Orlentation atau states of maind, Lihat, Yahya A Woheimin, Ferkembangn

Militer dalam Palitik df donesia 19435-1966, (Yogyderta : Gajah Mada Uriversity Prezs, 1982),
h 4z,
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Motif dulungan politik Panglima Besar Sudirman bukan karena sejalan
dengan ideologl Tan Malaka yang komunis- nasionalis, tetapi pada komitmen
razional dan kecocokan pada strategi perjuangan PP serta karepa sikap perlakuan
yang tidak wajar dari Sjshrir terhadap tentera yang berasat dari PETA’. Bagi Ten
Majuka. strategi yang tepst dalam melawsn Belanda adalah menckanksn pada
solidaritas nazional dan penelokan benunding dengan Belandn sampsi mercka
meninggalkan bumi Indonesis’, bukan dengan strategi diplomasi seperti yang
ditekankar Sjakrtr, Periakuan yang tidak wajar Sjshrir terhadap tentara yang berasal
dari PETA sebagai berjiwa fasis Jepang, kKhusesaya pada d:n Jenderal Sudirman
menurut Anderson,” sebagai sesuatu yang "tk mask akal”, Karoma Sudinman- pug
terlibat pertempuran metawan Jepang di Jawa Tengah, diz memsng belajar taktik
temprur deri Jepang. Akan tetepi teladan vang terbayang dalam pikiranya bukanlal
samurai yeng anghkuh melainkan keairia Jawa dan pembrontak-pembrontak militer yang
legendiris telawan kekuasasn Belanda dalam abad-abad yang silam.

Tuduhzn opogist terhadap PP tetap dilancarkan terus, Kemmdian wunkk
menghadapi kt_:rmmg[-:insm kudeta vang dilakukan oleh pengikut-pengikut Tan Malaks,
Pemerintahan éjahrir pada tanggal 20 Mei 1946, membentuk Devisi Siliwangi dun
Berigade Mobil Polisi (Mobife Police Bripade). Perwira yang direkrat dalam unit

baru im lebih banyak yang berssal dari basil pendidikan dan kecakaparmya dari

2 Lihal, TIf Sundtvauzsen, Folitik Militer hidonesiz 1943-1967, (Yakarta: LP3ES, 1986),h55, dan
jugu lihat, Yatyra, Perkembangan Miiter ..., h42.

Yah;-ru Perkembangan Militer..... hi1,

* Bundnmussen, Politik Militer ... .38,
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Bolandz deripada dari Jepang, dan Sjshrir tidak meletakkannya di bawsh kemsndo
Jandersl Sudimian sebagai Panglima Besar.®

Sjahrir tidak memilit perwira didiken Jepang (PETA) tampaknyn in tidek
mau memperoleh kesulitan dalem pengenadalian militer. Karena seperti dinyatakan
Sundhmssen,’ PETA sudsh torbinsa dengun suate ekaistensi yang bebas dari campur
tangan atau pengarahan dari gipil.

Apa yang dihawatirkan Sjshrir, tentang upaya kudeta oleh PP menjadi
kenyatzan , Hal itn tampak ketikn PP yang didukung Deviei BT TR, dibawah Major
Jenderal Sudarseno dan Pasukan Barisan Bamteng dan Y;grakarta, melabakan
penculikan torhadap Sjabrir sebagal upaya coup d'elat, namun  gagal.  Pasuloan-
pasukan Siliwangi yang merupakan bentuken Sjahrir dan Pesindo yang memukul
mundur Devigi T TRI, dom Pasuken Barisan Banteng dari Yogyskarta. Peristiwa
{ersebut dilrelnal dengan "Peristiwa 3 Juli 1946". Meskipun Jendernl Sudirman dalem
peristiwa tersebut bersikap notral” atau bersifat independent, namun kemudian
mendukung pemerintzh dan menentang PP atas desskan Presiden, Kemudian para
pemimpin PP seperti Tan Mataka, Sukarni, Ahmad Subardjo, dan lainnya ditangkap,
dan sejak perisliwa 3 Juli 1946 tersebut, lumpuhish PP. Tidak begitu dengan
keterlibatan militer dalam politk, perietiwa tersebut meskipun  mengisparatikan
kesalahan Jenderal Sudirman karens membisrken sebagaian kesatuan militernya

torlibat dalam Peristiwa 3 Juli 1946, Tetapi in justrt menjadi "satu faktor politik

¥ yehys, Perkembangan Militer.....,h.4 3.
T sundhsnesen, Polittk Miditer ..., h32.
€ valya, Perkembangan Militer.... ,h47,
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wtama”® kerena dinilai mempu mencegah krisis yang mengancam perang eadara dan
dulamganaya terhadap pamerintah. .

Dalam perang kemerdekaan ini, Ibu kota RT Yogyskarta jatwh ketangan
Belanda dsn pemimpin pelitik /tokoh-tokoh RI , soperti Presiden Svekamo, Wakil
Presiden Hatts, Mr. Assast, H.Agus Salim, Sulan Sjshrir, yang bertekad totap
tinggal di ibu kota, di tanggkup Belanda den dissingkan keluwr Jawm Sedmghen
Panglima Besar Sudionan yang sedang menderita the, menginstruksikan Anglatan
Perang RYI dari tempat tidurmys, ustuk melawan mum;h_berdasarkm rencana
pertahanan yang sudah ada®. Rencana yang telah diputuskan Dewsn Siasat Militer™,
antara lain bila terfadi serangan ftiba-iba maka fempat pimpinan negara unbuk
melakukan kegintannys ditetapkan disuati tempet di Sumatern, sedangkan unfuk
kegiatan bidang luar negeri ditetapken di India, kemmudian orang-orang pemerintah
pusot, sken langmmg iket bergerilya di Jawn Fihak pemerintah memilik tidak ikut
bergerilya, yang berarti tidak komsisten dengun rencana yang telsh disepaktinya
sobagaimana yang telah diputusken Dewan Siesat Militer. Peristiwa ini menurut

Crench,'? merupakan pimcak menjanhnya komandan teptara dari pihak pemerintah,

* Yehya, Perkembangan Militer....., h47.

1% sundhauswen, Politte Mititer ..., h 73,

" Dowan Siepat Militer® dibentuk dalam rengka reorgenisesi dan rosionalisemi militer guna
snenciptakian komando bidang pertahanan. Dia merupskan baden tertinggi yang meneniuken slrategi
nasionzl yang  skan dijalanken pemerintsh, tentama dalers saet yang kritis. Di delemmys dudul
pitupinan-pimpinan politisi tertinggi dan pimpinan-pirmpinan militer tertinggi yang lengmmyg dikelabng
oleh Fregiden. Anggotenye yaitu ;| Wakil Presiden, Perdana Menteri, Panglime Begsr Militer, zerto
Fmvfra—parwira Militer yang dipandang perly, lihet, Yahys, Perkembangan Mifer..... . h. 56,

2 Harald Crouch, Afditer dan Politik df ldonesia, (Fekarta : Sinar Barepar), 1986),0.24.

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

39

Salim Said,”> menilai bagaimanapun awal keterlibatan militer dalam politik
lebik bersifit "spostan dan komplimenter” terhadap peran dominan politisi sipil.
‘fetapi peran it kemudian berkembang menjadi “peranan kepomimpinan yang
menentukan”, ket tentara memilih memimpin d_ari pada mengikuti pemerintah yang
meryerah kepada smusuh pads krisis Perang Kemerdekamn 19 Desember 1948 {Aksi
Militer Belanda ke IT).

Kemmdian ketiks tentara diminta untuk mengakhiri perang gerilya
gabagat kongekuensi hasil persetujuan Roem- Royen (7 Mei 1949), diterima kalangan
militer dengan kekecewaan yang luar biasa. Bahkan Panglims B;aar Sudirmen menga
jak Kolonel A.H Nasution gma mengajukan berhenti dari jabatan dan keluar dari
dinax ketentaraan kepads panglima tertinggi. Namun rencana fersebut tidak jadi
dilaksanakan, dan memilih tetap loyal tethadap kebijaken pemerintah. Namun buken
perarti anatara pemerinteh (kmum politisi) dan kenm  militer lidak Iagi terjadi
perbedaan pandangan politik dan irategs perjuangan. Bahken justra gejak saat inilsh
{imbutnya jureng lebar antara kaum politisi (sipil) dengan militer.'

Pada awal 1950-an, keterlibatan militer dalam politik mesurun. Jenderal
Sumitre melilal mulai tabun 195¢ TNIABRI didudukan dalem posisi konsep
demolrasi barat, TNIABRI sepenuhnya dijadikan “instrumental of force” somaty-

mata, “Namun posisi sebagai "instrumental of force”, tidak berlangsung lama, karena

12 galim Said, "Kepernimpinen Politik TNIABRI dalam Perspektil Sejaral, dalam Doka Subreto,
did, (Pentunting), Misi ABRI Menatop Masa Depan, (Yogyakarie: Gajsh Mada Tiniversity Press,
19931, h. 163,

1% Yuiya, Perkembangan Miiter....., h63.

13 Snernitro, Suksesi Millter dan Mahasiswe, (Fakerta ; Sinar Harapan, 19953,0.60.
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mititor kemudian terlibat dalam krisie politik pada “Peristiwe 17 Okicber” 1952,
“Peristiwa 17 Oktober”, bermula dari dukungan pemerintah antara tahun 1950 sampai
1052 terhadap upaya kepemimpinan militer feknokratik dibawah KSAD
Kolonsl Nasution dan KSAP Kolenel T.B, Simatupang, mengambil sikep
nnfuk tidak terlibat langsung dalam kegistan politik dan momusatkan perhatian untok
membina yang terpudu dan efeltif Untuk itu direncanaken rasionslisssi dan
demabilisasi yang ditentang oleh banysk perwira bekas PETA yang kurang terlatik,
yang merasa bahwa kedudukanaya skan difurankan sebanding dengan perwira-perwira
yang telah “diwestornisasi”. Ketika pemorintsh dan para politisi opesisi di parfemen
mendulung para perwira PETA, dan disnggap sebagai sesuaty yang sah deri peaguasa
sipil, dinilai pimpinan tentara sebagai “campu tangan” dalam soal-seal intemn
Angkaten Darat yang tak dapat diterima den dibiackan. Svatu kefompok perwira di
Jakurts mengorganieasi susty demonstrasi massa di depen istana presiden pads tanggal
17 Oktober 1952, Sementara sebuah delegasi perwira-perwira senior menemui
Presiden Soekarno dan mendesakiya untuk reembubarkan parlamén.”
Keteriibatan militer dalam politik bare mendapat pengakuan resmi, kotika

Pregtden Soekamo membentuk Dewan Nasiona) pada 6 Mei 1957, setetah peranan

** Crouch, Militer dan Politik....., h. 26 - 27. Tokoh utann penentang deri PETA sdalah Kolonel
Bunbing Supeno bekas komendan Akedemi Chendradimuka yang bertugar untult membentuk
kesndaran politik Angleatan Darst, yang dituberken Nasation den kewan-kawsn kerenn dianggep tidak
diperinkan Jagl. Repionalisasi dun desnobilisasi dengen memperhertikan §0.000 parjurit, yang ketika
itu berkeknatat 200,000, Perimbangan pemerintah, karena anggaron belanje Angkaten Derst untuk
tehun 1953 akan renirun dari Xp. 2. 625 juta dalem tshun 1952, menjadi Rp.1.900 juts, Sedangken
pertimbengan Mearkez Besar Anghatan rmt, mengingst 40% dart prajuritnya, zecara Ffsik tidak
memeiuli syarat untuk tugas akiif, dan usin rete-rata prajurit sudah mmcapai kritis, yuitu 32 tehus,
liket, Fundbmussen, Poliik Afifiter... .., 108 = 115, _
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partai-partai politik dilumpuhkan (dengan pengocualien PRI} di lhampubken dan
Undang-undang Darurat diberlakukan'’, Tujuan dari dibentulmys Dewan Nasiona!
adaigh pura-pura membant kabinet dengan menjalankan program-programinyd, tapi
pada kenyatasnnya dimaksudkan untuk mengambi! alih persmun partai-partai politik
Adnan Buyung Nasution, melihat Angkatan Darat mehgambil alih dan mengembangkan
ide parwakilan fimgsional dan menganjurkan supays UUD 1943 diberlakukan kembali,
dengan cara demikian membuka jalan bagi Demokrasi Terpimpin sebagai alternatif
konkret terhadep pemerintahan konstiusional  yang sedang diusahaken oleh
Konstituante.”® -

Pada 9 Juni 1957, Soekarno menyampaiken pidato yang ditujukan baik
kepada personil sipil maupun mifiter di Serang {Jawa Barat) mengatakan bahwa
Devren ﬁasinrnal mencakup person-person dari golongan-gelongan: burvh, petani,
intelegensin, seniman, keum wanita, orang-orang Kristen, oarang-orang Muslim, para
pengusaba nasional, (personil-personil) Angkatan Darat, Angkaten Laut dan Anghkatan
Udura® Unhuk memperjelas kedudukannya datam Dewan Nasional, Nasution melalui

ceramabnya pada Ulang Tahun Akedemi Militer Nasional di Magelang tanggal 12

(T wrepunst Hasnan Habib, "Keadam) Deruret den Danwrat Perang® ateu 308 (Stast van Oorleg en
Trelug) pads tanggal 14 Maret 1957, peranan politik ABRI, tenttama gekali Angketan Darat, amgat
meringhket. Sejak dibertakuken SOB itu terjadi gefjurmieh peristiva perting, seperti pengambilm
perngehaan milik Belands, pernbubaran UUDS dan pemberlakuan kembeli D 1943 dengen Dokl
5 Juli 1959, perbubsran parlemen den pernbentukan Front ¥agional, DPR Goteng-Royong den MPR
gernentara, gerte permbubaren partei-partai politik Masyumni dan P8I, dan sisitern politik yang
menjurug Demokras Terpimpin Lihat Hesnan Hebib, “Perkembangsn Pemikiran Strategi di
Indonesin®, Asalizin CHIE, 1996-6, h444,

6 panen Buyung Nazution, Aspfrass Pemerintehon Xenstinusional di bhdonesia : Studf Sosio-
Legal atas Konstiwnte 1956-1950, (Jakarta : Grafiti,1 995), h. 418.

¥ 1eo Suysdingts, Gotkar dan Miiter: Studi tentang Budaya Politik, (Jakerta
LP3%Y,1992)h10-11.
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Nopomber 1958, yang oleh Prof. Djokosntono dinamazkan the army’s middle way.
Dalam pandangan Danicl Lev, tijuan Masution melalui pidato itu agar kedudukan
{entara yeng staluseya sebagai golongan fimgsionil menjadi  jelas, yaitu

memyrerbolehican keikut sertamn militer dalam pemerintahan dengan atay tanpa Unduang-

¥

andang Darurat Behaya Ferang (SOB).”

Dalam Dewan Nasional posisi politik militer tidakiah Degitu menonjol.
Sookamo dan mmggote-anggota sipil masth menguaedi Jembaga politik yang baru
didirikan ifn. Dengan dintensipkanaya kampanye tntuk memb‘ahaskm Irian Baraf,
tentara mempunyai petuang untuk memainken poranan yang lebik besar. Pwda 10
Febsuari 1958, Mayor Jenderal Nasution yang menjadi KSAD, membentuk Fron
Maugional Pembebasan irian Barat, Tidak seperti Dewan Nasional, Fron ini didominasi
ofeh tentars? Fron Nasional Pembebasan Jrien Barat (FNIB) yang merupakan fron
bersama Buruh-Tani-Pemmuda dan Militer yang strakéor organisasinya sampai lingkat
kabupaten, diketuni KSAD Jenderal Nasution. Tujuan resminya membebaskan Irism
Barat dari Belanda, tetapi divamping itw FNPIB juga berﬁmgéi sebagai alat politik
Anghatan Darat untuk smendorong paham demolrasi terpimpin berdasarkan UUD
19457

Badan Kerjasama {BKS) anatara sipil daa militer tersebut ,oleh Angkatan
Darat juga dimaksudkan untuk mengimbangi paratai-partai politik, tesutama PKI .

Yotika Presiden Sockarno melihat militer melalui FNPIB mulai menampaidan

0 Yahya, Perkembangan Mitter....,h. 110-111,
N1 oo Oolkar dan Miltter....,h1l.
B phan Buyung, Aspirasi Pemerintahan ... Sud40,
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memiliki pengaruh yang kust terbadap magyaraks! dan hal in dinitai gobagai smcaman
baginya, maka FNPIB pada Desomber 1959 diganti dengan Fron Nasjonal (FN).
Tujuan Fron Nasional bukanlah semata-mate sebagai pengganti FNPIB. Presiden
sebugai ketunmya ternyata ingin mempuntai skses langsmg kepada massa. Komponen
FN adalah partsi-partai politik, golongan-golongan fngsional (tentara dan lain-lain).
Melalui FIN partai-pariai politik sayap kiri (kbususnya PKI) dan militer saling berebut
pengarvh di tingkat -pusat, propinsi, dan kabupaten, sementara Presiden sebagal
kekvatan pengimbang cendenmg membeti angin pada PKI Pada fahun 1964,
| kepomimpinar FN di tingkat provinsi dan kebupaten, gudah berads ditngan PEL
Sehingga tidak mengheranksn jika PN kemudisn oleh PKI dijadikan saluh satu savana
untuk metakuken akei petani PKI uwntuk melnwan para tan tansh®

Kemelut politik ini kemudian memuncak pada peristiwa 1965 (G 30 5 PKI).
Denie] S.Lev, melihet mengapa terjadi tragodi 65 itu, karena sistom politik Indonesia
wokty Demokrasi Terpimpin kelursngan kontrol dan tidek mencukupi  keperhuan
supaya orang tidak iaiga diburmih begits sajn. Lev, melihat pengalaman ini (ragedi-65)
menunjukan kalen fentara dimanapun , memainkan peranan politik, dengan sendirinya
akan memakai keshdiannys Keahlizmn tentara adalah membunch oramg, Keabljan
pimpinan politik sipil ialsh membuat kompromi, Pengalaman ini juga mesujuidean
bahwa masyarakat memerlukan lembaga-lembaga yang dapat melayani kepentingan

masyarakat, termasuk melayani kepentingan keamanan?* Sejak peristiwa ini, maka

1 ihal, Leo, Gotkar dan Militer.....,n12-13. :
M 1 ihat, Wawancers Daniel 8, Lev, dalam F.X Beskers T.Wardayo, Mencaré Demaokrasy, (Inatitut
Studi Arue Informasi: 199%), h. 128-129. :
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militer (Anghkatan Darat) memiliki posisi menentukan dalam perkembangan politk

gelanjutmya {Orde Baru).

Ketertibatan Mititer dalam Exonomt 1945 - 1355

»
Dalam mass perang kemerdekaan, keterlibatan milifer dalam ekoromi
{bisnig) seperti dinyatekan Mayjon TNI (I;um.) Svhardiman® dengan melakukan
gerifva ekonomi. Tujuamya untuk merongrong pistem perekcinnmim penipjah dan
ontok membiayai perang dan revolusi. Misalnys Laskar Rakyat Jokarta Raya
mengendalikan ekonomi dengan memblokade kota Kerawang suapayd beras daerah ini

tidalk bisa di elspor ke Jakarta yang dikuasai Belanda,
Bentuk keterlibatan yang Jain adalah penyehmdupst dan perdagangan candv
yang merupsakan komoditas paling menguntungken pada masa itu. Hasiloya kermudian

ditukaskan dengan senjata®

25 fiermawan Sulistyo, "Later Belokeng Reterlibatan ABRI datam Bisnis®, dalam Mujatah Suara
Mahasiswe Universitas donesia, (Jakarta Grarnedia Widiasarena Indonerin, 1999, h. 47,
2 1. d-ia Senego, etal, Bila ABRI Berbisnis, (Bandung : Mizan, 1598)h43.
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Keterlibatan militer dalam ekonomi pada tahun 1950-an sampai akhir 1969-
an, terutama kotika pemerintsh melakukun kebijaken politik Banteng, tujuannya mmink
membentuk kelompok pengusaha pribumi yang tanggeh.”’ Politik Banteng sebagai
nesionalisasi perusshamn-perusahaan asing , pada mulanya dilakuki oleh serikat-
sorikat buruh yang hampir seluruhnys dikendaliken PRI. Moskipun Presiden Sockama,
menegaskan “pengambil aliban “ itw di prakarsai oleh pregiden sendiri, Untuk
moncegah pengambil alihan secara meluas Jepderal Nasution pada tanggal 13

Desomber 1957 melarang setiap pengambil alihen lebih Janjut dan dengan dekrit

menempatkan semusa perusshaan asing termtama milik Belanda, yang sudsh dioambit

alib itu dibawsh pengawasan militer” Bahkan yang terjadi tidak sekedar pengawasan,
tetapi menvrut Letnan Jenderal (purn.} Alj Sadikin bahwa pada tahun 1959 ABRI
monempatkan perwira-perwira wntuk terjun diperusahann-perisahaan, Tujuannya agar
jangan sampai perusshasn itu dikuasei oleh PKL® Dengan demikisn pengelolann
pernsahasn-perusahaan negara pruktic ada di tangan militer.

Peluksanaan  pokitik Esmtf;ng, ternayata mengalami kegagalan karema
kursngava teraga ahli, administresi yang lemsh, ketorlibatan para penumpin secara
pribadi datam kegiatan bisais dan tidak berpengalemannya para pemimpin Indonesia
detam dunia bisnis, ditambsh dengan favoritisme das praktek-praktek penyuapan,

ketidakkonsistenan dan manipulasi politikc ® Kendatipun demikizn, pada awal 1965

¥ prief Budimen, Negara dan Pembangunan : Studi tentang hidonesia dan Korea Selatar,
{Jakarta * Yayagen Padi dan Fapas, 1991}, h. 31

B yehya, Bisnis dan Politsk ..., h 41,

M Lewandi, Bisnfs Militer. ..., h Penganter xi
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sefrung-kurangrys ada tiga kelompok bisnis tentara yung sangat menonjol, yaitu
Yuyazan Dharma Putra (YDP) milik kelompok bisnis Kostrad, Propelat yang dimiliki
kelompok Siliwangi, dan sejumiah perusahaan yang berada di bawah naimgan Divisi
Dipanegoro.” Ketika Soeharto yang menjadi Komandan Diponegoro, mengembangkan
hubungan yang erwt dengan pengussha-pengusaha (ina seperti Liem Sies Liong dan
Bob Hasan. Kelompok bisnis Diponegoro terutmna terlibat dalam bienis sektor
perfamian yang sermita dimiliki perusshaan ~perusabaan Belanda

Dari gambaran keterlibatan militer dalam polifik dan ekonomi tersebut di
atoss (1945-1965), dapat dinyatakan hal ~ hat sebagai berikut. Perfama, ketorlibatan
militer dalam politik pada awalnya delam bentuk political coverr support terhadep
ide perjuangan PP dan bersifit spontan, kemudian menjadi faktor politik utama ketika
pesnitapin gipil di tawan pthak Batam:la., semiontara militer mengonbil posisi sendiri
dengan melakukan perang gerilya. Namun koterlibatan mifiter dalam pelitik pada awal
1950-2n mulai sunit, karena kemefut internal Angkutan Darat antara kelompok yang
menghendaki pengembangan kekumtan militer sccara professional dengan non-
profegional, kitmakenya melahirkan “Peristiwa 17 Ckiober”, dimana militer menuntut
pembubaran parlemen yang dianggap telah melakukan “intervensi” terhadap masalah
internal Angkatan Darat. Meskipun keterlibatan militer dalam politik telah berlangsung
lama, alan tetapi buru gecara resmi dialon atan masnk dalam sisitern politik ketilka

dibentuk Dewsn Nasional, dimana mititer sebagai salah sntu yang mewsakili golongan

® Yahya, Bignre dan Politik ..., 0 91.
3 Samego, et al, Bita ABRT Berbisnis, h71.
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fimggional. Momentum ini dimunfaatkan militer untuk memperjelas posisi politiknya
gebagai “jalan tengeh”. Dan kemudian militer menjadi kekvatan politik yang saling
berssing dengan PKI baik dalam merebut pengaruh massa manpun dalam mendekati
kekuatan politik penyesimbang yaity Presiden Soekamo. Peristiwa 1965, merupakan
pernbulka jelan bagi ketertibatan militer dalem politik secara. febih dalam dan luas .

Kedua, meskipun selama periode 19;15 ~ 1965 militer berperan dalam politik
aken tetapi tidak dominen Narwn para perwira militer  bamysk yang menduduki
jabatan dalam pemerintah. Eal ini ditunjukkan John Mac nquan,ﬂ bahwa hampir
gohuiruh perwira militer dari generasi 1945 sampai awal 1966 manih mengisi 64 %
jabatan pembantu dekat Presiden, 38% menteri, 67% wsekrefaris jenderal, 67%
inspektur jendera! dan 20% direktur jenderal. Kaum militer juga memperluas peranan
merekca di bidang ekonomi batk manager BUMN maupun pengusahs swasta.

Ketiza, ketorlibatan militer dalam ekonomi pada awalnya borupa “gerilya
ekononi”, dan penyslundupan untuk keperlusn memenubi kebutuhun  persenjataan.
Kesmdian dengan kebijakan nasionalisasi permmaanvpaﬁmaham asing, militer
berperan secora domingn dalam pengelolann pmmahum; negarn. Akan tetspi dalom
perkembangannya politil Banteng di nilai mengalami kegagalan. Tetapi ada beberapn
bisais militer justru cukup menonjol, seperfi Yayasan Dhama Putra (YDP), dan

Devisi Diponegoro,

-

7 Hyrold Crouch, "Pasea Angketen 1945 : Militer dan Politik di Indonesie”, Prisme &, {Jelarta :
LVPIES, 19863 h 1319,
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Dinamika X eterfibaian Mifiter dalam Pollilk dan Ekonomi 1966-1 98-an

Dinamika keterlibatan militer dalam politik dan ekonomi era Orde Baru,
disamping merupnkan perkembangan keterlibatan pada era schelumnys, juga
ditcarenaken Orde Baru membuat format politik yang metaberikan posiei penting bagi
militer dalam pembangunan serta mengintegrasikannya dalam eistem politik yang
dikembrmgican. Bagaizma format politik it terbentuk dan apa. ciri-ciri format politik
Orde Baru _digmnbmkﬂn pada bagnin berikut ini.

Forimat Politik Orde Barn

Nezim Orde Bare muncul sebagai entitesis dari rezim Orde Lama.  Dua
hal warican utama Orde Lama yaitu krisis politik dan ekomomi, Krisis politik
wtama  adatab konﬂ.ilc berdarah G 305/PKI yang hampir membawa perpecaban
bangsa dan konfiontasi dengan Malaysia Warisan krigis skonomi digambarkan

Yahya A Muhaimin:

Pemerintah baru di bawah Sosharle mewarisi keadann ekonomi yang
sudah hampir ambruk. Hutang Juar negeri berjurniah § 2,400 juta, laju
inflasi mencapai  20-30% sebulun, infrastruktur berantaken, kapasitas
produksi gektor-sektor industri dan elspor sangat merosot dan pengawasan
alns anggaran serta penaviken prjak sudah tidak jalun lagi.”

% Yahya Mudwirnin, Bisnlt dan Politik..... b 51,
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Kritik yang berkombeng menitai krisis ekonomi yang ferjndi sebagai skibat rezim
Ordo Lama lebih mengutamakan politik daripada ekonomi ("politik sebagai
panglinia”). Hal ini terlihat meskipun pada Mei 1963, pemerintah dengan bantuan
Dang. Moneter Internasional {(IMF} menyusun program stebilitas ehonomi  dan
kenmdien diilodi dengan Deklarasi Ekonomi (Dekon) oleh Presiden dengan tujuun
membangun kembali ekonomi metalui jalan kapitalis-liboral, tetapi kemudian
dibataikean. Pembatalan ini disebabkan ketiga aktor politik utama (Soekarno,PKI,
TNI-AD) memandang masalah ekonomi sebagai ha! yang kurang penting
dibandingken dengan kempanye militer dan kopentingsn perimbangan kokuatan,
sebagai akibat konfrontasi dengan Malaysia.™

Rezim Orde Baru dalam rangka mengaiasi keisis di ates, kemudian
menciptakan format politik yeng memusaiien kekonsaan di tengan ekselagif dan
memberikan penekanan pada. stabilitas politik dan pembangunan ekonomi. Slogan
“nolitits sebugai panglima" dihilangken dan diganti dengan slogan bary "ekonomi
sebagui panglima" ﬂan gemboyan "politik o - pembangman yes".*” Dengan format
golitik yang demikian, maka formulasi kﬁbﬁakm - kebijeken ekanomi Indonesia pada
dasanys mengejar tujuan "mendorong tercapainya pertumbuhan okonomi socepat

mungkin melatui pengadasn modal secara begar-besaran, dengan menempatkan

M 1ihat , Mohtar Mes"oed, Ekomomi dan Struktur Polftik Orde Baru 1066-1971, [Jakerta :

1 P3RS, 1985), hA46-47,
% 1yewi Fortuna Anwar, “Format Politik Orde Baris dan Agends Pengembangan Demolrasi Politik®,
datar Syarofin Arbs MV, ed., Demitologs Folitit Bidonesiz, (Jakerte: Purtska CIDESINDO,

1938),h.3.
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aparalur pemetintsh secara menonjol dalam menentukan dan melaksatiakan arah
kebijalk=anian tersebut™,

Anghkatan Darat, lewat Seminar Angkatan Darat kedus, tanggal 25 BREPHI
31 Agnstos 1966, yang sebagien besar men-diskusikan masalah-masatah  bukan
militer, menyatakan dukungan terhadap kebijaken skohomi yang diterapkan oleh
rozimt bary.¥ Dukungan ini sangat penting, kerens Angkafn Darat sebagai safu-
satumys pemegang kekuasaan yang dapat menjamin efektivitas penerzpan kebijakan
tersebut. Format politik yang kemudian dikembangkan rezim Orde Baru merespon
dukungun militor, dengan menempatkarnya pada posisi sebagai kekuatan politik yang
dominan.

Dowi Forfuna Anwm*,ﬁmenggmnbarm format pelitik Orde Bearu, antara
lain sebagai berikut. Pertama, semekin memperluas peranan sosial - polilik ABRIL D1
baweh rezim Ords Baru, doktrin *Jalan Tengah" teleh ditafsirkan secara smgat
flexible, schinggn militer (ABRY) dikembangkan peraneys tidak lagi sebatas gebagai

salah zutn kekvatan sosial - politik dismmping kekuatan sosial - politik yang lain,

* Yaliyr, Blsnis dan Polifik..... 017,

3 \sohher, Ekonoms dan Struktur...., héd., Libet jugs, Scebiyono, etal, Dwiflingsi ABRL...,
h.36, yang mememrinci hasit geminar THI-AD 1966 meliputi 2 (dua buku}: (1) Bubw Pertama
raernest Doktrin Perjusngan THI-AD yeng berisikan : Landasen Idii) bagi pegjuengan THI-AD,
Proktrin-dokirin Dasar Tri Ubsys Cekti den Dokbrin Peranig Rekyat Sernests, 120 Buku Kedua
roemust (@) Sunbangan fikiran T AD kepads Kabinet Arpera yang memusta garig-garie beser
kebijaksengan dan rencana stabilitas pelitik yeng entara lain beririian Xonsep Strategi dan Operani
Kuhinet Arapera dan Konsep Strategi dan Operaai ABRYTNI-AD, perta (b Sumbangan fikivan THI-
AD kepedu  Kabinet Ampers berupa garis-garie besar kebijeksanaan dan rencans pelaknmain
gishilitas ekonomi yang antara lain berjaikan keadwen ekonomi, progrum operapional, peranan THE-
AD dun kebotuhan produk-produk legesiatif, Bulm kedus ini dizempailian kepada Koebinet Ampera
Sebagaimena diketshui “Strategi Daser Kabinet Ampers” mesunjulkan banyak persemeannys
dengan haail-hasil Serainar THI-AD /1296,

® 15ewi Fortura, *Formet Politik... ...” h.3-6.
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totapi memiliki peranan yang dominan den pengat Juas di bidang non-Fankam.
Keterlibatan militer tidak hamya tertihat di bidang eksekutif; tetapi terlitiat juga di
bidang legesiatif, yudikatif den berbagai kegiatan ekonomi dan gosial. Peran militer
yang semakin Juas tersebut, semakin mempersempit ruang gersk magyaraket untul
bertindak secara lebith mendiri. ’

Peran politik militer yang besar dan tanpa batas waktv kapan mereka harus
mengurangi atay kembali ko barak, merupakan hasil pergulaten dari tiga versi
pemikiran tentang peranan militer dalsm politik yang dimenangknn versi Soeharto
dan Ali Murtopo, Soeharto dan Ali Moertopo menginginkan peran militer yang besar
untek melakukan stabilizasi kehidupan politik. Nasution juga menginginkan peran
militer yang besar namun kemudisn segers dikurangi dari wakty kewakiu sejalan
dengan borlurangnya tingkat krisis sosial, ekonomi dan pelitik warisan Orde Lama,
Rerbeda dengan keduanya, Hatta matah menyacankan mititer untuk kembali ke tangsi
untuk membuka jatan begi Orde Bary merenlisasikan jamyi-janit demokratisam dan
keadilan s:usiz]nya.”:

Kedua, menciptakan sistem pemilu yang tujuian ufamanya uniuk mempertshankan
stalus - que. Pemilu yang mestinya berfingsi anlara lain memuagkinkan terjadinya
pergentian pemerintahansecara teratur dan berkala fidek terjach. Karena Golkar
sobugai partai pemerintah memang direkayass sebagai pariai hegomonic untuk selalu

menjadi pemenang datam setiap pemiin. Adanya rekayasa tersebuttampak dimana

® R Eecp Seilulloh Feteh, Masalah dan Prospek Demokrasi di hdonesia, (Jekarta | Ghatia
Indonesia, 19945 h 131,
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PPP dan PDI dipmemit geraknya sohingga tak pernah mumpu mengnrangi
mayoritas Goikar di DPR.

Keiiga, memjadikan Gollkar sebngairmﬁain pengumput suara bagi pemerinteh
yang didukung penvh oleh militer dan Korpri, Pegawai negeri {birokrasi politk)
yang seharusnya hanya berfingsi sobagai administrator pemerintahan yang netral
secarn politik, tetapi berubsh menjadi bagian dari kekuatan politik (Golkar). Oleh
kareny ite Golkar dengan dukungan militer dan birokrasi yang memiliki javingan ke
doga-dens dapat memobilisasi dulamgan susra secara efektif .

Keempat, membiarkan bidang legeslatif dsn yudiketif datam posisi lemsh dmn
subordiniat pada lembaga ekselatif

Format politik Orde Baru yang menempatkan militer gobagai  kelkuatan
potlilik domingn monjadi dasar yang kuat bagi pengemibangan kebijakan potlitik yang
represgif Hal ini dimungkinkan kerens militer memilik monopoli terhadap hak
penggmasn kekerasan, Liddie™, melihat keberhasilan rezim Orde Baru  (Jenderul
Socharfo) memperiahkan kekuasarnnya karena memadukan strategi kebijakan
kekerazrn  dengan I{P;hijakan penukaran  (exchange) dengan  bujukan
(ersuasion).Oleh karena it lembaga militer (ABRI) sobenamysa yang berkuass.

Sebogaimana hal ini dinyatakan Liddle:

40 3 abijakan politik penukaran (exchenge) rateri dengen dukungan politik, yeang dimunghinken oleh
pertunbubian ekenomi, merupakan kebijaken politik pokoknya dan kekerssen schagai kebijakm
terakhir (policy of last resort}, lihat R William Lidlle, *Menjawab Tantangan Mesa Reformasi”,
Makalsh yang dipersipaken untuk Konferensi Indonesia’s Road to Recovery I : Redefining
Wationaliem te Rebuild the Nation, Berkeley, CA, 27 Mei, dirauet dalam Kompaz, 8 dap 9@ Jmi
2000 k-5,
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Says selsly menystakan bshwa ymng berkuasa di Indenesia, sebotulnya
adalah ABRL Banyak teman saya tidak sependapst dengan Hu. Mereka
menyataken bahwa Sosharto yeng berkuasa dan ABRI — seperti keknatan-
kekuatan yang kain-dimenfaatken oleh Soeharto. Saya lobih suka melihat
dari segi lembaga. Bagi saya lembaga yang beriaiase di Indanesia adalab
ABRI dan presiden Sosharto adalah pemimpinnya."

Kenystasn pating penting, format pelitik Orde Baru yang bercirikan
melibatkan secarn pistematis meliter dan  birokrasi sebagai kekuatan politik
dominan, mejadiltan chaokutif sangat kuat, Sebaliknya, format politik Orde Bary
menjadikan masyarakat dan lembaga - lembaga demolrasi batk dalam tateran
suprastrultur manpen infrastruktur semakin melemah, Fermat politik Orde Bara yang
monenmpatkan porisi militer eebagar kekuaten politik dominan, memberikan jalan
bagi militer tidak hanya untuk mengakunmulasi kekuagaan politik tetapi juga kekuasam

ekonomi.
Dinamika Ketexlibatan Mifiter dalam Politik . 1966-1980-an

Ketikn Ords Lama, nda dua kekuatan politik di bawsh Presidan Sukarno,
yaitn ABRI dan PKL Orde Lams bukan wuain rezim yang terkonsolidasi, tapi
mengandung babefapa umsur terpisah dan bahkan saling berlawanan. Ehususnya
ABRJ dan PKL Sesudsh itu, pada swal Orde Baru PKI dibasmi dan yung menjedi

susnber kekuasaan politik di Indonesia cuma ABRIZ,

4 \Wawsncara William Liddle, dalem ¥ Baskara T.Wardeya (Bd.), Menazri Demokrast, (Institul

Studi Pusat Informesi, 19963, h 262.270. :
¥ Libal, Wewencara Liddle, datam FX Baskare T.Werduya (E4.), Mencart... .. h 251-252.
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Ketorlibatan militer pada awal Orde Baru tampak pads banyakuyva ABRE
(militer} yang dikeryakan. Hal itu terlihat dari 27 anggola kabinet yang diangkat
Socharte pada Juli 1966, terdapat 12 menteri yang merupskan anggoia ABRI, yakni 6

" menteri berasal dari Angkatan Darat dun § Ininnye merupakan di Iuar Angkatan
Darat. Do yang menduduki posisi strategis pada saat ifu di tingkat pusat miealnya,
dari 20 departemen ymmg berurusan dengan sipil terdapat 11 anggota ABRI yang
nienduduki jabatm Sekretaris Jenderal,

Jebatan-jubatan strategis di tingkat daerah juga didominnsi‘miiiter. Hal ini
torlihat, misalnya kalsy dabam tahon §960 hanys beberspa gubernur propinsi saja
berasal duri ABRLmaka pada talnm 1968, 68% davi gubermur-guberrur propinsi
adalah perwira ABRI, dan jumtah ity meninghat menjadi 92% pada awal 197¢-an.
Dari semun jabatan bupnti dalam tahun 1968, 59% dipegang perwira ABRL Di Jawa
‘Fimur eaja jumlshnya mencapai 84 % pada swal 1970-a0.%

Pada tehun 1973, jumlsh snggota ABRI yang duduk di dalam kabinet
bestambah 1 sehingga menjadi 13 orang Adapun anggota Lkebinet yang scharusiya
witkil partai pada saat iu banyak diiei oleh keum teknokrat, Sementars ifu anggota
ABRI yang dilaryaken di tingkal pusat pada talnl973, mencapai 400 orang.
Sedangksn unfuk jabatan F]uhemw, ABRI menempatksn angpotanya scbanysk 22

orang dari 26 propinsi.® Sﬂhingga paca awal 1970-an ada semacam foke “under

3 [ndria Jamego, et al., Bila ABRIMenghendaki, (Bandung : Mizan, 1998), h 106.
4 Jtolitar Meas oed, Bkonom! dan Strukiur Politdk Orde Barw 1966-1971, (Jakarta LP3ES,198),

h.152.
4% fdria, ei al,, Bila ABRL..., h 106.
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colonialisme, we had a governor general, now thal were independent, we have
general governors.®

Johin Bresnzn, mefihat pada kurun 1967-1973 ada eksperimen singkat
peaunjultkan militer datam Kabinet menurun 18%, sipit yang memiliki pendidikan
dan tidak memiliki ofiliasi partai politik pads waki yang sema naik deri 38%
menjadi 77%. TEksperimentasi ini tidak lepas adanya timbul kepercaynan diri militer
semakin luat dengan kemenangan perolehan suara pada Pemiln 1971, dan peras
ekonomi banfuan asing yrng semakin memegang peran penting dalam pe:mhangman.'ﬁ

Meningkatnya socurs kuantitas personil Kabinot dari para tehokrat, tampak
tidak torkait dengan upaya mengembangkan demokrasi tetapi untuk memberikon tugas
dalam mengelola ckosomi bantuan asing. Setelah peristiwa Malark 1974, meliter
menyadari bshwa peran yang dominan dalsm pemerintzhen, belum menjamin
kemampuannya membangun stabilitas politik yang mantap, Oteh karenn u, tidak
wengherankan apabila jabalan strategis dajam pemerintahan pusat yaitn sekretaris
jenderal, direktur jenderal dan inspektur jenderal pada kabinet selolah 1971 menurun
dari 55% menjadi 41%, berkembang pesat menjadi 89% pada tahan 1982.%

Miitler juga :;wningkatkan ketertibatan dajam politik melalui partai politik
(Goikar), dan perwakilan pelitik ( MPR , DPR, DPRD [ dan DPRD IT). Svlepas
Peraflu 1987 persentase perwira militer aklif di parlomen (MPR dan DFR) dari

somula fraksi ABRI mengisi 46% meningkat menjadi 80% di DPR. Tujul puoiuh

46 Ty resvan, John, Managing kdonesia : The Modem Political conoty, (lew York : Columbia
Uiniversity Pregs, 1993, 0 110,

T freenan, Managing ndonesia....., h. 102,

& Lrosnan, Managing hdonesia...., h. 109

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN :



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

L1

sembikan dari seratus anggots fraksi ABRI di DPR (56 dari 59 kolonel, 14 dari 26
brigadir jenderal, den 9 dasi 15 mayor jenderal) adalah perwira aktif. Sebelum
pelantikan anggota ABRI itu memperoleh latihans khusus selama dua bulan unbuk
menyiapksa mereka menjadi mggota DPR. Tujuamya wntuk mendinamisasikan
badan fegesiatif, sembari membertkan lniihm; bust perwira-perwira muda untulk
masuk arena politik.®

F-ABRI di DPR juga mempumyai tugas lain yang dikenal sebagai
‘constituency work’. Kepuleusn Indonesin dibagi mepjadi 100 wilaysh
constituercy. Setiap enggola F-ABRI bertanggungjawab kepada saty wilayah
constituency. Masing-mazing anggoia memiliki kantor dau1 tinggal selama empaf
masa reses DPR pada setiap tahun serta bekerjasama dengan komando toritorial,
gubernur, bupati dan camat dan DFRD, terutema ustuk mengatasi masatat-masalah
yang tidak dspat diselesaikan oloh DPRD.®

Kepemimpinon Golkar telah didominasi perwira-perwira ABRL Hal ini
tarlitat, misalnya 28 pensiunan perwira semior ABRI yang aéi:a!mmwa (1982-1987)
berstafua snggota ABRI yang ditinjuk pada 5 tahun periode berikutnya beralih
sobugai anugota Golkar yang dipilih menjadi anggota DPR. Pada uapacara pelantikan

1 Okicher 1987 itn, dua dari 28 itu {(Mayjen Suharto dan Letjen Kharis Suhud)

49 ) tichae! van Langenberg, "Wegera Orde Bara : Babwsa, leologi, Hegemoni”, dalamn Yudi Letif
daty Indy Bubendi Threhim, Bahase dan Kekuasazn @ Politik Weeama di Panggung Orde Beere,
gandmg : Mizan,1996), 232,

Liut, Tan Mac Farling, The Dual Function of The hdonesion Armed Forces @ Miitary Palities
i bredoresia, {Australia ;. Austrafjem Defence Studies Center, 1996), 1146,

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

57

ditunjuk menduduki posisi paling berpengarub, yeki sebaga pimpinan fraksi Golkar
di DPR dan pimpinan DFR/MPR yang baru. Antara Agusing dan Oktober 1988,
pemitihan dewsn kepimpinen Golkar regional memperlihatian gemakin kuatnya
participasi ABRI datam Golkar, Seratus duz pulub (120) perwira militer terpiiih
sebagai pimpinan Golker daerah. Hampir 70% ‘wekil daerah delem konggres
nagional Golkar dijabat oleh ABRI aktif maupun yang sudah pensiun. Sebagai
formulasi ideologi , dwifungsi dan keryawan (kekaryszn) felaplsh yang mendasari
bagi dimensi birokrasi-militer negara” )

Militer juga meningkatkan ketrlibstas dalam politik melalti budan keamanan
(Kopkamtib/Bakoratanas). Untuk kontinvitas melegjtimasi pembangunan Kopkamtib
sebagai badan ckstra konstibwional yang berfingsi menjage stabilitas nagicnal dan
ineraslihara kete:tibﬁn sorta keamanan nasional untuk berjnlannya pembangunan
ekonomi, diganti dengmn Bakorstangs (Badan Koordinasi Bsnituan Pemantapan
Stobilitas Nasional), Bakorstanae berfingsi untuk mengintegrasikan antara kemanan
dan pembangunan. Pada Nopember 1988, Pangab Jenderal TNI Edi Sudrajat
memgimumian bahwa personil militer feritnrial akan terlibat dalam pembangunan
pejnk dari tahap prencensan gnea mensinkronken penedekatan kemalanursn dan
kesmanan. Dengan Bakorstanas ini, pembinasn teritorial oleh militer sekatigus
menjadi andalan bar.”

Upaya upluk memantapkan keterlibaten militer datam politik (Dwifingsi

311 angenberg, “Negara Orde Baru,...." h.233,
521 angenberg, * Negara Orde Baru......", h.227.
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ABRI), juga difakukan melstui jalor yuridis. Karena pada tahun 1970-an geperti
dinyatakan  Letjen Syarwan Hamid (Wakil Ketun DPR/MPR) Dwifimgsi
mengahadapi kritik dari masyarakat mengenai Jegalitasmys. Untuk menjawab tantutan
ini, meunculiah iandssan konstilusionaf dalam bemtuk ketetapan MPR maupus
perupdang-undangan. Dwifungsi ABRI dimasukkan dalzm GBHN, ABRI menjadi
modai dasnr pembangunan, serta bentuk perundang-wndang lainnya, seperti UU No.
20/1982 tentang Pokok — Pokok Hankam Negara yang kemudian disempurnalcan
dulam UU No.1/1989 dan UU No.2/1988 tentang Pokok-Pokok Ke?rqjuritan. Asns
legalitas ini merupakan  pelengkap atay pesyempuma legalitas sejarah dan
perjnangan bangea.”

Keteclibatan militer dalam politik sejak awal Orde Bam swmpai pada
1980-sn tidok mengalami perubshan yang mendaser, yaitu fetap memiliki peran
politik yang dominan. Untuk mengembangkan dan mempertshanken dominasinya,
tidak sebatas melaini begemoni (legitimasi historis dan legalitax), tetapi jugn dengan
menggu-skan dan menempatkem personileya pads jabatan-jabatan strategis pada
jaringan lembaga pemerintah , badan keamanan dan teritorial, partai politik, MPR
tian DPR .

Militer sebagai "kekuatan politik dominan, peran politiknya pada tahun
1980-an sesungeuhinyz tidak berubah seperti pada tahun 1950-an ketika Republik

monghadapi  keluatan bersenjata  yang berban gepartisme, seperti DT,

5 3ihet, Sysrwen Hamid, “Kepamimpinen ABRI dalam Perspektif Sejaral”, Djoke Subrolo,
Untung Sugore, Armaidy Armawi (Akademni Militer) FPennamting, Vst ABRI Menatap Muosa
Depan, (Yogyskarta : Gadiah Meda University Press, 1 298, b 134-135.
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PRRI/Permesta dan RMS, yaitu sebagai stabilisator . Oleh karena ifm tidak

meagheranksn  apabila pada era 1980-an, Dwifingsi ABRI  dipertanynkan

kapanitasnya. Letjen TNI Syarwan Hamid™, menggambarkan , pada era 80-an

kepemimpingn dan dwifingsi ABRI, mendapat celaan dun cercaan, karenn disnggep
terlalu mendominasi keadaan dan strukiur jabatan, Péranan selakm kekuatan stabilitas
dengan pola kepemimpinan “ing madys mangun karse” dipandang telah menyerobot
hak sipil den membatasi peranan politik komponen bangsa lainaya ABRI berada
dimana-mana, merasa lebih mampy dan lebih pantas dari kalr::mpuk lninmya, seria
mewduki berbagai jabatan yang setalu dikleim ABRI sebagai jabatan strategie yang
cukop rawan, namun kriterianya tidak transparan. Kepemimpinan ABRI dituduh
menysdahgunakan konsep Dwifingsi ABRI justru untuk mefanggengkan kepentingan
genditi. Juga dikritik terlata mengedopankan aspek kuantitas dan mengabaikan aspek
jatitas. Padahal aspek kualites dan tidak harus terjen langsung dalam politik praktie
inilah, meropakan seleh satu syarat utama bagi semakin memantapian kehidupan

demokrasi dt Indonesia
Dinamika Keterlibatan Militer dofam Ekonomi 1966-1980-0n

Pada awal Orde Baru keterfibaten militer dalam ckonomi yang telsh

dirintis pada masa sebefumnya. Terutama dengan melekulan hubungan denrgan para

 goarwen Homid, “Kepemimpinen ABRIL...", h 135-136,

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

pengusaha Cina den penanaman modal asing, para perwira militer Angkatan Darat,
gemaktin mendominasi dunia perdagangan. Perluasen kessmpatan berdagang penting
aukali bagi peranan Angkatan Darat sebagai stabilisator. Kegagalan pemerintzh yang
jale etk memberiken kecwlupsn kepadn persoshpersonel tentara telah
menimbulken ketidakpuasan dan berskibat pembrontakdn terbuka. Dalam keadaan
demikizn, pimpinan Angkatsn Darat berusaha mencari dana-dana untuk menambah
apa yang tersedia dari anggaran belanja negara, disamping it baryak perwira yang
diperboieltken bekerja untuk tujusn ekonomi masing-masing m}mk menasbah
pendapstan dari gaji. Praktek kevangan “inkmwensiﬂnal’; ini menimbuilan kesan
pengeluaran  untuk kotshanan dem kenmanen fidsk naik demi kepemlingan
pembangrman ekonomi. Kesan itu terlihut seperti pada alokasi anggaran negara urituk
pertehanan dan keamanan pada kehir tahun 1960-sn hanya berjumleh sepertiga
sampai setengah dari pengeluaran semmggubnya yang tidak pernah divmemkan secars
resmi. Praktok kensmgan yang tidek biasa ini, juga menciptaken suats sistem , di
mana perwira-perwira tertenin harus berada pada jabatan térientn, dari mana dapat
diknmpalkan kekayann pribadi,* |

Dengan demikian tidak mengherankan jika bisnis Angkatan Darat pada
awal Orde Baru tampak semakin mengunt. Misalnya, kelompok bisais Diponegoro

pada talnm 1967, melakukan penggabungan dari sepulub perusahaan agribisniz

51 ihet, Crouch, Miiter dan Politik....., h309.
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dengan nama PT Rumpun, kemudian menperluas bidang usghamya yaite menggarap
sektor petkapalan (shipping) dan stevedoring.®

Pada dagawersa 1970-an , ekonomi didominasi oleh semangat “pro-
nasionalisme”, dengan piliian kebijaksanaan politik yang exclusionary, yaitu
membatasi pasrtisipasi hanya pada para anggola Koslizi, dan menekankan praktek
“minimalisast konflik dan maksimalisasi produktivitas.” Dengan kebijakan politik
yang demikian, maka keferlibatan milster dalam  ekonomi semakin  intens,
Kepemimpinun dalam BUMN diberbagai departemen {Bﬁbﬂgﬂi_Kﬂmisariga’Direlm:r}
didominazi militer. Perusahamn-perusahanan negara datam sekfor perckonomian yang
sirotegis tolah menjadi sumber dana ulama bsgi kelwatan-kekuatan politik dan
kaiangan militer, termasuk sebagai basis penusmpukkan kekayaan pribadi di kalangan
pemegang kekvasaan. Melalut kewenangan yang dimilikinys, perusahaan negara
menpatokasikan kontrak-kontrak unfuk konstrukei, persediaan, dan distribus: bahan-
Lahan mentah, serta konsensi pengeboran minyak dan pencbangan hutan. Bugi para
penimpin politik Emsaha:m negara jugz merupakan sarana wntuk memperoleh
dikungan. Dengan daﬁ‘:ikian BUMN merupakan bagian integral dari deminasi politik
kalangun militer dan fraksi-fraksi di datannya.™

Dalam kepemimpinan militer dalam BUMN seperti yang terjadi pada

Pertuming, lbnu Sutowo (Letjen ParnvDirektur 1957-1976) dalam praktoknya bekerja

* Samego, et ok, Bila ABRI Berbisnis, h. 7)
311 shat, Mas*oed, Exonom! dan Stnditur Politik ... ..., h.215.
A camego, ot at., Bila ABRI Berbisniz, h. 15.
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gobzgal perusahasn swasta yang bertanggung jawab hanya kepada pimpinan militer.
Hal ini disobabkan Pertamina morupaken sumber dana terpenting bagi keuasgan
angkalan bersenjata dan pimpinas militer. Oleh karena ity, tidak mengherankan ketika
pada tahun 1976 divngkapkan hutang-hutang sebanyak lebih-dari § 16 milyar |,
pengganti Tone Sutowe juga dari perwira Angkatan Dafat yang lain™ Kemugian
Pertemina tersebut, patut diportanyakan, Sebab pajsk dari industi minyak
sesunggulutya naik dari 15 % dari pendapatan dalam negeri pada 1967 menjadi lebih
dari 50% sefelah naikuya harge minyak pads 1973.% Akan fetapi B?bﬂgﬂ.iﬂ begar
keustungan industri mieyak sebenamya fidak diserabksn kepada pemerintah,
khusnsnys sampai awal tahun 1970-an, melainkan digunakan clek Angkatan
Bersenjate. dan pimpinannys. Urusan kewangan Pertamina, dirahasiaakan ushdk
meiufup porannys sebagat sumber danm ysng penting bagi pimpinan Angkatsn
Bersenjate dan juga sumber patronase yang penting bagi beberapa pengusaba besar,”

Perusahaan ain yang dikunsai méliter adalah Bulog, yang semula bernama

Komando Logistik Nagtonal yang didirikan padu 1966. Pada wakiu Bulog dipimpin

¥ 1ihat, tewandi, Bisnis Adiliter...., b, 142 -4 6, juga lihat Crouch, Militer dan Politi: ... h312
0 Merurut Subroto (viantan Menteri Pertambangan), periode minyuk bisa difihat sebagai barilut,
Pertarna periode 1969-197%, Dalerm kuun waldy ind kits rnendapatkan hasit dari minyak yeng baik,
Pada 1965-1282 harge noik dard T35 3 ke UB% 12, leln menjedt 1738 34 perbarel, Pade 1975
ketika  Pertamine mengelerni  krieis. Dan pada periode ini, potensl 4 luer minyek
terbeiengen Kedus periode 1982-1986, pemerintsh mulai menyaderi bahwa Litik Lertingpt herga
minyak sudeh tercapat, karena itu sesudalnya abten turun Ketiga pasca 1986 sampal sckareng. Pada
periode ini terpakea kite mengembil Iaogkah-iangkah den menceri sumber-sumber pernbickan
frinnye. Ada yang bica memanfastkan dengan cepat dan uda yang kurang bips. i siniizh pokek dari
pernulzan kesenjangen. Lihat, Wawancara Prof. Dr. Subrote : “Fola Eksplorasi Minyak Herus
Paksei Rieh Sharing”, Tempo bteraktif, Edisi 32/ 5 Oltober 1968, Vol T : Seplember 1996 «fd
Febrari 1997, h 164,

“LYubye, Risrtis dan Politik... ..., h.142.
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Brigjen INI Achmad Tirtosudire, Bulog dibawah kontrol perwira Angkatan Darat
baik di tingkat Posat maupun daerah, Bisnis Bulog terutaua dalam pengadaan beras
unfuk para pegawai begeri sipil maspun milites, melibatkan juga kalangan
penguasaha Cine. Seperti halnys Pertaming, Bulog ying dikendalikar oleh tentars
mengatarmi keisis keuangan, bahkan dikenal sebagai “puse;i korupsi”, Pada tebun 1973
Tistosudiro dicopot dari jabatannya ®

Keterlibztan militer dalam ekonomi dieamping datam BUMN juga dalam
bentuk kedudukanaya vang memijiki wewenang mengalokasikan fasilitas okonomd
(Lihat Tabel :1) porta dalam bentuk perusaheasn/ yayasan dan koperasi. Disntara
perueahaan mikiter Angkatan Darat yang menonjol adalsh Yayasan Kartika Eka Paksi
(YXIEP) dan Yayasan Dharma Puira

Yayasan Kertike Eka Pakei didiriken pada 1972, ketilca Kagad dipegang
oleh Umar Wirshadikusuma, Restinys YKEP berbienis untuk kesejahterasn parajurit
TNI-AD. Meming yayasan ini sudsh dupat menyediakan 13,700 rumah BTN untulk
perujurit TNI-AD dengan nilai investasi gekitar Rp.20 miliar. Juga memberikan
boasiswa kepada ansk-anzk prajurit dan purnawirawan yang borbakat ke jenjang
pundidikan yang lebih tinggi. Dana yang diemiliki digunakan juga untuk membangun
Univesgitas Ahmad Yani di Bandung, serta unfuk hadish Lebaran dan Nafal bagi para
prajurit TNI-AD. Disamping bidang sosial YKE? taengembangkan bisnis dalam arti

segumggulinya. Sejak 1972 setidakmya tokah memiliki 26 anak perusahasn, yakni 22

2 8arnego, €t ol., Bilg ABRI Berbisniz, h77.
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Tabel: 1

Beberapa Politiko-Birokrat-Militey Yang Mer(ikiki Wevwennng
Meongatokusilsn FaslHess Ekonom! (1970-an)

N, HaMA

KETERANGAN

L Jend Sudjonc
Humardari

Bekas Kepala Depuly/Fnansia! dan Ekonengd
Davisi Diponegore dan Kepala Daputy Finek
Komandan Pusst Angkatan Daral

Diirelcur PT. Truba, mentan ASPR], tokeh penting
secara politis dalamm jaringan bisng Cina dan
Jepang, Juga angpota pentig darl pimpinan Opsus
& bawah kendall Al Murtepo

2, Jend Sofar

Mantan Kepats Finek Kostrad dan rrdmimpin
kelompok bisnie Kostrad, yaitu Yayasen Dhanra
Pabrz. ba juge pereh menjsbat Kebia Katear

Dragang dan Jndusir/KA DTN

KN Jend. Surye

Mirntan Dirskive Yayasen Dhatina Putea dan
Dirckier Hotel Indenesia Oroup milik pernorintah,
Mamtan Kepala Audit Pemerite, dun ASPRI
bidang, Fiok. 12 juga pemaly menjabat Direkdur
Pengendalian Kevangen HegarafPekuneg bentuken
Preciden Subarte, lembaga yeng juga punya oloritas
rarlaksanakan penyitaan peruschasn.

| E
§a, Jend Altensyab Rat
: Praviranegast

Asister ke VI Fineke Komande Posat Anghkatan
Trarat {1965-1945), ASPRI dan Hebretars MHegato
E1969- 1978

5 Jend. Tirtesudire

& Jead. Suhardivnan

Pemah monjadi ASPRI dan FHetus Duleg {1573

Mantan Kepala Perosalaen Dagang Megara, PT
Jaya Bhakti. Jupa permal mengepalal Serikat
Chrgenisesi Kerjo Selarvh Indenesia {SOKET) yang
disponsen wiliter dan ank PE], yang joga ecjad:
tikad bakal EPE.

Direkinr Perusahaan Nepara Filot Proyek
Berdurn, sampal 1972

Sumber : Richard Robingon , 1988, 1,252, sebagrimana dikulip Iswandi, 2000, h.130.
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perusahann di bawah payung PT Tri Usaha Bhaldi (Truba), das 4 perusahaan berdiri
sendisi. Bisnis yang dikembangkan YEKEP mencekup bidang-bidang yang strategir
sepexti perbankan, asuransi, kayw, pengeln!ﬂml’ fjutan, lonstruksi, konfraldor,
transportasi udara, dan rekoreasi {golf).

Bisnis ingtitusional Angkatan Darat yang lain yang menonjol adatah Yayasan
Dliarma Putra mitik Kostrad, Yayusan ini memiliki hubungan paling dekat dengan
kelompok pejabat yang berasal dari posisi-posisi kekussaan dominan dan
bespengaruh di bawah Orde Baru. Oleh karena itu, Yayasan Dharma Pulra
menikmati pengarut kelmasaan Suharto dengan memperoleh 28% keuntungan PT
Bogusari Flour Mitls yang dibagi dengan Yuyasan Harspan Kita milik thu Tien
Suharto, Hal ini tidak lepas dari fasifitas kredit permodalan yang dijaminkan olek
Subarte dari Bank Indonesia stasar Rp. 2.800.000.00%,00 yang segera cair dengan
waktu 5 heri saja, meski seringkali disebutkan bahwa modal perusahiaan terssbut

hasyalah Rp. 100 juta®

81 parsachesn-perusshsen di bawah YKEP edalsh PT Aerokarto Indonesia, PT Asuransi Cigna
Tnduneeie, PT Cilegon Febricetors, PT Kayan River Indah Timber Plywood, PT Koltujaye Tri Ussha,
FT Lukita Wahana Seri, PT Merarti Sakti Indab Plywood, PT Meranti Sukti Indonesia, PT Mina
Mutie Djaya Ehekti, PT Panca Usahe Palopo Plywood, PT Pondok Indeh Padersy Golf, PT Private
Development Fingnce Co., PT Sinkora Indonesiz Lestori, PT Sumber e kdonesie, 71 Sumber
Mas Fimber, PT Turba Anugrsh Elektronik, PT Turba Getra Perkasa, PT Truba Jurong Enginering,
PT Truba Jurong Enginering Pie 1td, PT Truba Sadaya Induste}, PT Sake] Sakti, T Koy River
Timber Product, PT Sempati Air, PT Internagional Timber Corporation Indonenis (ITCT), PT Bank
Artha Graha, dan PT Danayasa Arthatame, Libat, Semego, el al., Bilu ABRI Berbisnis, b. 79-80, tihat
jugs Iswandi, Bisnrs Mikiter....., h 164, _

M Tewandi, Bivnis Militer...... . h. 158,

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN .



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

&6

Bisnis militer Angkatan Darat dalam bentok koperasi yakni Inkopad (Induk
Koperasi Angkatan Daraf), dikembangkan ke Kodim melalwi Primkopad. Inkapad
sodikitnya memitiki 9 perusabasn yang dimiliki sepenvhoya dan 7 perusahaan
berstatus joint-venture. Kesembilan perusahazn tersebut, Kartika Plaza Hotel, Duta
¥artika Kencana Tours & Travel, Kartiks Aneka Niaga, Duta Kartika Cargo Servico,
Mina Kartika, Orchied Palace Hotel, Kartika Cipta Sarana, dan Mina Kartika
Sanwdra. Sedangkan perusahazn yang berstutus joint-venture, adalah Hotsl Kartika
Plaza Bali, Rimba Kartika Jaya, Mitra Kartika Sejats, Kartika Inti Perkasa, Kartika
Summa, Mahkota Transindo Indah, dan Duta Kartika Forwarder.*’

Sementara ite pada 21 Septemnber 1985 TNI ~ AD dan Kadin menjalin
kerjasama untuk melatih dan mengembangkan para anggota Eopassus menjadi
wiraswasta vang akan menjadi penggerak pembangunan daerah/desa, yang disebut
Opernzi Prawita (Frajurit Wiraswasin),®

Sampai pada dekade 1980-an nasionalisme ekonomi di bawah pimpinas
militer, tampak berkembang. Akan tetapi faktor wiama pamni]mg perkembargan ito,
karena naiknya harga minyak secara drastis pada tohun 1973/1974. Tahun 1981/1982
pajak misyzk menyumbang sebesar Ry. %.627 miliar atau 61,7% dari pendapatan
nagional, dan 70 % dari pendapatan datam negeri. Hasil ekspor minyak inilsh yang
memberi kemungkinan naiknya anggaran pembangunat dari Rp. 450 miliar pada
salun 1973/1974 menjadi Ry, 6.940 miliar pads telnm 1981/1582.%

5 Semego,et o)., Bila ABRI Berbisnis ..., h.82.
“ Sarnego, et al., Bifa ABRI Berbistis...., h.8.
% tewandi, Disnis Milfter....,h116-1170.
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Dinamika Gerakan Prodemohrasl 1966-1980-an

Tumbangnyn rezim Demokrast Terpimpin n_tamumzulkm Oride Bara dengan
berbagni upuya melakuken perubshan dalam f{atanan kehidupan pada umomaya dan
tatanan kehidupan politik. Pembangunanieme, menjadt dasar dalam panataan yang
memberikan pembenaran terbadap pembinean politik yang “bebas deri kenflik
ideologi”, dan yang berdaswkan pada pragmetisme, rasionalieme, ketortiban dan
keahlian pruktis ofsu teknokratis™ Tatanan yang demikian, menempatkan
pembangunan ekonomi dan stabilitas politik serts peranan tehnokrat menjadi sangat
mononjol. Perbedaan ideologi yung mewamnai kehidupan politik era gebelumnya
dipmdang sebagai  penghamnbut pembangunan, karena menimbulkan  konflik
barkepanjungan, Untok mengatasi hal ini peran politist, perlu diganti dengan pera
tehnokest. Dan untuk kepentingan stabilitas politik, maka peranan mifiter menjadi
sangat sirptegis dalam paradigma “pembangunanieme”. Pengembangan demokrasi
komudian menjadi pmuaim sekunder. Demokrasi diyakini akan beskembang gejalan
desgon pertumbubian ekonomi dan stabilitas politik yang mantep,

Dalam upaya penatann yang sejalan dengan “pembangunanisme”, maka
Ordo Barn kemodian melakukan pembenshan  struktural terbhadap saluran-saburan
peran serta masyarakat. Pemebensahan itu tenitama bertujuan : (1) menyederhanakan

atraktur den proses perwakilan kepentingan dengan memperkeoil peranan politik

@ Noktar Mas'oed, “Peran Serta Masyurakat : Kehijakan dan Pelaknmwm“ Julem Prierng 9, Cakerte
\LP3ES, 1684), b, 50.
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kepurtaian, dan {2) mengarahkan peran sesta masyarakat pada kegiatan mencrapkan
kﬂhijﬂkﬂﬂnmw Penvederhanaan perwakilan kepemlingan, merupakan upaya
membuat DPR dan MPR jebih tanggap terhadap kehendak eksekotif dan juga
mengurangi peranan dan juminh partai politik, serta mengubah sistem perwakilan
kepentingan berdasar partai menjadi sistem perwakilan berdasarkan fungsi atan
“Korporatisme Negarse”,” |

Dalam model “Korporatisme WNegar®”, saluran-saluran poran serfa
masyarakat terbatas pada wadah-wadih tunggal yang diakui/diciptakan pemerintah,
seperti KNPI, SPSI, PWI, HKTI, HIPMI KADIN dan KORPRI. Hal ini merupgkan
wuind dari kontrel terhadap proses-proses politic dalam masyarakat, agar
partisipasinya dalam pembangunan sejalen dengan yang dikehendaki pemerintah,
Koatrol  dilakukan oleb birokrasi sipil dan terutama birokrasi militer yang
berkerjasama dengan kaum tehnokrat dalam pengelolaan politik, ekonomi dan sosial.

Arif Budiman, membandingken kekuatan-kekuatan sosial politik yang
herperan dalam era M¢ Baru dengan era sebelumnya, seperti terlihat pada diagram

berilaut {Lihat, Diagram 1)

* Mohlar, “Peran Serta......" b 51,

™ Dalum sistem perwakilan kepentingsn seperti ini, unit konstituensinya berjumleh terbatan, tunggal,
moewsjibkan keanggotaan, tidak  saling bersaingan, distur gecara hirarkis, meparik anggota berdagar
fungsi/profesi, memperoleh monopoli dalem bidang perwekiien kepentingan terternty, mendapet
pengaluan, izin deri atew bakken diciptekan sendiri  oleh pemerintsh, den perniliban
fepemirnmpinannya gerta artikulosi kepentinganyn dikendatiken pemérinteh, Lihat, Mohtar, “Peran
Berta....... I 5.
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Pagram 1 )
Eelasatan-kekuatan Soslal Polldk: yang Berperan

Presiden Flit Sipil
Dam Militer

DBirokrani Pok- Profe-

Hegera tik donzl
Pemckrasi
Faltmoemter £X) - X X - -
(194919553
DPemckrasi
Tepimpin X (o4} - - (XYY
(40 1565)
1tegmra .
Crds Bora X) X . ).
(1 965 anlcaranp)

Yoelerangem: )
X :Betpers besar
{X) : Berporan, meski tidak deminen
iy ! Terdeme dierganisir olsk PKL

Surnber ; A Budlman, Negara dan Pembangunan, 1991, h 43.

Dengan demikian dalam era Orde Baru peran nerta masyarzkat sangat
{erbatas padn dutungan terhadap pelakeanasn kebijnkan pemerintah. Gorakan
prodemokrast sangat sulit berkembang.

Memang pada awsl Orba, tampak ada kebobasan pers dan aktivitas
mahasiswa untuk melskukan kontrol terhadap pemerittah, akan tetapi tidak
mampiuntuk mendorong demokratisasi. Hal ini misalnya dapat dilihat pada skema

berikut ini:
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Skema 1
Hubungan Pengaruh Pers, Mehasiswa dengan Negara Tabua 1966-1972
(dalam kasus komupsi dan prayek TMIT}
Kekuatan Tena Reaksi © Reaksi Hasil
Poliiik Eritik Positif Negatif
Masyarskat Nepgara ’ Nepara
I Bermtas Permbertukean TPE dan Tuduhan rnerongrong  Tidek sesus
Korupsi Task foree kewibawean negars,  dengan
(1967-1968) Penangkapan korupsi  harapan
Kelas Teri Masyarahk at
Ferg dan 2. Berantas Pemberdukan Komiai 4 Tudohan merengrong  Tidak sda
Melazicwa Korpsi den UU He.3/15H kewibawaan ficekuasazn  howil nyats
(1969-1570) terteng PTPR Negara
3. Batalken Momorendum Pengue Penangkapan,Penahan-  Gagal,
atea tunds DPR _ ar dWehzsivwe dan ittro- Proyek W
proyek MH gresi wartawan/redakivr  jalan terus
(1971-1972)

Suraber Akhmasd Zaini Abar, *Kebebasan Pere, Kekecewasn Masyaraket, dan Keperkassan Hegaa
* {Stud; Yejorah Pere Awal Orde Bert, 1966-1972), Prism 4, (Fakarta : LPIES, 1943, h40.

Akomodpsi pemerintah dergan pembetukar TPE (Team Pembrantasan

Korupsi), Task force UL, Komigi 4 7 dan  UU No.3/1971 tentang Pembrantasan

sk force T dipimpin Presiden Soeharlo scbagai Ketua Presedium Kabinet Ampera ysng
herangpotakan scjumlah staf pengaier dan mahasiswa Ul, yang bertugas melskuken penelilian ke
berbagai aparatur negera, kemudian membust rekomendasi beserte hasil laporan penelition urdud
diterahken kepada pemnerintah daam rangke membantu mengarmankan dena negara terhadap berbagai
E;:nyelewengan dan korupsi. Lihat, Zaini Aber, “Kebebasan Perg.......", h. 25-26.

Awani Februad 1970, Presiden membentuk komisi yeng kerudian disebut “Komisi 47
wtukmereaiigasikon bekadnya membrantes korupsi. Komisi ini diketuai Wilope JH {tokoh PX! dan

P
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Tindak Pidana Korupsi (PTPK) tampak hanya bersifal simbolik atan formatistik saja.

Balikan karenaz keterikatan pemerintsh pada stabilisasi, berakibat pada
penindasan torhadap gerakan protes. Seperti yang terjadi pada April 1968, ketika
kensikan harga bahan bakar 400% yang diikuti oleh kenaikan harga barang lainnya
membangkitkan oposisi yang lebilt besar. Beberapa mahasiswa tertembak mafi
eeloma demonstrasi. Mitiler mulai menggangge orgrnisasi-orgunisasi mahasiswa
yang mengkritik pemerintah, Bahkan Komandan Militer Jakarta, reeryatakan kalay
tindakanya it disebut “hukum rimba”, seperli yang diludu_hlmn para pemroles,
wiaka in mengakul baliwa hubun itu ditemﬁkim untuk melawan setan,”

Puncak kekecewaan mahasiswa letlibaf pada aksi protes yang dikenal
sebngal peristiwa Malari (Malapetaka 15 Januari) 1974, demonstrast menentang
dominasi ssing khnsnsnys Jepang atas ekonomi Indonesia, namun berubah menjadi
penghancuran massal terhadap sebuah perfokoan di Jakarta, dan dengan demikiag
membesikan alasan yang tepat bagi militer untuk menindas para pesmwakasa. Dan
sckitar 700 yang ditaﬁgkap . 15 orang tetap ditnhan dan 7 surat kabar ditelop untuk

selamanya. Kemedian pemerintah membatasi riang gerak polilik mahasiswa dengan

Mantan Perdana MenterD), dengan mpggota-anggota @ L3 Kasimo Qokoh Partei Katolik), Herman
Jehmnaes (iokoh Parlai Passtusn Indonesia Rayn dan  menlen Rektor UGM, Yogyakaria), seds
Sevwnr Tickrosminoto (tokoh PSID, Mayjen Jutopa Yuwono (Ketus BAKINY sebagei sekretanis,
sedaighen Mohammad Habte dudok sebagai penaschat, Komisl ini bertugas meneliti dan menilai
kebijsiganaan dan hasil-hesil pemberantasan korupsi serts merberi nasebat den seran hepada

Tresiden lenlag tindskan selejulnye untuk membrentes kongpst. Zoini Abar, “Febebasan Pers....7,

n.30,
2 Yichter, Foromi dan Strdeter Folitk, .. h.124-125.
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mengeluarkan SK 028/1974 yang melarang kegiatan-kegiatan bersifit politik di
kampus. Pada pertengahan 1876 muncul protes terhadzp SK tersebut, dan komudian
dicabut oleh pemerintah. Pencabutan ia terjadi menjelang Pemilu 1977 dan 5U
MPR 1978, tampaknya pemerintah sangat berkepentingan menarik simpati dan
mendapat legitimasi dari mahagiswa Gerukan ma’hasim 1978 meskipon tanpa
dukungan yang nyata dari cendekiawan, maliter den pen}crintah Aetap menampilkan
sebagai gerakan moral dan keengganan untuk ditunggangi.™

Awal 1980-an merupakan masa sulit bagi gerakan roahasiswa, Birokragi
kampus mengawagi dan mengontrol setiap kegtatan makagis wa di dalam kempus.
Infragtruktur  politik mohasiswa seperti DEMA, perpeloncoan, pers kampus
dihapuskan atan divbah fungsinys, tidek legi mandiri  ditangan muhasigwa,
Menjelang akhir 1980-an aksi protes mahssiswa t_num:u! di kampueg-kamipuos
bebesapa kota, Mulanya sksi-aksi tersebut mengangkat jsn yang berknitan dengan
persoatan internal kampus atau isu yang tidak berkaitan Jangsung dengan pelitik.
Tetapt tidek fama kemudian mulai mengalihkan ke persoalan-persoalan sosial.”

Partai pnli!iﬁ yang diharapkan dapat ikut mendorong tumbuhnya gerakan
pro-lemokrasi semakin melemah terutama ketika digiring untuk berfusi pada tahun

1973 menjad) 3 partai dari 10 partei, yaitu Golkar, PPP dan PDI, PPP mencakup

™ 1 ihat, Mochtar, Bkonomi dan Stnkdur Folitik......,h.125, dan lihst Bonar Tigor Naipospes,
“}ighasigwa Tndonesin dotarn Pangenng Folittk ; Kearsh Geraken Rakyal ™, doalam Privma 7, (fekartz

§ LT3ES, Juli 1996}, h.26.
2 Bisnar, "Mahasiswa Indonesia....”  h. 29-31.
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kekustan Istam , meskipun memiliki persamazn telapi juga tradisi berssing terutama
artarz unsur M1 dergan NU. Misaloya pemihkakan dan dukungan pemerintah
terhadap kepemimpinan JNaro padn awal 1980-an , jusiru Jebih memperkeruh
periikaian internal NU-MI sorta internal M1 kefimbang mﬂnjfelesiljkﬂllll}fa.ﬁ

Sedangkan PDI merupakan fusi yang lebik kompleks lagi antara agama nos-
Islam, sosiatis, dan pasionalis (PNJ). Peta konflik PD] sepanjang 1975-1988
memperlihatkan dominannya soal distribusi kekuasaan internal, Yaitu konflik
Sanuei-Usep dengan Isneeni-Sunawar pade tahun 1975-1977, Haryaato dengan Usep
(1878), kemudian Isnmeni-Sunawar dengzn Kelompok Empat (1981), maupun
Sugawar-Haryanto (1985-1986).”

Gerakan lain yang orientasinya pada grass-roof adaleh lembaga Swadaya
Masyarakal (LSM) atau Non Government Organization (NGO).™ Namun padz awal
peskembangannya pada  1960-an, strateg operasionalnya febih ditekankan
menangani kasns-kasus kelaparan dun kemiskinan dengan dana yang dikumpolkan
dari magyarskat, Pada 1979-an, strateginya mutai bosubah kearah mengembangkan
kemmnpuan mereka senditi untuk memenubi kebutuban dari sumber-sumber yang

iersedia bugi merekn. Pada awal 1980-an bangkit kesadaran tentang pentingnya

" Sysrnauddin Haris, “Pembinaan Politik, Demokeatisasi den Pembentukan “Civil Socidy” :
Provternatika Kepartaian Indonesin i Bawah Orde Barw”, datam Jumal Bmn Politik 17, Jukarte -
Rerj:eama AIPI dan LIPI dingan Gramedia Pustaka Utamna, 1929 hE).

"7 Haris," Penibinaan Politik....". h.62.

73 by ipehtur LBH Abdul Hakim Garuds Nusantars, menyatakean LEM memang sulit dicurriuskan,
Neornn secara sederhans, bise dimrtiken sebagai gerakan yang tormbul berdasarkan nilai-niial
kerakyatan, Tujuannya untuk menumbubkan kesadaran dan kemandirian masyarakat, yang skhirmnya
rmeningkatkan kesejahteraan rakyst. Lihat, “Bengkitnya Sebuah Alrefratil®, Tenpo, 4 Mei 1591, h.19,
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partisipasi masyarakat dalam proses pembangupan dan mencari terobogsan untuk
mengadakan perombakan sosial secora damai dan demokratis. LSM kemadian lebih
berorientasi pade perubshan struktwral. Tujuan jungka pendeknya melakukun
perubabian struktural dan kelembagaan di bidang ekonemi, politik dan sosial.
Sedangkan tajvan jangka panjangnya untuk mewﬁjudkan kemandirian masyarakat
dalam percenshan kebutuhan ekonomi dan sosial seria partisipasi akif dalam
kebijakan politik pemerintal.

Baru pada akhir 1980-an LSM tampak dengan berani mefakukan kritik
terhadap Dberbagai kebijaken pemerintah. Tepainya pada iahun 1989 Konperensi
DNGI (International NGO Forum on Indonesia) yang merupakan forum pertemasny
antzra LSM asal Indonesia dengan sejumlzh LSM mancanegara guna membahay
berbagai nusalsh fentang pembengunan Indonesia yang diselenggarakan di
Hieupoort, Belgia pernah membuat paras kuping para pejabat tinggi Indonesia,
karena banyak menghritik bejeid pemerintah RL Seperti dalam kasus pembaagunan
Waduk Kedungombo yang tsk beres penanganan ganti ruginya, serla pemaksaan
ferhadap penduduk agar meninggalkan Jaban pertanshannya. Kesimpulan
Konperensi it kemul-.:liian diterugkan lewst surat kepada Bank Dunia dan IGGI- dua

instausi yang dianggnp ikat bertasggungjawab kerena barniwen keuangan afus

pembangunnn waduk ini.”

™ 1i1ik Salornab, “Feran dan Posisi LM dalam Hubungan Negara dan Masyarakat”, dalamn ] Basis
Susite. Editer, Mzsparakat dan Negar ; Kado Utk Prof. Soetoidye Wignfasoebroto, MEA,
&Bumhaya : Adrlangge University Press, 1997), h153-154.

“Bangkitrya... .. " hl8.
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Moskipun berbagai kelompok kepentingan monunjukkan magih femah,
tetapi bukan Dberwti kekuatan masyarakat sama sekali hitang, karena masyarakat
masih mempunyai “kelabanan pmkt;a” maupun “ketahan simbolis” ¥ Pada tahun
1976-an ketahan praktis, mulai bergeser dari petahi desa ke pekerja kota Dalam
metsyuarakan penderitaannya ketahan ini sering memakai cara sponian seperti protes
dan mogek. Pada tahun 1988 terjadi unjuk rass buruh sebanyak 39 kafi, dan pada
1989 terjndi 19 kati® Masn akhir 1980-an merupakan masz kembali marsknya
demonsirask,

Dinamika gerokan prodemolrasi pada era 1965 — 1980-an, tampak
mengalami pasang surut den belum mampu mendorong pengembangan kehidupan
yang lebih demokratis. Hal ini berkait eral dengan masal:;h hubungan negara dengan
masy:rakat. Negara Orba yang mengutamakan pembangunas untuk pertumbuhan
ekonomi yang berbusis pada  stabilitas politik, membawa komsekuensi lebih

mengedepankan pendekatan keamsnan dan kooptasi terhadap berbagai kelompok

8 Katahenan prakiis stsu lengsung adalah gktivites yang mennyuarakan kepentingen sosial dan
tuntutan sehagal lantangan langsung terhedep kebijakan pemerintah tetentu Tupannys untuk
mendapatkan kondiei-kondisl yang Jebil toleran dan untuk menotak kebijekan tertentu pemenntah.
Sedenghan, ketahanen sitbolis merupakan lindaken tok langsung melawan pemerintah, Tujuan
ularcnya adatsh meletskken penderitean sosial pade sikep eimnbolik, di mana kritikan terhadap
pernerintah diungkapken dengan halus  dan terkadang humor delam semangst kritik membengun,
Medin utamantertys adaish media massa, tenter dan pertermuan informal, Meekipur: ketshana ini
dilakuken oleh para intelektual, mabaeiewa din ertie, skoper dan ukursnnya tek terbates harenn
ekspresi simbolik ini bisa melibatian semua grup mesyarskat dari bawah campai stss. Lihat, Bob
5 Hadivinsts, “Masyarskat Sipil Indonenia: Sejarsh, Kelangsungen dan Transformasinya”, Jumsl
Tl fosiat Transformatif WACANA, Ho. 1, (Yogyekerte : Insist 1999,k 11-13.

"2 R E=p Seelulish Fetah, “Unjuk Reea, Gerakan Messa dan Demokratiessi : Potret Pergereran Politik
Crde Paru®, Privma 4, April 1994, h, 12,
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kepentingan dalat manyerakat. Partisipasi politik kemudian hanya diberikan kepacda
kelotopok kepentingan yang bersadia dikooptasi. Partsipasi yang demildan tidak
gignifikan dengan upaya pengembangan demokratisasi, kerenn tetap datam kontrol
negara. Siehinggn masyarskat yang scharusnys mampu melakukan kontrol teshadap
negnra, tapi dolam realites justru dikonirol oleh negara secara ketat, Dalam kondisi
yang demildan, negira skan berkembang semakin kust, sebaliknya posiei masyarakat
semakin lomsh. Hal ini missinya dapat dilihat gambaran perkembangan hubungan
stera nogara dengan mosyarnkat, yang diperlibatian ¥l HEE n;mmjuk dari era

Orde Lama sampai akhir 1980-an pada ere Orde Bery { Lihat, Tabel 2).
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Suraber : Hal Hill, (Rdited), fudoneria New Ovder : the Dynamics of Socio — Beanmic Trangformation,
{ HEW Avakralia | Allen & Unwin Piy 1, 1984 ), b 5.
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BAB V
RESPON MILITER TERHADAP GERAKAN PRO DEMOKRASE
(1990-1998)

Bab V ini merupakan deskripsi hazil psr:clitim Datem Bab ini, akan
dideskripsikan mengonai kondisi k;eterlibaim mifiter dalam politit dan ekenomi
serta geraloan prodemolaasi pada kunm walda 1990-an. Kemndian gelanjutnya
dideskripsikan mengenai respon militer terhadap berbagai gerakan prodemokrasi,

-

Keterlibatan Militer Dalam Politik : K onsolidasi dan K egromangan
Menghadapl Perubakan

Memasuki awal 1990-an, tampak ABRI melakukan konsolidasi baik dalam
jajman ABR1, kekarynan, dan sebagai unsur Golker. Konsolidasi dalam jejaren
ABRI misalnya, tampak bahwa gelama jampka wakty 30 bulsn {Juli 1990-Fanuari
1992) terjadi 92 pm*g#ﬁtian {tingkat pusat, kodam dan korem). Sementara defam 13
bulen berikutnya (Janueri 1992 — Agustus 1993) jumlah pergantien itn mencapsi
131, Jumiah it tentu sain, tsk termesuk aggota ABRI yang di “karyakar” di jalur
tegeslutif Intensitas mntasi ini, ada keterkaitan dengan “kerentanan politik “ makro

i

di Indonesia’ Sampeai tshun 1992 ada sekitar 14000 pejabut ABRI vang

meiakeanakan tugas kekaryasn {karyawan fasts) vang dikorirel oleh Kassorpol

* “Dun Jenderal Santri di Pucuk Piramida ABRI", Tires, NoA/Thn, 1, 23 Pebruari 1995, h. 58,

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

79

ABRE Dari tugas bisnis sampai birokrasi, dari !uéaa operasional seperti kepten
penerbangan komersiat sampai fugas kebijakan {policy tasks) soperti gubernur
propinsi, Mayoritas pejabat ABRI vang dikaryakan adaleh dari Angkstan Darat,
yang direkrut dari tulusan Akademi Militer. Hal ini bisa dipshami , misalnya pada
kelas TNI-AD ¢ Akademi Militer pada lahun 973 menerima 400
tarynapenerimaan yang  begitu besar dimaksudkan umtwk mengisi jabatan
kekaryaan (karyawan posi).

Adanya pandaps;t yang mengkaitkan mutast besm‘-befnrml dalam jnjaran
ABRT tersebut di atas. dengan “kerentanan politik” tampak tidek mengeda - nda
Kaena pada 1993 militer menicoba menekan Presiden melalui F-ABRI di DPR
mendeklerasikan dulungan yang kuat terhadap Pangab Jerderal Try Sutrisno untuk
mendnduki jabatan Wakil Presiden 1993-1998. Langkah F-ABRI mendahubsi dan
tanpa dikensultasikan Jebih dahulu dengan FKP dan FUD. Seperti yang pernah
dilakukan FKP kelika mencalonkan Sudharmono sebagai Wakil Presiden yang
mendshului FABRI dan FUD. Kasospol ABRI Harsudione Ifartas menyatakan
ABRI dengan izin presiden akan mencalonkan Try Sutrisno. Namun ketika
ditanyakan apakah sudah dikorsultasikan dengan Pak Harto, Hartas menjawab, *Ini
akan dikuﬂBUﬂﬂEikﬂﬂ”.‘g Nampak pencalonan Try Sutrisne oleh F-ABRI sebagai

inendalieli sebelum dikonsultasikan kepada Prepiden sobagai Pangti ABRYL

2 Tan Mac Farfing. The Dual Puoction of The fdonesian demed Foroes,: Milttary Politics in
Sidonesia, (Australiz : Auetrelian Defence Swidies Centre, 1996), 1145 — 146,

3 Mohter Mag'oed & Riza Noer Arfani, "SU-MER dan Pernbernitukan Kebinet V", Prafil bdonesia,
Jurmsf Tahivnan CIDES Ho 11934, h, 332,
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Oleh karena itn, tak mengheran jiks kemudian mengundang kementar Sukardiman
(anggota DPA dan MPR yang ketua Dewan Pimpinan SOKSI), proses demokrasi
belum selesai , politik adalah the art of postbiiity, jf:di meskipun sudah terpilik saie
eubon wakil presiden, masih hﬂms.menunggu pertimbangan pikiran dan perasaan
pelitik presiden terpilih.”

Jobn 'T.Sidel, melihat pencalonan Try Sutrisne sebagai pendirian militer
uatuk membuka persiapan dan mendukung sirkulasi pada pusat kekvasaan negara
Orde Barn.® Ponckaran ini subses dan memdup kescmpatan Habiebie yang
tampakaya merupakan kandidat wakil Presiden pilihan Prosiden Soeharto.

Padn sisi lain, terhadap gagasan pencatonan kembali Presiden Soeharto,
militer tampak Jurang antusias, Letjen Harmdiono Ilmtas, Kassospol ABRI
menyatakan bahwa pimpinan F-ABRI akan membicarakannya dengan Soeharto
{iga bulan sebelum SU-MPR. Xikalau Suharto tidak bersedia, ABRI juga sudah siap
mencalonkan yang lain. Babkan pernyatzan yang lebih jelas Iagi dikemukaken
Letjer {Pwn.) Hasnan Habib bahwa di masa mendatang, dengan tanlangar yang

iain, maka dibutubkan tipo kepesnimpinan yang juga berbedaf

* Mue*oed & Arfani, “SU -MPR....", b 333.

3 Jahn T, Sidel, “Macel Total . Logics of Circulation and Accumulation in The Demise of
Indonesia's New Order”, Majkelah brdonesia™, Humber 66, October 1598, Comnell Sovtheast Asia
Erogram, 1¥9%,h. 175.

* Suryadinate, Golkor do Miffter...., It 152,
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Tampakaya Soeharto menysdari, militer melai mampu memainkan peran
potitdnya terlepns dari kontroleya dan dukungan terhadapnya mufai menurun.
Oleh karena ity, ketika sesudak SU MPR pada fahun 1993 Presiden Sochario
mengangkat Jenderal Taisal Tanjung sebagai Pangab dan Jenderal Wismoyo
Arizmunandar sebagai KSAD, di pandang seb'agai upaya mengembalikan
kemampuan Kkonfroluya terhadap militer. Kemudian kelika pada tahun 1995
Wismoyo diganti Jenderal Hartono yang berdeet dengan Jenderal Faisal Tanjung,
kedunnya dari keluarga santri dmrdekat dengan gol_ongan Isiam {ICMI}), ada
pimpinan ABRI yang merasa tidak genang. Dalam hal -}ini Cronech, menyaiakan
kalan daln golongan Islam selafu merasa dipojokkan oieh ABRIE, sojuk akhir 1980-
an. Pak Harto felah menganggap orang Islam vang lerorganisasi dalam ICMI
sebazai selutu peliik yang semakin penting. Pendekatan Pak Harlo terhadap ICMI
tidak disukai olel sementara pemimpin ABRL Lebih ianjut, Crouch, menyatakan
gikap berbaik-baik ABR1 terhindap ICMI betam tentu merosap kedalam tubuli
ABRY yang sudah begitn lama bersikap curiga terhadap organisasi-vrganisasi Islam
yang dianggap Lerbau “noo-Masyumi”.” Misalnya dalam gambaran Hartas, ICMI
as “individualisiic, }.m"arm'ﬂ and extreem™.®
Kelidak senangan ferhadap ICMI dapai dipabami, karena ICMI yang

berdin paca swaf 1990-an, dengan Habiebie sebagai ketuanya™dikatangan para

T Havold Crouch, " ARRI dan Islan®, Tires, Mo /T, 1, 23 Februar] 1995, 1, 59,
& Hougtas B, Remage, Politicr b1 Jnddoniessa : Democracy, Flam and the Heology of Tolerance,
(Lerdon : Routtedge, 19953, b, 145,

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN :



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

B2

aktiviz Muslim dilihat sebagai kendaraan unluk mendesalkkan tatanan poiitik bars -
yang tidak. tertalu tergantnng pada militer dan mencermunkan lebik banyak
kepentingan Muslim dan non-Jawa”. ° Pernyatan-pernysinan Habicbie , setelah
solesai berbicara di hadapan para perwira militer, menunjukan keinginan adanya
tutanan bare dimana eipil memiiki kexe:mpaian yan;; sama untuk menduduky posisi
kepenimpinan nasional. Habicbie, sebagai Menristek yang ketika itn juga sebagai
¥etun TOMI ditugasi Presiden Soeharto uniuk berbicara dihadapan para perwira
ABRY tentang visi masy depan ABRL Pada 21 September 1996 ceramah dilskukan
di Markas Seske ABRI Bandung, dihadapan para siswa Sesko ABRI, Seskosd,
Sespimpol, serta para perwira Garnizun Bandung — Cimahi. Lima her kemudian
berbicara di G;:edung Olah Raga A, Yani Mabes ABRI Cilangkap ditadapan 1260
perwira dari ketiga angkatan dan Polri, selama kima selengah jam. Dari eedikit
keterangan Habiebie kepada ADIL , dalam kedua cermmah ity dinyatakan, yang
oliskingif adalah ABRI dari Angkatan *45 sebab saraius':;persen anggota ABRI
wakty itu adalah Angkatas *45 yang, telah berjuang merebut kemerdekaan. Setelah
Angkatan *45 meniadi ABRI adalah pilihen profesi yang berjuang bersama profesi
fain unlok membangun bangea. Lebih lanjut Habiebie menyebut adalzh kelirn bila

memilih pemimgrin nasional kanrys dari flingkungan ABRI eaja, atau dari sipil saia

? John MeBeth, Michacl Vatikiotis dan Margot den Mergot Cohen, “Indonesia Magth Terkalung —
kilung? , Leporsn, Far Eoctern Keonomic Review, 4 Juni 1998, daleen Irnam Bachaqi (Penyunting),
Sotharte Lengser: Perspektif Luer Negeri, Terjemshan , Farid Wahdivono, (Yogyekarts : LKIZ,
1990%, k. 112,
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Cormpurkan koduanya, dar pilih yang terbaik. '°

Salite Ssid, berpendapa -::ermr:mh Habiebie di Cilangkap dan Seskoad,
adaiali vsaha Pak Harto antuk menjembatani apa yang banyak dilihat orang sebagai
magih adanya jarak antara Habiebie dengan ABRY. Mendekatkan itu, karena kedua-
duanya sehagai pembantu Presicen. Kedua-duany; melakeanakan kebijakeanamn
Presiden. Iu bukan kebijaksanaan ABRI sendiri, atan Habiebie sendir.”

Disamping melakukan koatrol tugas _kekar;rann, mifiter juga pada awsl
1990-an, terlihat secara pro-aktif melakukan konsolidesi dalam hubungannya
dengan Golkar. Konselidasi itu dilakuken, karena pada Sidang Umum MPR Marst
1988, tefah terjadi porbedmsn antara F-KP dengan F-ABRI dalam pencalonan
Wakil Presiden Sudharmono. F-KP dengan bulat jebih dule mencalenkan
Sucharmono. Resksi F-ABR, diam dan tak mengajukan nama, cuma mendukung
gaja. Hal inmy mengejutl;an . karena belum pesnah terjadi sebelumnya. Yang sudah-
sudah F-ABRI, bersama F-KP dan F-UD selalu kompak menyebutkan namn.
Kemslut ini, sempat menimbutkan insiden. Anggota F-ABRI Drigjen Ibrahim
Satch, dalam sidang pleno tiba-tiba saja melakukan internpsi. Sempat terdengar ra
berbicarn {estang maenlah pencalonan, sebelom akhimya diminta turun. Peristiwa
ini juga menunjukkan melemahnya komunikasi tiga jalur. Dalam konfeks ini

Jenderal Purnawirawan Sumitro, bekas Pangkopkamtib, menyalakan pada masa

Wy funceri Sozok ABRT Abad 21, Tabolid 442, No. 07, Tehun Ke 65, 5 — 15 Gkiober 1996,h. 5.
1} ihat, Wawancara Salim Said, dalam Tabloid Adil, Yo, 01, Fahun Ke-65, 5-15 Oktober 1926, h.8,
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peralihan untuk melepas peran ABRI di Golkar yang akan terjadi nanti, bisa saja
menimsbulkan kekosongan kekuatan, bahkan kekacauan. Itu sebabnya mekanisme
tign infur akan tetap nda dan paling tidak dipertahankan saspai 1993. 12
Konsolidasi jnga terlihat pada spaya menyiopkan anggeia keluargs ABRI
(¥BA) untuk menjadi pimpinan Golkar di tingkat I :ian Tl menjelang Musyawarah
Nasicnal (Munas) Goelkar di Jakarta , Oktober 1993, Dari 27 Fropinsi yang ada,
KI3A mongnasai 21 propinsi, dan dari 308 DPD tingkat If, tercutal 230 cabang
dikeluai dari wnsur KBAY Menmuut Jendornf (Purn} Sumiiro, menguasai
kepengurusan Golkar di daerak untuk menghalang: sescorang memjaci pimpiran
Golkor di Munas." Maka tak mengherankan ketika hesil Munas Golkar 1993, yang
terpilik Harmoke (sipil) sebagai Ketua DPP, poara tak puss sempal keluar dari
lingkungan ABRIE Misalnya, nemingéu petetall Munas  Mayjer Ragja Kami
embiring Meliala, anggota pimpinan Fraksi ABRI di DPR, menyatakan:"Kendati
katah dalam perebutan posisi puncak Golkar, ATLRI tak akan melepas kursi
presiden ke sipil karena rakyat masih menghendaki tokol milster sehagai pregiden
mendafang”. Pada bagian lais, Sembiring menyataken: “Kalau Golkar sucul
dil-uusai orang tnin, kan lebih baik kita tinggalken”. Namun Pangab Jenderal Faigai

Torqung melurnskas  lewat sebuak sigran pers, babwa ABRI mendukusng

3 nTiga Julur Arti Korsieting”, Tempo 21 Beptember 1991, h. 32.
¥ v tunag dan Strategi ABRT, Editor, No.5/Th. VIIf 28 Qktober 1953, 523,
' “Uatuk Apa Soemnitro Menpgebralk®, JATRA, & Juli 1995, h. 23,
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sepennhnya hasi! Munas Golkar, Karenanya , semua pernyataan yang tek senapas
dengan hat di ntas 1ak bisa dianggap sebagai sikap ABRL "
Upaya konsolidasi feruz dilakukan seperti terlihnt ketika menghadapi
Pemilu 1997, peniatakan kursi dewan dalam pencalonan disepakati jalur A dan B
maging-maging 30% dan jainr G sebanyak 40%. éﬂl{]ﬂ gari jalur ¢i diperiarakan
semakin banyak dari KBA. Schingga diharapkan ide serin kepentingar militer
gomakin mendapat dukungan di lembaga perwakilan.'*Anggota DPR dan MPR
hasit Pemilu 1997 dikenal sarat dengan :neputisme, termasuf; dari kalangen militer,
Balikan KSAD Jerderal R.Huartone, dalam Kampanye Pemilu 1997 menyatakan
secarn tegas bahwa ABRT adalah kader Golkar. |
Meskipun secara felas militer melakukan konsolidasi posisi politiknya dan
tetap menggunakan Golkar sehagai mesin politiknys, tetapi Lotjen Syarwan Hamid
melihat justru peran sospe] ABRY pada 1990-an adalah “Tut Wuri Handagani”.
Mengedepankan peran dinamisator, tanpa mengabaikan perannya sebagai
stubilisator. Int dimaksudkan untek membeti kesempatan dan mendorong kekuatan
atan komponen nasional yang lain, agar dapat lebih berperan secara fungsional dan
makeimal, Namur dalam mejaknksn peran tersebut, tetap jﬁga berpringip pads “ing
Ngarso Sung Tulodo” dan “Ing Madyo Mangun Karse”. Ketiganya berbeda nasmun

tiduk dapat dipizshkan, Saling terkait dan melengkapi. Apabila terjadi kemandelkan

¥ T yeun Waik .....7, b, 25.
¥ ihat, Arbi Sanit, “Pencelonan Remilu Goliar”, Tempo Suerakiff, Edisi 3241, 15 Oktober 1996,
Vol.Il, September 1995 g/d Febrae 1997, h, 162,
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sistem, ABRI siep tampil datem posisi” Ing Ngareo Sung Tulodo”. Sedangken
kalan terjadi perbedsan atau belum dicepai kesepakatan, maka ABRI siap tampil
dalum posisi * Ing Madyo Mangun Kargo™.” "Masih menurut Letjen Syarwan Hamid
pada era 1990-gn, peran sosial politk ABRI dipermasalahkan “wtilitas”™ (nilai
gunw/manfaat). Artinga pampai sejauh mana manfaat peran sospol ABRY bagi
demobonei. Apz relevansinya untuk menjmmin komsistonsi, kontekstualisusi, dan
gktualivagi persnannya sgar semakin skseptabel dan feasible, sampai dengan
tuptntan dan tantangan mass depan, ™ i

Ketikn melihat derasnya tuntutan reformasi politik dari masyarekat, Ketun
F-ABRI Mayjen TNI Hari Sabarno, menyatakan tentang pandangan reformasi
politik menmut ABRIL Dalam reformasi politik, ABRI lebik mengutamakan
reformasi kultural. Yeitu perubahen etika, budaya politik Untuk menyatuken
perbedaan politik, perbedasn ras dan agama yang beraneka ragam ini dibutuhkan
efika dan budaya puiitik. Tiduk biza yang besar memakeakan kehendakmyn,
sehingga menjadi diktator mayoritas. Sedangkan yang kecil merasa fidak
diparhatiken, sehingga menjadi tireni minoritas, its jugs tidak benar.”

Tuntutan reformasi politik berkembang dalam esknlasi krisia politik yang

menvnjukkan kekuatan reformaei tidak mungkin bisa dibendung iagt, namun

17 g arwan Hamid, “Perwn Sompol ABRT, Selurnat Ginting, dkk., Editor, 4BRIdan Demotratisasi,
(Emmmg : Mitzam, 1999, h. Pengantar xocvi.

18 Sye-wmn Hemid, “Paran Sospol .. ....°, h. Pengantar xxiv.

1 Wawrancars Mayjen TNT Hari Ssbarno, "ABRT Sekarang Aken: Lebih Akomnodatlf dan Moderat™,
Tempo Fuamaktif, Edisi SO/, 14 Februari 1998, Val. VI, Dessrnber 1997 - Februarl 1998, h. 451.
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militer sebagei kekuatan politik dominan tampak ada kesan bersikep gamang
terhadap perubahan. Memang ABRY menggelar dialog pada 18 Aprit 1998, dihadiri
25 tokoh masyarakat, 29 Ormaz Pemuda , seiumlsh ilmwwan dan 39 Senat
Mahsiswa, di gedung Graha Niags, lantai 6 PRF (Pekan Raya Jakarta). Dialog itu
ditotak oleh para mahagiswa dari kampus beear séperti UL, UGM, ITB dan IPB.
Dalam diglog tersebut Menhankam Pangab Jenderal Wiranto, dalam nmensnggapt
berbygai pertanysan antara bain menyatakan:
Beberapa kejadisn keitis dalam perjalanan bangsa ini terselamatian karena
adanys dva funpsi ABRIL itn. ABRI menyadari bahwa Dwifungsi ABRI
harug tetap lestari. Henya implementasinyz periu perkembangan —
perkembangan yang kita ketakan ada penyesuaiaz dengan nilat-nilai
instrumental. Karena itu ABRI dari ing ngarea surg tuleda (di depan), ing
madya {(di tengah), sekarang menjadi tet wuri handayani. Menyadari
bahwa saat ini elemen-elemen bangsa perlu didoreng ke depan, karena it
kita tubwuri handayani, walay tidak kaku begite. Bukan harga mati. Bisz
paja kita ke depan, ke tengah den di belakeng Ini membukiikan ABRI
responsifterhadnap perkembangan. Karena itu jangea dicurigai.®
Arah perubahan vang fidak jelag dari militer menghadapi tantutan
reformasi politik, rampak ketika ditanya Jawa Pos, tentang  follow up konkret dari
dialon. Menunut Wiraato, itu tidak harus ada solusi karena lussnya materi yang
dignghs. Dialog ity berbedn dibandingkan seminer mavpun lokakarya, yang harus
divari kesimpulannya Dialog itu sekedar tukar pikiran untuk mengomunikasikan

pikirsn - pikiran dari mesyarakat, yeng kemudian diserap pemerintah. Yang

2 e fulaileh dengan Mengakul Dosa-dosa Politik? , Mejateh Tetfuk, No.3, Th. 1, 30 April 1998, h.2
dmn 3.
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perding sekarang sudah ada penyerapan aepirasi dari masyarakat. Tapi hasil dialog
ini sudah pasti akan saya laporkan kepada Presidon.™

Arbi Smit, menilai dinlog ¥ sebagai keinginan ABRI memberi kesan
kepada masyarakat awam bshwa ABRI baik Padahal ABRI yang bertanggung
jawab selama ini tidak menunjukkan arah parubaflan. Dengan neda yang sams,
Amin Raie menilai distog saja tidek skan memberikan manfaat yang berachi,
Apalegi katau dialog itu hanya sekedsr lips service

Keenggonan uniuk melakukan perubahan juga nampak, pada waktu
menanggapi pornyataan Ketua MPR Harmoko (18 Mei Sore 1998) afas dosakan
mahasiswa yang menyerukan kepadn presiden ager “mengundurksn diri, demi
poreatoan dan kegatuan bangsa”. Beberape jam selelah seruan Harmoke itu,
Wirento mengadakan konperensi pers dan mengeluarkan pmyﬁtm bahwa
funlutan para pemimpin MPR agar presiden mundur it tidak konstitusional dan
mengancam bertindak tegas bila skei protes berfanjut.® Hﬂl ite dibuldikan, ketika
mititor menggagalkan rencana pengerahan massa model Mam!a di Monas, Para
Jendoyal memhlnkade lokasi teresebut dengan mengershlean 15.000 tentara dsn
memperingatian pemimpin aksi, Amin Ruis, bahwa rapat umem dapet memion

pembantaian, Pada pngi hari di saat hari ~H- 20 Mei, Amien mengimban

@ “'DmlogMai‘las;W&* ABRI, Sispa Untung?®, Jawa Pos, 20 April 1998, h. 3.

"I}mlﬂg itu Tidak Efektif*, Jows Por, 20 April 1998, 1. 3,

% pfalinds Liy, *Kemenengan Mahasisws dan Manuver Para Jenderal”, Laporan, Neweweek, 1 Joni
1968, dalem , Imem Paitagi (Penyunting), Soeharte Leigser.... h 41,
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masyarakat untuk tetap tinggal di rumah.*

Militer barn kelihatan terpicu enggan membantn Soehario, ketika basis
kekusfan Sosharto sudah berentakan, yaitu melemahnya dukungan dari MPR das
mundurnya 14 menteri dalam kebinetnys. Kemudian Jenderal Wiranto menemui
Socharto pada ﬁahu matam (20 Mei), dan mnngatﬁmn kepadanya balwa ABRI
tictak 1agi dapat menjamin keamanan di Jakarta. Meskipun akpi protes massa teleh
dirninta berhenti pada monit-menit terakhir untuk menghindari konfirontasi dengan
17.000 paguken yang dikershkan di bukota, sedilitnya 30.000, mahasisws masih
menduduld gedung MPR, Soeharte akhirmya tahv bahwa tidak ada lagi kartu yang
bisa dimainkan, dia kemudian lengser.”

Setetah pernyataan berhentinyn Presiden Socharto, dan pengangkatan B.J.
Habiebie sebagai Presiden, Menhenkam/Pangab Jenderal Wiranto menyatakan
sikap politik: mendukung pemberhentian Presiden Socharto dan penganghkatan
Walii} Pregiden B.J. Habiebie sebagai presiden, ABRI akan tetap berperan aktif

mencegah penyimpangan dan hal-hel yang akan mengancam keutuhan bengea,

ARRY akan tetep menjaga keselamatan dan kehormatan psra manian Pragiden -

Mendetaris MPR, termasuk Bapak. Socherto dan  kelwargenya® Dalam

porkembangan mengenai perlindungan terbadap mantan Pregiden Socharto, Jaksa

 Lin, “Kemenangan Mehasiswa. .." , h43,

35 3 i ctine] Vatlkiotls dan Adem Schwerz, *Kejotuhan Soeharto dan Xebengkiten Rekyat Indonesia :
Menengok Rarf-hari Terakhir Socharo di Ietana®, Far Zastem Bconomic Review, 4 il 1958,
delemn Trmam Beihagi (Pemunting), Soeharto Lengser ..... h 69,

% o\ BRI Senbut Baik Pernyatasn Berhenti HM Socharto®, .U, Sore Yogya Poat, 21 Mei 1958, 1
1 dan 1. -
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Agong Marzuki Darvsman, menystakan * Pak ‘_Wirmto, mengutamaken
kehormatan deri Pak Harto. Di simi lain, ade yang motivasinya kehormatan
bangsa”?

Dalam meliknt magalah krigig politik yang berkembang sejak pertengahan
1597, militer (Mabes ABRI) melihatnya dari alir i&emiakatan masatah. Berangkat
dari pendekatan ini,-maka pada umumnys kelemahan fungsi dan sistem yang
fecjudi diakibutkan adaaya budaya politik vang kurang kondusif terhadap
terbangunnya peradigma yang menuju kepada implamentaﬂi normatif dari
ketentuan yeng adn Kemuodian secars umﬁm datem bidang struktural, ditdentifikasi

karona kekuatan terlnlu terpusat pada eksekutif. ™
Bilenis Militer & Tengah Kesenjangan dan Krisd Elonomi

Survay vang dilakukan Ian Mac Farling pada 1990-an terhadap pejabat
TNI- AD yang telah belnjar di Sesko-AD pada 1972, 84% responden menyatakan
alagan mereka belajar adalah untuk kepentingan ekonomi.

Concern with meney was higlighted by an survey of TNEAD officers who were
students at Sesko-AD in 1972, It was underigken at the instigoifon of the deputy
commandant with the aim of discovering the reasons why the gfficers had jotned
the TNI-AD, 84% of the respondents cited economic reasons. They heis ne
prospecis of advoncement In civilian life through fomtly contacts of lack of

T Ynwemcara Marzoki Derusrnen, “Kejoksaan Tidsk Bisa Jadi Lehan Perpolitikan”, Forum
Keedilan, Nea2, 14 Hoverrber 199%, 5 8D,

2 \ieben ABRY, ABRIdan Reformasi : Pokok- Fokok Pikiran ABRY Teniang Reformasi Merngi
FPencapaian Cite-Clite Maxiora!, Jekorte, Jund 1998, 1.5,
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money. In short they were ol from poor ,grmﬁfes and could not progress In
civifian sociely because of their backgr. A

Tinggimya minat para perwira TNI-AD diatas, terlibat semakin menguatmya bisnis
yang dikelolamys. Misalmya, TNI-AD melalui YEEP jugn memiliki usshe berskala besar
sepert potbitizonmm Eaxwassn Nisps Torpade Sudimoan ( Sudirmesn Ceniral Business
Digtric, SCBD) yang menelan bizya sekitar 325 miﬁm‘ dofar AS, dan peresmiannya
dibudiri elch para menteri, Gubermu DXT, para penpussha kelas kskap, seria para diplemat
asing pada awal 1990-an. Ada dua perwira tinget yeng hedir saat itu, yanp mempskan
salah satw wakil pera pemegang seham, yakni Jenderal TNI Edy Sudrajat dan Msyor
Jenderal TNI T.B, Sitalahi,®

Perckambangan bisnts Anpketon Darat semakin melnas, Pada 1997, mefalvi
Yayasan Kesejaliteraan (YK) Kobame (Eotps Barst Merah) dan PT Kobame Propertindo,
bekerjasama dengan pihak swasta (Masagung Corp), mendirikan Graha Cijantung yang
bigya pembmgiunannys sckitar Rp. 35 milysr. YK Kobame juga memperkust bisnisaya
dengan mulai menerjuni bisnis anplarten penyeberanpan & jute Merak — Bakavheni, dan
yayssun i akate tumat mengoperasiken Kapal Moter Penyeboranpsn (KMP) Trbuans I
untuk nate tersebut. XMP Tribusna I, yang berharga Rp. 7,5 milier, akan diketols olch PT
Tribuung Antar Nussa (TAN} YE-Fobame menguasai 70% sabam TAN. Dibandingican 16
EMP lain ysng sudah menangani nde Merak -~ Bakavheni, EMP Tribuans I konon

memibiki kecepatan sekitar dus keli Hpatmya, yaito I8 knots schinpes wakiv tempuh

= Yan Wiuc Ferling, The Dual Runction of The brdonesian Aemed Forces : Miltary Politics in
indoneria, (Australia : Avetralisn Defence Stuidies Centre, 1996), b 169.
¥ Indria Semego, ot al,, Bila ABRI Berbiris, (Bandung © Mizan, 19980, b 80.
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menjadi hanya sckiter 45 menit Padzhal KMP lain membutuhkan waktu sekitar 1,5 jam
untuk jarak yang sama

Jenderal Nasution, pada 1993 (pada HU'T ke-48 ABRY) meminta perhatlan ABRI
dalam menphadapi mass depan bisa memmnbuhkan kelompok menengsh Indonesia yang
diharepkan bise menjadi soko guru demokrasi. Bagl APRI tek ada piliban fain kecuall
mengendalikan konglomerat, demd terciptanya pemerstasn ckonomi rakyat.” Selama ini,
geperti dikatakan Kwik Kian Gie, ADRI berperan besar dalam stabilites politik dan
hankam, ketensngan dan ketertraman h;:msaha bapi konglomerat Tapi ABRI tidek kot
campur sama sekali di dalam pembrentukan kebjjaken pembmpunan skosomil™ Gus Dur
Keina PBNU, melitiat selama ini ABRI hanys schagai centenpg, tikang pukul untuk
mengemankan pembangunan, >

Menhankam Jenderal Edy Sudrajat ketika i, menyadari keablian ABRT lchil
banyak di bidang lain (pelitik), Tapi ia beharap bisa solid dalam bidang ckonomi.® Karens
masih lemahys managenten dalem ckenomi, maks bisnis mailiter dalsn penpelolaannya
bamyak bekerjasams dengan konglomerat. Mayjen Hard Sabame Ketun ¥-ABRE &i DPR,
menyatakan, “Kalaw ABRI memiliki yayasan dan mengelolakan yayasan iiu kepads
konglomerat, itu hanya untuk menjaga profesionslitas. Schingea dibaraphkan para pelakn
ckonomi itu akan berperitakn ekonomi demi negarn, demi bangss, dan demi rakyat. Buken

3 > Samiego, et ol, Fila ABRI Berbisnits, b 82,
% rosmangst Baru Drwi fngel ABRT, Zditor, No W Tho V114 Oktober 1993, h, 20.
* epfembangkitkan Lapisen Menengsh®, fdttor, No.3/Ton. VIL... ..., b 25.
M 2 Bemengent Banu.....”, b 20.
¥ L ihet, Wawancara Menhankwn Edy Sudrgjet, “ABRY fut Mendorong”, Edtor, No.3/Thn VI/14
Oldober 1993, h, 20,
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skotromi untuk dirimys sendixi™.*® Letjcn {purmn.) Sekihin GL.P, §dak mempermasatabkan
ABRY dekat dengan konpglomerst, Yang hans dilihat apaksh kengfomerst yanp benar, atzn
konglomerat yang tidak benar. Kalau Im;!glomrat tidek benar gedenmya kerena melanppar
hukemn, ABRY tidek boleh membiarkan. Karenz ABRI harus berdini di atss hukom dan
mengerahkannys demi eksistensi pembengunan ketghan lsasiana],“

Kerjasama bisnis Anpkaten Darat denpan konglomerat pada tahtin 1990, misakny4
YEEP denpan penpusaba noapritumi (Tomy Winats) pemilik PT Karya Nugmtara, yaog
kemmdian disusut dengan masukitya pengosaha nonpribumi lain (3antoso Gunare) dart PT
Cerena KarthapuraMercke masing-masing memiliki 30% sahem. BAG (Bark Artha
Grehe), sedangkan sisamya (40%) masih ditanpan YEKEP. BAG sckerang memiliki
sedilitrya 11 kantor cabang dan 30% dari sehurzh pegawnirya berasal dani keluarga ABRY
Bisnis besar foin YKEP adalah dalam bidang perkayusn denigan bendera PT Internationsl
Timber Corporation Indongsia (TTC) bersama tokoh bisnis perkayusn Bob Hasan (pemilik
PT lusamba, porusshasn perkayuat texbessr di Indonesia) dan Putrs Presiden Soehearto,
Banthang Tristmojo. Pembagian sahwm adalah 51% untuk YKEP, 35% untuk Bob Hasan,
serts 14% umtuk Bambang Trigtmodjo.*

Dampak negatif bisnis militer lebih banyak dibandingkan dengen dampak
positifhya, dibenarkan mantan Kepala Staf Angkatan Darat Letjen (purnawirawen)

MJastn Menurut Yasin, swalnya ABRI berbisniz cuma untuk menambaeh

pendupatan, Tapi belakangan ini sudah keterlaluan, Semna mau dikuasainya. »

% Yawancara Mayien THT Hari Saberno ; "ABRI Sekarang Aken Lebih Akomodatif dan Moderat™,
Tempe Mieraktlf, Bdisi 50/, 14 Februari 1998, Vol.VI, Desember 1997 o8 Rebruari 1998, h. 455
T v fenafeickan Kernbali Dwifungai : Sejumlah Komentasr tentsng Inbausm A H. Nasution®, Editor,
Mo.3/Thn. Vil....., h. 28.

% Semego, et al, Bilx ABRI Berbisnis, b 81.

* Wawencers M. Yarin, (Fatra 7 November 1998,h72,
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Penelitian Samego ,dkk, mam_:tqjukimn dempak negatif bisnis militer lebik
banyak daripada dampak positifaya i}amliak positifnya: {1) menunjang kegintan
operasi nititer, (2) demi kesﬂjnht&aan prajwrit dan keluarganya, (3) demi
kesejahternan mesyarskat sipil yang terlibat dalam .I bisnis APRL Sedangkan
dampok negatifnya: (1) kelas komprador penopang kapitatisme semu (Erzatz
Capitalism), (2) Korupsi dan State Corporation, (3) Nepotieme dan
Meopatrimonialisme, (4) melunturnya profesionalieme militer. ™

Dampak negatif bisnie militer tersebut, tidak dapat dipungkiri memiliki
andi} terkadap timbulnya kewonjangan dan krists ekoromi. I;esenjmlgan ekonomi
1990-an nampak pada meningkatnys jumlsh oreng miskin. Raisal Basri,
mempetlihatkan ketika pada tahun 1970 ada 70 juta orang miskin atau 60%. Pada
1994 menurun menjadi 22,5 juta atew 11,2%, kemudian meningkat pada bulan
pertama 1998 diperkirakan menjadi 118, 5 juta atau 60, 6%. Sedangkan
pengangguran pada akhir 1997 diperkiraken 20 juts orang ¥

Indria Samego, melikat kerusuhan yang ferjadi eepanjang tatiun 1997
digamping faktor kemajemukan suku bangsa, juga karena kesenjangan ekonomi.
Dan sumber dari segala kerusuhan ite ada. di Jakarta, Ja menunjuk 80% peredaran
vang di Indonesia ada di Jakarts, dan yang menguasainya hanya segelintir orang,

Hal ini bisa tetjadi , kerena adanya semacam iklim yang saling menguntungken dan

*° Lihat, Samego, et al, Sila ABRT Berbimés, h, 127 — 141,

1! Litt, Faival H Bagr, “Krisis Ekonomi Indonesia di Antara Globelisasi den Tuntuten Reforrnazi
Total", Majeleh Suara Mubhasirwe UL (Jskorta : Gremedia Widiaserans Indonesia, 19999 b, 2-10.
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momperkuat bubungan simbiosis mutualisme sntara penguasa dengan penguraha.
Kondisi ini diperburuk oleh lsmahnya penegakan hukum hanya berlaku untek si
lemah eaja, untok si kuat tidak berlaku pehinggn sifuasi ini dimanfastkan oleh
orang-orang yang berkolusi tadi.” ’

Kesenjangan ekonomi menut Tatang Setiawan { 41 tahun Ketua Yayasan
Bina Sektor Informal, LSM yang menanguni berbagai sektor informal) merupakan
penyebab  utama  kasue kerusuhan Testkmalaya, Menwut  penuvturan
Tatang umumaya masyarakat hanya mampu berkreatifitas di sekior-sekior soperti
kredit, boordir, anyaman, dan peternakan. Maka begity masuk pengusaha yang
modalnya kuat, mercka terpinggir. Akibatnye terjadi pengangguren. Sebelum
datang konglomerat, masyershat masth mampu berkarya. Tapi begitu konglomerat
datang, mereka terdesak ke pinggir. Faktor lain adalah emosi melihat pemimpin
pondoknya dipertakukan kasar oleh aparat.©

Penguasaan ekonomi dan haeil-hasil pewbangunan yung lebih terpusat
pada sepelintir orang dan sebagei faktor timbulayn lrisie ekonomi merupakan
kenyatann ymng sulit dibantah, Hal v dapst ditunjukkan ketikn Presiden

mengundang 57 konglomerat mengajak untuk memperiahan rupish. Menurok

*2 Lihat, Wavmncera Indrie Sernego " 1097 : Simbiose Mubuaiisma Antars Penguacs dengan
Penguazhe®, Terapo Interaktif, Edisi 43/12, 25 Desember 1997, Vol, Vi Derember 1997 — Febnusri
1998, k115 - 117,

3 Lihat, ‘Wowancurs Tetang Setiswnn, *Konglomerat Datang, Menckapun Terpinggirkar?, Tempo
Steroktlf, Edizi 467, 11 Jauar} 1997, Vel I, September 1596 — Februeri 1997, h 440441,
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Indoresia yang tegindi karema berlangsungnya pelarian modal. Fundmmental
ekonomi juga disebabkan oleh banyakny;a distorzi ekonomi sektor ritl. Hal it tidak
dopat diclnkkan berasal duri budeve vang kursng percaya kepada rencans dan
pringip dasar teori dalam bentek kebijskan dan implementasi yang tidek mengacu
kepada prinsip dasar ekonomi.® d

Kendati ABRI telah memiliki pandangan tersebut, Jenderal (purn.) Rudini,
melihat ABRI belum eiep menghadapi krisis maupun pasar global. Karena itu,
ABT herus mawas diri jangan sampai berpringip bahwa ABRI i‘tu serba bisa, dapat
mengerti dan memabami semug kal. Sebab ¢ era pusar bebas, kita harus puaya
speziatinasi agar survive. Masih menvrut Rudini, terus terang ABRI saat ini belum
mampu menghadapt ancaman modal asing, entah dari spekutan macam Soros, atau
-dari pusty negars. ABRI harus mendidik calon pemimpinaya tidak hanya masalah
Henkam saja, tetapi juga disiplin ilmv yang berguna di masyarakat, khususnya
ckonami, untuk menyongsong era pasar bebas nenfi. Saat ini belum ada pakar

ekonomi moneter di ABRY, fadi belum biga ikut ngomong menghadapi krisia jei. 7

*S Mabes ARRI, Pokok- Pokok Pdkivan ABRI....., h.9-10.

*? Lihet, Wawancera Jenderal (am.) Rudini, “Sebaikeys ABRI di DPR Dihepuskan, dan datam
Pemily Bebea Memilit, Tempo ktercbtif, Edisi 50/, 14 Februari 1998, Vol. VI, Desember 1957
—Februari 1998, b 462,
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Partsipasi Poliilk Arus Bawah ; Investasi dan Kekuotan Demokratisast

Memasuki tahun 1990-an diperlihatkan maraknyn unjuk rasa batk yang
difalukan mahasiswa, mavpun kanm burub. Unjuk ress yang dilakukan kaum buruh:
tahun 1990, 71 kati, tahun 1993, 132 kali, tahun 1992’, 344 kali dan 1993, 323 kali,
Antara 1990 sampai 1993 (November 1993) terjadi rata-rata 217 kali unjuk rasa
getiap tahunnys. Tuntutan yang berkembang berkisar pada masateh upah, tunjangan
hari raya, syarabayarat erjn, Rntuten seriket buruh, jaminen sosinl, kewepolatan
kerju bereama, dan fembaur. Sedangkan demonstrasi muhasisws sepanjang tabun
1993, terjadi 47 kali. Isu-isu vang dianglkat aksi-akei mahasiswa: anti kebijekan
NKK/BKK, Golput, okesi anti kekerasan, pembeluan terhadap mahasiswa yang
dikenei paenl subversi, kasus penggusoran tansh rakyst, kasns Kedung Ombo, kritik
terhadap parlemen, insiden Dilli, pelarangan jilbab di sekolah, UU LAJR, kmsus
Rancamaya, kagus Cimacon, kenaikan tarif listrik, vsulen GBHN tentang penataan
lembaga Kepresidenan, insiden Nipah, kasus SDSB.AIksi mahagiewa  juga
mengangiat i internasional, seperti: solidaritas Afiganistun, ﬁusnia dan Palestina ®

Pada kalangan intelektun!, Daniel Sparringa mefthat berkembangnya
pensikiran oposisi, Wawancara yang dilekukan Paniel sepanjang akhir 91 sanpai

akhir 1993, menunjukkan adanya perkembangan tersebut (lihat, Bagan 2).

48 | ihet, R Eep Saetullah Fatah, “Unjuk Raza, Gerakan Mazsa dan Demoksstisesi : Potret Pergeseran
Politik Orde Bant™, Privma 4, April 1954, 1, 12 - 14,
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Baguts 3 | Thetnen Constititing the Four Main
Discowrses Representing the Two Extreme Poles

Disecource The *Orthodox! The 'Cppositionniets’
Development 'Economic Growth’ “Social Juetice'
*Trickle Down Effect” "Dristribution’
"Neational Ceke/Fie* MLocal thicery’
"Inequality ie Haberal' “Inequalily is avoidable’
Hational Tindty "Tunggal T’ Canity} "Bhineka* {diversity)
"Faweren Hasional’ Tavanesse Fogorony
Wotional Theats” *Irtarnel Dynamics"potency
'Urnitary Stete” "Federsl State*
! Arsimilation' "urticutburel s’
Pmcanils Democracy  'Dremocracy in Particular Democyssy it Universal’
‘Integrity of Muion-Biste’ 'Ermpowering Civil Society
‘Btate en the Guardien’ 'ROLM Supremacy of the Law
"Hierarchy-Farnily-iem’ *One Men, One Vote'
'Deliberation & Concensus' *Conflict end Voling’
"Pacple are igrocant "The Elite are dathoritaien*
! Segmented and Gradual’ ‘Democracy for All and Now'
Dri Pungsi ‘Military in Politics' ‘Back to Barracks'
Military is the Cemnent’ ‘Militery iz the Obastacle*
‘Historics! Specifity’ “The Creation of hig gory’
‘Dwifungsi* {duatfunction) Wuitifengsi® (multi-function)
T e Calling' ‘It ie domainetion'
*The Guerdian'/Plotecior’ “Frpciemn' " Fepreosor
‘Kekaryas' *Job-placernert Mactinery”

Sumnber : Daniel Sparringa, Dari Sebush *Penggilen’ ke ‘Kembali ke Barak Sekerang': Sebush
Takaonomi Paradigme Intelektua! Indonexis tentng Dwifingsi ABRT, Makaleh, Dissmpaiken dalam
acara Diatog Hasicnn! dengan terma ™ Addinalissai Arah dem Tujuan Reformasi Percbengoran Bangsd®,
yenrnp, diselenggerakan oleh Teten Alumni Universitas Alrlenggs, Jakerta 2 November 1998, b 13-

13,

Bagan disusun dengan menggunakan hierarki yang terdapat dalam

discurgve fleld kelompok Ostodoke, bukan Oposisioniz. Diskursus yang

dikembangkan intelektual Oposisionis tidsk sajs merupakan komtraz terhadap

diskursus resmi Orde Baru (inteleltual Ortodeks), namun juga berperan sebagai
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digkursus alternatif yang memiliki discursive flefd yang di dalamnya mengandung
hierarki yang berbeda secara mendasar. Apabila diskursus Orde Barn mensmpathkan
“Development” sebagni ideclogi sentral, make kelompok Oposisionis menempatkan
“Irza'iw';ﬂmﬂmfﬂumﬂmm” sebagai  nilai  terpenting  Yang  pertama
memproklamasikan basis fandamental masyarakat ;da]ah ugaha bsreama secara
katektif, dalam arti peronuhan eksistensi indivien sebagai mamusin hanya dalam
konteks"pombangunan  “ pada tingkat masyarsket, Scbaiiknya yang kedua
memandarg bahwa individu scbagei sktor utama dalam prozes pembangunen,
Sehingga pendekatan Oposigionis melihat pembangunan untuk menumbuhkan soctal
justice , demokrasi yang dikembanglan adalsh secular democracy dan berdasarken
rule of law. Diantars dua kutub itu, merupakan kelompok intelektusl Revisionis.
Range konstruksi kelomypok ini amatiah besar mulai dari mereka .yang dekat denpan
Ortodoks sampai dengan merekn yang lebih dekat ke Oposisionis, Misalnya
kelompak int tebih kenzervatif ketika membicarakan peluang bagi Timor Timur atan
kelompok etnik Cina di Indonesia untuk memperoleh hak-hak budaya maupun politis
yang lebih luas. Ketika merekn borbicara tentang masa depslm Indonesia, misalnya
tenstang nusionalisme dalam era globalisesi atan tentang demokrasi, hempir peparnh

deri mereka menjadi intelektual Oposisionis,

Sampai tabun 1996 Arief Budirmun,® melihat teloh terjadi investasi besar-

¥ wprigpek Demokrazi Indonesia @ Negera Kual, Arus Bawsh Juge Sernakin Sukor Dibendung®,
Rekaman Oraxi Arif Budiman deler perpisahan dari UKW untuk menjsdi Guru Besar pada Studi
Indonueia di Melbourne University, yang disclenggerakan T8AT d Hotel Paregon , Jokarta 15 Jermari
1997, Tempo Intreaktyf, Edisi 471, 18 Januari 1997, Vol.VI September 1996 #/d Februari 1997, h.
480481,
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besurkan bagi PT Demokrasi di Indenesia. Ta menunjukkan investasi dimakeud
antera [gin, pertama, ketika arus bawah menduwkung Megawati dengan keras ,
kemudign akhimya Megawati diterima dan dikompromikan, Ha! ini merupakan
geparih langksh ke arnh demokrasi, lengkahk kompromi ini merupakan aset
demokrasi. Kedua, perigtiwa dibreidelnya Tempo, Editor dan Detik. Pambreidelan
imi mermmctlkan lembaga alternetif pery pemisal AJl yang menandingi PWI, ISAI
sebagai media alternatif dan Tempo Interaktif rebagni media elektronik di internet.
Internef juga merupaken proses teknologi dalam mengimmpﬂnj{ekﬂn demolerast. Ini
salit dikontrol oleh pemerintah, meski ABRI mencoba mengeournternya dengan
meinbentuk ABRI-net. Tapi ternyata Bayonet tetap yang lebih efoltif Ketiga, klaim
PUDI dan PRD aebagai kekuatan oposisi, dan program perlamanya adalsh
mengeulingkan pemerintah. Siatemen-statemen ini merupakan perintiszm metital
yang juga investasi demokrasi. Keempat, dukungan yang hkoat dani proses
internasional, Misalnya , kasus penembakan di Santa Cruz, maka citra militer
Indonesta di Barat, tidak berbeda dengan yang lain, yaitn bisa menembaki
demongtrasi-demonatrasi ymlg damai. Kasue ini membuat Indonesia ditekan untuk
melakukan proses demokratisasl, Kasus Mobnas, menmpakan hambaten bagi
penciptasn rezim kapitalisme global, Amertkn, Jepang dun Eropa Baral ssngat
concern terhadap hal ini. Bersamaan dengan kasus tersebut, juga terjadi gerakan hak
asusi muTusia yang aemaﬁn di dunis.

Setelah peristiwa 27 Juli 1996, rezim Orde Baru melalmkan represi,

akibatnya gerakan oposisi , termasuk mahesiswa tiarsp.Namun tidak lama

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

102

kemudian gerakean mahasiswa di berbagai daeruh banghkit kembali. I Yogyakaria
pada Oktober 1996 EAPP {Komite Anii Penindasan Pers) menggelar aksi
memprotes  ditangkapnya aktivis Suara Independen dan digrebegnya kantor
percetakan media targebut, Kemudian pada tanggal 1 April 1997 KPDI (Komite

Perjusngan Demokresi Indonesin), menyerukan bbikot Pemilu 1997, Kedua aksi

terseburt, berlangsong di UGM dan diskhini dengan penangkapsn. Aksi lain pada 21 |

Mei 1997 dilakukan PPPY (Pusat Perjuangan Pemuda Yogyakarta} dengan nama
Gems. Golput {Gerakan Mahasiswa Golongan Pukik). Di Solo,dibentuk KMEKD
(Komits Mehasiswa uniuk Keadilan dan Demokraci). D1 Semarang dibentuk AMS
(Akinasi Mahasiswa Semarang)}, yang melakukan akei pertamanya tepat setelah enam
hari peristiwa 27 Juli , memprotes pemberitaan pers yang disnggap mendubung
rezim Orba Di luar Jawa, miealnya mum‘:ﬁl PMPL (Persstuan Mahasisws dan
Pemuda Lampuny), melakukan pengorganisasian dan aksi massa memboiket Pemilu
1997. Di Medan u_ktivia mahasiswe membentuk FAD (Forum Aksi untuk
Domohrasi), Mereka ﬁanya sempat melakukan diskusi satu kali menjelang Pemilu
1997, dun sstolah itu para aktivisnya di tangkep.” .:

Ketika hrisis ekonomi pada pertengahan Juli 1997 semakin parah dan tidak
terkendati, kepercayaan kepada pemeriptah semakin metemah. Tuntutar - funtutan
yang berkembang di kalangan arus bawsh tampak menglristal pada sukeesi

kepamimpinan nasional, Hal ini tampak peda tuntutan arue bawsh pada Jaruari 1998,

* pudimen Sudjatmiko, “Geraker; Mahasizwa Kini Beregems Reloyst Tuntarkan Reformast Total”,
¥.ompas, Demoknas!, Kebebasar, Disinteg s, (Jakarta : Penerbit Budoa Kompay, 2001), b 151 1352
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Tuhe! 3 ; Aksl Panojsken Pencelonm Kurnbnlt Bocharte pebagei Presider:
Periode 1998 - 2003 dan Tuntutan Dilalulien Berbagel Perubehen

(Per- Jarmeri 1598)
’
OrgantvaslKelompok Pernyatann/Slkap
Forum Kebnngsean dan Moryampaikan sikep kapada MPR,monvlak pencalonan kembali Soeherto

Peroda Indenesia terdini deri
serbiler  ormama (OMHI,
FMEREL OMEL ML,
GAME!, Pemuda  Damokrat,
IPFHUY, 1PHU, KMHADD dan
twiwh LEM  (KIFF, LEHW
Jekarte, PUSEIRAM, PDAR
Indonesia, APUD, PFKAMHL,
PIHLAND.

AlderalAliansi
Rokyat)

Demokrasi

MPD{Masyarakat Profest
Urduk demokrasi)

Fri(ForumParmuds Jebelahek)

Korps Mahasiewn
18TH Jaksel

sebagal presiden dan meminta agar subses! dilaukan secara terbuke dem
transpicins. Pernyatasn ini diterima oleh Kafrawi Ridwan (FKP MPR).

L

Mengajukan empet tututen; pertame, menderask DPR/MPR umtuk Hdek
Iegi mencaforken Pok Herto sebagei presiden. Kedua, mendukung
pencelonen Meguwati sebapai presiden RI. Kelige, mendulamg alinnsi
nasienal £i baweh Megowst, Amisn Pais, deo Abdurahmen Wahid.
Keempat, ditsksanekarnys teformasi politik dam ckoneral untuk mengatasi
krinis.

Menggelar aksi di DPR, mepunhat pemerintah menvmunken  hargs
kebutuhan pokek, memints Si MPR untuk meminka pertanggungiawabian
randotarh MPR ctas bedantoya drisis ekonems,  menelek pencéonan
kembelt Pek Harto ssbagel presiden, meminta agar birokrwt bersih dar
korupsi den kelusi, den yang tavekhir pencobuten berbagai poraburan ying
menghunbat demokras,

Ferum yeng terdid dori 10 kampuz di Jabotsbek don pemuda dan berbagal
srgandensi, memgadakan ok 8 DPR, mengejolen lenbutan: diurunkannya
harga-harga behan pokok §i preeren, mengusut  pesyabab kridit mace,
menolak pencelonsn Soeharto sebagai presiden, dan menunht MPR agar
puembuka diri der menerime caloncalon previden alomatif yang berasal

dari masyarakat.

Melakukan ski sekitar Xampus menyataken koprihatinan dun menunhit
penjalasan pomerimzh stae distribuei bahan gokok yeng nda, penuninen
harga behen pokok, sneounht perangmmgizwebin pemerintah  atac
penderitasn rakyst skibat krisis ekonomi
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Kemie  Adoi

Mendulang
M upavwed] E

Friompok Cipayung

SBElI

LIFT {15 Ponalitd)

L3M [15 LSM yang ads di
Jokartn dan Jowa Beret)

Towh Kelompok {300
Mehagiswa &Femuda)

Foramn Mersh Putih, FAAR
{Forum  Ammnsh  Aspinesi
Ralkeyat), FEESMI, FEMU, HMI-
Sejahotebek, 14.1TH

ISMAHI  dan  QEMPPUR
(CGrradom Mohasigwa  den
Prwrada Pemdukung Reformesi)
SIAQA(Jolideritas Indonesin
Urtale Amsien — Mega)

Melakokan unjuk reva di DPRmenclak kewbali pencalonan Soeherte
swbagal prelsden, menduoung Mepawati pebaged calen Presiden, dan
menduinmg elansi Amisn. Mega eerfa memints dubungsn deti geluruh
rakynt untuk mendukung Megnwati sehagel presiden yang ketujuh

Merantut penvrinar: harga bahan-bahen pokels perhation  pernsrinish
torhudap naslh rekyst keedl, seperti buruh, soplr PPD don peten yang
benur-bener tergenjet akibat krisls ekonomi

Mengjukin unjuk sasa & DPR, yang intinys tuinhdanays seperti yamg
disjukan Kelompok Cipayuns

Menbaosken pemystasn di gadung LIPL, anters lain, disamping menvlsk
pecalonan kembeli Seeharte sebagei presiden, hups menyeipkan babva
pengelota kekuasaan negera tzlah gaps! menjalankan aranat rekyat, Qleh
Yearana ity kenti monganggap perhunys pergantiankepemimpinan reeaipnal

Mendstengi DPR,mengauken petisi  mendessk pernerintah  secepatrve
snongatasi krisis racnetar, pet. i ini diterima BP MFR Foadiono Pranyote.

Mombanjirt DPR, meswnbit agar Pak Harle menclak pencelonin dirinya
eleh tiga jobr ABR], Birokensi dan Qollar (ARO) setelah dua bl
sebelimnys (20 Jmouari) Presiden bersadia dicelonkan kemball menjadi
Presiden poricde EPFE — 2003,

Di depan gedung DPR, menpgeler aksi dengen spanduk  “Ougst
partanggungiswaban serim Btas hessngsaraen rekyat, Tolak mekanizme
galon funggal®

Mundatengani DPER, menyampaiken pesan mordl, batews ceformest polltik
snerupiian kenisckyran yang past tegzdi, duo menitai gerakmm ¢inta npish
tidak tapat, seharusnys diganti menjadi gerakmn cinta rukyst,

Singa yang berjumleh 30 orang yang sengat beragem dari burk,
inahasicwm, karpaveanjumalic campsl seniman. Di cekol aparat kearrnen
selinggn tidak dopat mesuk ke halaman gedung DFR mEraky meminta
agar MPR memproses Amien aie dan Megawati menjadi calon Presiden
Rl periodo 1998 — 2003, Manolk pencalonan kesmball Secharto sahapai

Prasidan

*Soeharto : Diduung Golkar, Ditolak Parlermen Jalanen®, Tempo Baeraktf,

Fdigi 47/, 24 Jamsari 1998, Vol V1, Septermber 1997 wd Rebmart 1598, h 340 — 341,
Rabari, “Antera Statoe Quo dan Pemberuen Sidang Umien MER 159%8", JAnafizis OIS,

Tahun JOOVIV1998, No.2, h. 188,
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Menguatnya sus bawah terutama dimotori eleh Gerakan Maharigwa 98
{CM°98). Semangat untuk melakukan perubahan deri GM*98, nampak dalam wakin
dua bulan, antara 1 Maret sampai 2 Mei 1998 Edward Asnipal mencatat terjadi 14
benirokan antara mahasiswa den militer yang terjadi di Jawa, Sumaters, Bali dan
Lombok.*! . |

Dorongan semakin kuat untuk melekukan pervbabaa dipicu olel “Peristiwa
Tri Sakfi 12 Mei 1998”. Peristiwa di awsli demonstrasi yang dilakukan lebih korang
5010 mahasisws melakoulosn akei keprthatinan, Ribuan mahasiswia. memaksa turun ke
jaden untuk melrkuken “fong march * ke gedung DPR/MFR , namun dihadang aperat
keamanar. Kapolres Jakber meminta mahasiswa untuk kembali ke kampus dan
disvtnjui mahasiswa Setelsh bernegoizasi akhimya disopakati, baik mahasiswa
maupun  aperat  kesmanan skan pama-sama mundor. .Tapi tiba-tiba  terjadi
penembakan dari arah belakang barisan mahasiswa olsh aparal keamanan yang
mengakibatikan 4 mahasiswn tewss® Komudian pada 13-14 Mei 1998 terjadi
kerusuhan yang tampaknya merupakan kelanjutan dari insiden Trisakii 12 Mei 1998.
Massa yang emosional melakukan perusakan di banyak temﬁai i Jakerta. Selain itu
kerusuhan yang terjadi juga bernoansakan SARA. Dimana msss perusuh melakekan
penyerangan terhadap warga keturunan Tionghon. Ada dugaan pula teiah terjadi
perkosaun massat terhadap warga keturunan. Kerugian fisik diperkirakar mencapai

2,5 wilyun rupish Diperkiraken lebih dari 1000 orang tewasbakar di dalam

* Budiman Sudjetmike, :
3 inat, Saurip Kadi, THLAD ¢ Dalndu, Sekarang dan Masa Depan, (Fakarta : Grafiti, 20000,
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pertokoan yang dijarah dan keml_ldian di baker. Kerusuhan ini menjalar ke wilayah
Jabotabek. Ada dugpan kevusuhan ini sudah direkayssn sedomikian rupa. Karena
pada soat kejadian, pibak sparat keamanan bisa dikatakan lambat dalam mengambil
tindakan. Sohingga kernsuhan meloas begitu cepat.

Tentang gambaran sikap aparat keuﬁmm pada kasus kervguhan 14 Mei,
Dewi Loveard dari Asiaweek menggumbarkan, balwa banyak tentara socara digm-
dium bersimpati kepada orang-orang yang mengamuk itw, tetapi tidak dagrat
mengungkap perasaan meroka Banyak tentera hanya diam bordiri dan mengawesi
akei massa tersebut. Pasukan keamapan yang diminta untuk mengamanksn pusat
distribusi Indofood Jakerta bahkan membantu para penjareh. Manager pemasaran
perusahaan terssbut, Lukman, mengamati deri kantornya di lantri dua ketika, tentara-
tentara memints para perusuh untuk mtre mendapatkan barang-barang. Di eatah satu
cabang BCA milik Liem, pasukan keamanan tiba setelah massa membakar mesin
ATM, mereka hanya mengingatkan agar orang-orang itu tidak berdiri dekat kobaran
api* |

Gerakan arus bawsh yang dimotori mahasiswa, merupakan investasi dan
sebagai kekustan dominan yeng menghantarkan perubakan ke arah demokratisasi

dari regim otoriter Orde Baru. Organisasi-organieasi mahasiswa yang secara terus

meneres tanpa lelah melakukan demonstrasi sampai lengsernya. Pregiden Socharto,

b 29-51,

31 itat, Beurip, TNEAD. ..., h31.

# Lihut,” Peaple Power, Amuk Mases : Herl ~ harj Terakhir di Tetrpuk FKelkusesm”, Laporan Dew;
Loveard dari Asia week, 29 Mei 1998, dalam Imem Batheqi (Penyunting), Soeharts Lengser
Perspeltif Duar Negeri, h24-25,
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aglara lain = Aldivis-aktivie kampus ITB, Unpad, STT Tofkom (Bandung), KMPRRL
{Lampung), KPRP, SOMMASI, ARMY, FAMERA (Yogyakarta), DREMS (Solo},
FAMPR {Purwokerio}, APR, ASPR (Surabaya), FKMM (Malang), AGRESU,
DEMUD {Medon), FKSMI, FORKOT, FAMRED, GEMPUR {Jakarta).

]

Respon Mifiter Terhadap Gerakon Prodemokrasi

Respon militer ferhadap gerakan prodemokrast mencalmyp respon terhadap
pembakang elite, partai polittk non-pemerintah, intelektnal/cendekiawan, LSM
prodemotaasi dan HAM, aktivis mehasiswa, dan perpolitikan kelas bawah (kaum

petaat dan kaus buruk},
Rospon Militer texhadap Pembangkang Rlite

Pembanghang elite mernpakas pejabat tinggi dan politisi yang kecewsa
terhadap pemerintahmn Socharto, dan membentuk sejenie oposisi. Kekecewaan ita,
bisa berupa disehabkan .diﬂingkiﬂ-:an oleh Soeharto karenaz perselisthan pribad,
dinifai {elah melangkah jauh dalamy menggapai ambisi politik mereka. Juga dapat
herupa perselisihan terhadap masalah kebijakan dan bisnis keiuarga Socharto serta

5 1 ihat, Budiman Sudjstmiko, *CGerakan Mahagigwa, ... b 152.153.
¥ Uhtin Anders, Oposisi Berserak ; Anus Deras Demekratizasi Oclombang Ketiga di hdonesia,
vBandung : Mizan, ] 998194,
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tidak adanya ataren hukem den kebebasan sipil. Yang daput dikategoriken dalam
pembangkang elite adalah Pelisi 50 dan Petisi 96.

Respor terhadap Petlsi 80 :

Petigi 50 didirikan pada talnm 1980, Tokoh terkermika Petigi 50 adatah Jendoral
Al Sadikin. Jenderat {purn) Nasution, menupaken salsth seorang penanda tangnn Petisi
50, dac Jenderal $LR. Dharsono , dikaitkan secara erat dengan kelompok ini. Sejak
bordivinya telah menulis lebih dari 17¢ surat kepada parlemen, pemerintah, dan Jain-
lain gwna menyerukan reformasi politik.” Pernyatamn pertunya reformasi politik,
dinyatakan Ali Sadikin pada Agustus 1990,% bahwa setelah Perang Dingin dan
kecenderungan dunia untuk menerima kedautatan rekyst, pluratisme dan hek asasi
nanusig, seharusnys memperbolohkan rakyat untuk menguii kembali periode 1950-59
dalam pandongan baru. Ja boralasa , konflik internal partai puda sast pekarang bukan
memmpakan indikasi ketidaktepaten demokragi liberal untuk Indonesta, tetapi agalmya
dikarenakan tidsk berpengalamannya pare politisi sekarang ini dan kerena akibat
polarisazi Perang Dingin, Sadikin juga mengaiukan slesan bahwa sefelah 45 tahum
merdeka bangsa Indonesia telah cukup matang untuk mengembangkan pluarlisme.

Rozim Orde Baru memberlakukan cekal serfa kematian perdata kelompok Petisi

50, larenn kekritican meroka Al Sadikin, merasakan adunya pencekalan itn Ja

B Dntin,Opozisi..h.94.

% David Botrchler, "The 1950-an in New Order Ideology and Politics”, dalemn Bourchier, David md
Legee, Johned, Democraey o hdonesia 19505 and 1990s, (Australing Center of Soutes Astan
Studier Monax University Jh.5.
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menyatakan bahwa kedutaan negara sshabatpan dimtota sepuya nama kemt dicoret dari
daftar yang akan diundang”. '

Ketika Mesristek B.J. Habiebie {dengm izin Pak Harto) mengaiak Kelompok
Petisi 50 berkunjung ke PT PAL Surabsys {awal Jani 1993), ada rass optimizme
batnwz rekonsiliasi politik antara pemerintah dengmrlmlurm:uk Potigi 50 akan segern
terjadi. Totupi dua pimpinan terns militer (Merhankan Jonderal Bdy Sudrajat dan
Pangab Jenderat Feipal Tanjung) kala melakuken rapat kerja dengan Komisi I DPR
{Medio Jiumi 1993) menegasken, tak ada rekonsialtsasi politik. Dan , Kelompok Potiri
50 totap dicokal® Namun pormyataan pulitik MABES ABRI lewat Kapuspen ABRI
Brigjen Syarwan Hamid (10 Juli 1993), sehari setelah Rapim ABRY {8-9 Juli} sudah
bernadn. lain, Jonderal {purn) A.H. Nesution, ketanys tidak dicekal lagi. Pernyatasm
ird, tampak terfcait dengan penegassn }’msiden Socharto pada weki menerima hastl
Rapim ABRE, agar ABRI melapangkan jalen untuk mevwujudken aspirasi rakyat®

Praldek penocekalon memsut AH. Nasution, merupaken baginn dan prakiek
kebuaraan Orde Bam. Ketentuan-ketentuan yang berlaku menmpakan kewenangan
Kopkemith, sebagai badan okatrakonstitusionsl ® Dan Panglima ABRE memmut UU
Keemigrasian No. DX talnm 1992 memiliki kewenangan wtuk melafukan pencekalan
sepanjang menyangket pemeliharasn dan penegakdoan keamanan dan pertahan nogera.

Nasution,dalem menemggepi pernyataan Kapuspen ABRI balowa socara yuridis

* v enginslen Untuk Para Jenderal Tue®, Tabolid Berita Mingguan Ad7, }io.S o, Th. Ke 35, 5-15 Juil
15510 4.

% =pendulum Polltik Mulsl Bergeser”, Majsleh Sditor, No.43/Thn. VI Juli 1993, 17.

) Majalah Edttor Wo.43/Ihn. V724 Juli 1893017,

2 EdieorNo43....h21,

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN -~



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

t10

forreal sejak berldkumyas UU No9 Tahun 1992  dirinya tidek pernah dicekal,
meryatakan bahwa memang eelama talem 1992 saya tidak mengalami pencekalan
gocarn formal maupun informat. Di dekade-dekade yang Jalu gering, Dengan lisan atau
gocara informal. Terutama, dilapangan, jika ade pernikshan atae melayat yang juga
didatangi Prestden atau Wapres, sast ituleh saya di:::ekal. At kalan ada undangan
khotbsh atau dadowah, ceramsh ke kampus atan wawancarn pers. Nagution, juga belum
melihat terobosan Habiebie dengan mengmdang Ali Sadikin dik., baik di PT PAL
maupun [PTN Bendung atsn pengobaten Ton Dharsono, Hoegeng dan divinya yang
pembiayasnnys dibantu negera serta pidato.]andem! Soehario di Kaltim tentang
pencbusan dosa-dosa Angkatan ‘45, sebagai frend akomodalif Nasution, melihat
behwa sesunggulnys yang terjadi selama kekussaan Orde Barw, lebih kurang 27
tahun, rusng gerak masyaralkat sefalu dibassah bayangan Intel *

Bogitn pula Al Sadikin, merasa hal yang sama dengan Nasution. Sadikin
menyntakan, para tokoh dan mosyaraknt menduga kehadiran eaya di PAL dan IPTN
sebagai pertanda skan ada rehabilitasi. Tapi Pangab langsung membantal Kemudian
talm 1994 Lita minta diadaken dinlog rmtm_'aPai-: Harto desgen Pak Nas. Iu juga fidak
jatan Jalu reas spa?™

Adanya pencekalan oleh Pangab memang diskui Kapuspen ABRI Brigjen
Sysvwan Harmid, seheri setetzh kunjungan Ali Sadikin dikk., bahwa yang dicelal oleh

Pangab tinggal 11 orang dari 41 orang yeng dioekal **

€3 1 ihat Wawmncers Bditor, Hod3........0.22-23.

4 \Ypwancara Al Sadikin, Tokoh Petisl 50 , “Ada Perubshan Tetepl Tidek Jelas®, Tabloid Mingguan
ADIE, Yo, 39, Th. Ke-65, 9-15 Juli 1997, h. 4.

& pditorHoA3.... L2l
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Ramlan Serbakti juga melihst  keterbukasn yeng berkembang belum
menyentuh substansi demokratieasi. Ramlan menyatekan keterbukazn pada tahun 1993
borarti, pengusasa bertemy dan berbicara dengesn tokoh yang selama ini disnggep
political dissident dan mengalemi “kematisn * perdats, tetapi tonpa membahas
mubstansi keitik yang eolama ini dissmpaiken. Kotorbukean berarti melonggerkan
perateran ukuman penjara, sehingga tehanan politik dapat bebas lebih gepat, tetnpi
juga tanpa mempersosikan sebab mereka dijadikan tahansn politik. Dalam pengamatan
Ramlen, keterbukasn yong dikembmpgkan sejeka akhir 1980-an digumaken untuk
mendapetkan legitimani terhadap kebuasaan hegemonik, dan bukan merupakar isu
utama bagi demokratisesi. Isu utama demokratisasi adalah pertanggungjawabin
kekuanaan {accountabiilty) baik secara politis kepada rakyat maupun secara hukum
{rufe of law). Keterbulcaan yang dikembangiem juga dipertanynkan keitannya dengan
demolratisasi, dengan memmjukkan adanya fikta babrwn snggota DFR 1987-1992 deni
F-KP dan F-ABRI yung vokal-kritie, tidak lagi ditampilken pada periode berikutnya,
sedangkan tokoh-tokeh dan kelompok masyaraleat yang vokal mendulumg kekuassum

diberi kesempatan yang lebih besar,*

Potizi 96
“Pernyatazn 1 Juli 1996 atay “Petisi 967 dipicu oleh kesus 27 Juli 1996,
Lotjen TNI (Purn.) Bambang Trisntoro mantan Kasospol ABRI (1985-1987) sebagai

motor dan penandetangan yang pertama Tokoh lain yang ikut menandatangeni, antara

% numian Surbnkti, *Diskursus-diskursus Demokratik® , Kompas 4 Oktober 19593, h4.
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lain Ketua PBNU Gus Dor, menten menteri Frans Seda, Pendeta Fka Dharmaputers,
dan bekas Ketoa DPR/MPR Kharis Subud. Petisi in ditujuken bagi para pemuka dan
penyelenggara negara sorin sefuruh masyarakat Indonesia, Dalam permyataamya antars
Iain intimys dinyetnkan bshwa pola kekuasam sejuakin terpusal. Meskipun TJUD
memeng momberikan peluang pemusatan kekunsean. Namun ada lembaga yang
mendnmpingi (OPR,BPK dan MA) agar tidak kekuasnan semata-mata yang dijatankan.
Pendampin-pesdzmping ite tidak efektif lagi. Dalam permyata itu juga disampaikan
keptihatinan fentang bangsa ini kembali terkotak-kotak Seperti kembuli lagi padn
pendokatan agama, kesukuan, pendekatan paham politik dataree molihat Pancasila, dan
sebayainya Seperti ferjadinya terjadinya peristiwa-peristiwa yang sangat meresahkan
peisatuan bangss, misal pembakaran gersja di Surabaya atan pembakeran megjid di
Timtim. Padahal seleme ini tidak ada persoalen lagi, dan duly hal itn tidak ada
Dalam konteks ini Arief Eud?mm, memyatalcan batowa kondist HAM kita
ynakin buruk, pemerintah pum makin kepepet. Kekerasan mekin mudah dilekuken dan
pekai bohong segnla Jadi ssya setuju dengan pernystean yang dibuat Gus Dur dan
Bambang Trientoro, mengenai “Pernyatamn Kepribatinan 199¢° 2 Hal sorupa
diryatakan Arbi Sunit, bahwa dipendang dari sisi rakyat yang begitu lemah,
ternlienasi, terkooptasi sehingga tak berdaya untik membela kepentingan apalagi
mempes] kangkan partugasn kepentingannya, imbauan yang diketengahken pendulang
potizi itt punyai nilai strategis dan kerenanya mengandang kekuatan tertentu. Gerakan

67 [ihat, Wawancara Letjen TNI {Pum.} Bambeng Trientoro, “Kslsu Rekyat Ngenuk, u Kerena
Hoveka Bute’ Politik®, Forum Keadifan, Wo.8, Toum V, 28 Jull 1996, h. 94 =95,

80 trawancars Arief Budiman, *Semua Sudth Berlebihen®, Forum Xeaddan, No9, Tehun V, 12
Abgustus 1996, h 20,
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reloyet itu telah memperkaya jajaran gorsken masyarekat prodemockrasi, sekalipun
banyak aspek yang masih perlu dipertanyalan.®

Karena imbauan Petisi 96 sangat halua den tidak tampak konfrontatif, media
menyindirnya sebagai imbausn “sefengsh heti”. Pihak mititer pum tempak Hdak
anhugins. Menurut Arbi Sanit, negara Indonesia {;rder Baru vang amnt kuat dan
mendominasi segenap aspek kehidupan rakyat {masyarakat), ‘Pelisi 96" yang antara
lain digerakan YEFPK (Yayasan Keruloman Perzaudaraan Kebmgsm} tenty hisa
disepelekan sebagai hal lemah, pernyatasn orang tersingkir dan tidak puas, mencari

perhatian, dan sebagainya ™

Respon terhadap Partal Pelitk Nonpemerinizh

Respon terkadap PPP

Respon militer terkadap PPP (Partai Persatusn Pembangiman), tampzk dalam
menangeapi permnyataan dua anggota FPP, yaitn K.H. Zaenal Abidin dan K.H. Amin
TImron tentang hubungan ABRI dengon rakyst dan organisasi sosial politik peserta
pemilu, yang dimilai belum utub dan hanya menjalin hubungan dengan eebagian
masygrakat atan golongan. Letnm Jenderal Mutojib (Guberntr Lemshanas), meajawsab
gerangan itu dengan monyatakan ABRI fetep berada di atas semua golongan. Tapi
buknn  perbuatan yang salsh, jika KBA (Keluarga RBesar ABRI) diarahkan
menyaturkan aspirasi pelitiknya ke Golkar, karena perjalenan sejarsh dan sejarsh

% Lihet, Arbi Smnit. “Ceraken Imbruan Moral®, Forum Keadilan, Ho.8, Tahun ¥, 29 Juli 1995 h. 20.
® Sanit, *Gerekan Tbauan.... =, h.20.
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pemboniukan Colkar, den ha! itn dinilsi tetep demokratia’” Letnan Jenderal
(Pusnawirawan) Socbhijakto Prawirasoebrata (Mantan Gubernur Lemhanas) mengenai
pemihakan ABRI ke Cioliar menyatakan, bahwa selama belun ada strategi lain, ya ,
gkan cenderung kesana Dan yang membikin menan% Golkar hinggn sekarang adalah
kedudukennya ¢i MPR ditambsh ABRL Dan sparet teritoria} yang ikut membanty
karenn pendekatan keamanan untuk mencepai stabilites keamanan. Tapi Kasespol
ABRY bilang, datam pemiln ABRI tidak skan memihak, ™

Babkan pada tabun 1996 Jendora! Hartono secera terbuka menyataken bahwa
anguote ABRI adalah keder Golkar. Pernyatamn tersebut dikennskaken di Kavanganyar,
Jawa Tengzh, dan sehari kemudian ditegaskan lagi di Jawa Timur. Banyak kalangan
vang ruelihat langkah “tidak biass™ yang dilakukan Hartono tidak terlepas dari rasa
khawatir ABR! akan kekafahan Golkar pada pemile 1992, Dugean adanya
kekhawatiran semacam ini dikemukaken oleh Ketua DPP PPP Buya Iemail Metanm
poda peringatan hari lahir PEP ke - 23 di Slmnm,. Yogyakaria 17 Maret 1996, Kata
Buya, Pernyataan Ksﬁb bisa juga menyiratkan adanya kekecewann Golker dalam
kanceh politik nasional. “Ttn lebik mernpakan pengayem-ayem (penenzng) bahwa
Goikar tidak vsah cemas lercnn masih sda ABRI dibefakangnys”. Sikap Kasospol
Letien TNI Syarwan Hamid menguatkan analisa Buya Ismail. Syarwan mengakvi
pahwa kemenangan Golkar sebagai simgle majority tetap diperfukan unfuk

kesinambengar pembanguman. Namur, Syarwan menjelaskan behwa ucapan KSAD itw

™ iujalah ATRA, 8 Juli 199522,
™ Waweancare Socbijekto Prawirasosbrate, *Tagih Jajit Jawabannya Herue Dratang dari Pak Hardo”,
Tempo hterakilf, Bdizt 351, 26 Cltober 1996, Vol 11 Jepternber 1996 afd Februari 1957, h. 231.
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adaiah pernyataan pribadi, den ABRI bukaniah sedang memasang kuda-kuda umtuk
menghantam  yang Jain”® Sedangkan Menhankam Jenderal Edy Sudsajat,
menanggapinya dengan memmjuk pasal 28, bab IV UU no. 2 tahun 1982 tentang
Ketentuan-Ketentuen Pokok Pertahanan dan Keamanzn Negara Republik Indonesia
Balrwa “Anghkaten Boersenjata sebagai kekuatan sosial bertindak selaku dinamisetor
don stabilisator yang bersamz - sszma kekuatan sogial lainnya memikul tuges dan
tangpng jawab mengamankan dan menyukseskan perjunngen bangea dalam mengisi
kemerdekann serta meningkatkan kesejahterasn bagi seluruh rakyat Indosesia”. Masih
menurut Jenderal Edy Sudrajst, kelaw UT itu mengalemi penyimpangan dalam
senjabarsnnya harus diduruskan, ™

Tentang adanys pandagan yang berbeda dikalangan petinggi militer Angheatan
Darat mengenai permyataan KSAD Jenderat R.Hartono tergebut, digambarksn oleh
Letjen Soejone (mantan Kasum ABRI), Pak Me'ruf (Mayjen Mohammad Ma'ruf)
eebagai Kaesorpol pernsh hadir dalam sebush rapat kerja Golkar, Di stin, in berpidato
bzhwa ABRI sebaiknya mengaral ke sikap netral. Panglima (Feisal Tenjung) yang saat
itn sedang melakukan tur bersama presiden setn dengan teks pidatc tersebut, Tapt
KSAD Jenderal R. Harfono kemudian melaporkan begitu schingga Ma'ruf tersingkir,
Hal itn juga menimpa pada Mayjen Syamsir Siregar, Kepala BAIS (Badan Intelijen
Strategis). Syamsir .' mengkonfirmasi  kepada TEMPO ._bahwa “Kami  sudeh

mewgingatken Jeaderal Feisal Tanjung tenteng adanya ABRI kuning yang bisn

™ ferar Wuses Bhekti (Koordinator), ABRI dan Fartaf Politik : Pasang Surut Keterlibatan Militer
Dalanr Eehidupan  Eepartaian di lidonesia, Laporan Penelitian, (Jakarts : PPW - LIFL, 1599,
h.23.

M vy fenhankan Sosl Peran Sosial ABRF, HY. Republika, 26 Maret 1996, h 11,
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menimbulken bahaya. Jadi kami mengajaknya ketemu Pak Harto untuk menyampaikan
hal ini. Tapi ia menjawsab, Maumya apa? Kamn mau berontak?.™ Letjen (Purn.)
Soebijakte Prawirasoebrata, mantan Cubernur Lemhanas menanggapi  pemihakan
ABTU ke Glolkar, meyataken selama belum ada strategi lain, ya aken cenderung kesana
Dun, yang membikin menang Golkar hingga sakar_an'g adalsh kedudukannya di MPR
ditambeh ABRI. Dan gparst teritorial yang ikut membantu karena pendekatan
keamanan urduk mencapat stabilitas keamunen. Tapi Kasosspol ABRI bilang dalam
pemitu ABRY tidak aken memihak.” -

Kemudian pada SU MPR. 1998, FPP memberikan pandangan umum terbadap
piduto pertanggungjawaban Presiden melalei junu bicaranya HM. Alfian Dharmawan
dap Hj. Khofifth Inder Parswanss (4 Maret), menguliti berbagai ketemzhan
pomerintsh tok termust dafem pertenggumgjawaban Presiden. Alfian  Dharmawan,
meunyataken FPP menggugat pelitical covrage stan Jreberanisn politis pemerintah untuk
melakeansken restrukiurisasi danreformasi strukiurel di bideng ekonom, hukum dan
terutama diseltor politik. Reformasi politik haruslzh mengacu pudn kebijakan yang
tiduk Jigkriminatif atas kekuatan soail politik yang ads. Khofifeh menyatakan dalam
senma pomiln yeng lewat, pihek birokrasi yang mestinya bertindak netral malah kerap
bertindak sewenang-wenang terhadap warga PPP, Akibatnys, PPP selalu kalah dalam

pemilu, Disamping itu, masih menurat ¥hofifah FPP menuntet pengkajian utang Paket

™ 1 ihat, Wawencars Soeyono, "Ada Duplikesi Komamndo entors Feisal den Hertenc™, Tempo, 20
Februari 2000, h, 35

5 wawancara Soebijekto Prawirssoebrata, *Tagih Jenjit Jawsbannya Harus Dateng dari Pek

Herto...”, Tempo hieraktyf, Edisi 35/, 26 Oktober 1996, Vol I, Agustus 1996 5/d Februeri 1997, h.
231.
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Lima Ut Politik, dan mendessk agar sisterm mengambang ditiadakan Schingga parpol
dan Golkar bisa menempatkan pengurusnya hingga ke desa-desa. Kelua FABRI di
MR Letjen TNI Ymuﬁ Yoafiagh, dalsm konteks ini tenyatakan dalam kondigi seperti
pekarang ini, tak mungkin membuat reformasi p:}!itik. Tapi, ABRI mendulumng
roformasi vang gradus).” Sementars itu Suhardiman (Tokoh SOKSI) kritil- kritik dan
tupiiten reformasi dari kalangen parp;ﬂ ite cuma manuever dan seni politik belaka.
Misalnya sikap FPP vang “menggentung” pada tenggepan terhadep pidato
pertanggmgjawaban Presiden. Itu hanya eseni permainan saja. " Akhimya nanti juga
mesorima.”

Tentang fidak disetujuinya tuntutan kepengurusan orsospol di tingkat desa,
Jenderal (Purn) R. Hartono sebagai Ketua Komisi A (GBHN) SU MPR, menyatakan
alasannya ager mosyaralat solid dan tidak terkotak-kotak, ketiga fraksi tF-»AERI, FKP
den FUD, pon.) tak setuju kalan organisasi politik ada di tingket desz. Berbshaya
Masyarakat kita di pedesaun belum sinp menerima sitossi seperti itn. Masih menurut
Hartano, jika bicara reformasi politik, ekonomi, sosial budaya, sampai bagaimana

perun wanita dan kaum fanjut usin, lihat GBHN 19987

Respon terhadap PDI

Respon sniliter terhadap elite PDY, terutama tampak pada poritaku politik

™ “Rupat yang Sarst Tuntutan Reformasi Politik, Fornen Keodilan, Yo 25, Tahum VI, 23 Meret
1668, hi2

™ ehapat yang Saret.,,." ke 12,

™ Wawancers Jenderat (Purm) R Hartonio, “Bicera Reformesi Lihat GBEN 1998”, Forum Keadilan,
Mo, 23, Tobnm Wi, 23 Maret 1996, k. 13,
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Soerjadi dan kemelut penentusn DPP PDI hatika Megaﬁaﬁ socara soriue bersedia
dicatonkas untuk menjadi Ketua Umum PIi 1993-1998, Bagaimana respon militer
toracbut dapat digambarkan sebagai berikut™

Dalam kampanye pemila 1992, Soejadi (Ketun DFP PDI} menginginkan
agar adanya pembatasan massa jabatan 'preuidan, ::mmtm ditanggapi oieh Presiden
Soshurto sebngai upaya pengebirian UUD 1945, Juga sikep kritie Socrjndi dalam
menanggapi berbagai kecurangan periliten ummm, telsh membuat penterintak, ABRE
dan Presiden Soeharto gersh. Sejumlah daftar dosa Soerjadi tanpainyz memang
diguzakan ofeh pemerintah, ABRI dan pejabat-pejebutnys univk menggusurmya.
Dipanggilnya Soerjadi pobagai saksi dalam tindakan kriminal, yakni penculikan dan
penyiksaan aktivis PDI yang menentang kepemimpinanmya. Pihak ABRI membuat
sejumlah kriteria tentang kepemimpinan partai banteng ini, den menjurus ke Soerjadi
dongan :t;engatakm hendslmya tiduk cacat ndom. Pangab Jenderal Faisal Tanjung
setelan diterima oleh Progiden Soeharto jugn mengataknn hal yeng sepadn, “agst
kenggres PDL tidak memilih ketun yang cacat tukum, misalaya tiba-tiba yang
bersangkutan terlibet dalam kasus pensoulikan skiivie PDI yang menentangnya.
Konggres PDY di Medsn kisruh dam tidak menghasilkm'k:apuhman, karena FUBRg
sidungnya diambil alih kelompok 17 lawan Soerjadi. Balm hantam antara kedua
kelompok tidak depat dihinderkan, meskipun sempst mencuat bahwa secara aklamasi
Soerjadi terpilih pada tonggal 22 Juli 1993 tetapi Mendegri Yogie S.Memet

mengataken babwa Xonggres IV PDI gagel dan pemilihen tidak sah. Untak mengatasi

& ferar, ABRIdan .. ,h. 1419,
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gagainya Konggres [V PDI, dibsntukiah Carataker dalam rangla persiapan Konggres
Luar Rinss {KLB}. KLB terbentuk di Surabaya dan Latief Pudjosakti ditunjuk sebagal
ketuanya, karena dianggap dekat dengan pemerintah

Sekitar 70 arang yang berssal dari DPC FDI mendatangi Megawati ager
b ersodin dicatonlkan sebigai ketus umum PDL Dalsm azara ulang tabuntyn, Megawali
mengeluarkan bk Bendera Soya Kibsrian sebagai bukti sias keseriusan ntuk
mencalonkan diri sebagai Ketuva Umum PDL Melihat keseriusan Megawati, beberapa
DPC ®DI di daerah-deersh mendapat tekanan mulai dari Sospol, Kodim, hingga
Pangdam, agar mereka tidek raencalonkan dan mendukung Megawati, Di Solo
misainya, RM., Makyo Sumaryo gagal gebagai utnsan ke KLB. Keanehan ini semakin
tertihat , dengan dikelsarkannya surat dirret permohonan masf Makyo ke Pangdam IV
Diponegoro efas dukmgmmyn terhadap Megawati, Feinginan uptuk membendung
Mogawsti sebagai calon Ketua Umum PDI, disebebkan olel (1) Megawati merupakan
pewavis dan puira duri Sukamno, sehingga dikhawatirkan akan tomevinya
Soekurnoieme; (2} bila Megs lolos ke KLB, tidak monvtup kemungkinnn PDI akan
mengancam statis quo keluasasn.

Seperti teleh diramalkan benyak pihak, KLB yeng digelenggarakan 1-5
Denember 1994 di Svrabaya mengalami deadlock, karena aloinys pembahasan
mekenisme pemilihan ketua antara yang menghendaki formatur (7 suara) dun voling
{73 sugra). Padahal dalam acara pandengan wmom, Megawali secara aklamnsi terpilih,
#ege dicalonkan oleh 256 DPC, somentars Budiharjono hanya 33 DPC dan Sootarjo

Soerjoguritno mendapat dukungan kurang Jebit 15 DPC. Secara nysia sebagaian besar
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DPC mencalonken Megawati, sehinggn secara de factoe Moga telah torpilih sobagai
ketng, Sementara it di Jakarta, pada siang hari {4 Dﬂsmlnher Y Mendagri dipanggil
olch Presiden, dan menyataian pemerintsh tidak berkeberatan dan tidak menghal angs
Mega Sore harinya, pora Kaditsospol sudah tak terfihat di arenn KLB. Pada pulul
24.00 {5 Desember) KLB dibubsrkan oleh polisi, bebsrapa menit sebelumnya
Megawati taenyatakan secara de facto sebagai Ketua Uz PDT 1953-1998. Akhirnya
acara dilapjutkan pads Munas PDI 22-23 Desember di Jakarta dan Megawsati

dinvatakan sebagai Ketva Unum PDL

L

Namun Megs tidak dinkui sobegai ketua olel Mendagri. Pemerital, ABRI
dan pejabatnya menginginkan agar PDI mekalakan konggres di Medan pada tahun
1996. Kongares yang dilakukan bulan Juni diprukarasi oleh galah satanya asdalah
ABRI Soerjadi kembali diusulkan untuk menjadi keta PDY. Dengan campur tangan
ABRI, akhirnya Saejadi terpilih sobagai ketun wnum. Terpilihnya Soerjadi menjadi
ketua, menurut Kestorfus Sinaga® kerena kelompok Soerjadi memanfantkan keluatan
riil yang dimiliki pendukungrya yaitn pemerintah dan ABRI pada waktu yang sangst
lepat, yaifu ketika Megawati ¢s, Jawan utama politiknya dipandang berpotensi mengjadi
“fltor pengganial” bagi kesuksonan skenario dan etabilitas politik borjangka pendek.
Mepawati berpotensi sobagai faktor pengganjal, karena ia telah menjadi “simbol”
yang testindas, sekaligus “ratu adil” yeang dibkarspkan mampu membawa angin
perubehan yang berarti kedepan. Karenanya tak mengherankan bila tingkat radikelisasi,

muossa pendukung Mege berkembang, dari gemula sekedar kekecowasn emosional,

81 % setorius Sinags, "PI Pascokonggres™, Catra, 13 Juli 1836,h.10.
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berubah menjadi perfmwanan politik. Disamping ity sumber basis masss pendukung
pro-Megawati tolah begitu meluas, tak Jagi terbatas dikalangan “kader dan satuan”
partai, melainkan jupa meliputi barisen 15M yang gelama ini eudah Fama menanii

pemirnpin dan perubahan.

Mefihal kepengarugan bard PDI pimpinan’ Scerjadi diskui pemerintah,
pendulamng Megawati melokukan kegiatan mimbar bebas. Mesnurut Pangab Faisal
Tanjumg (22/7) kegiatan mimbar bebas yang berlangsung sefinp hari di markas DPP
PDI yang dikuasai kubu Megawati , sudsh menjurus makar dan ditmggangi FKL
Mimbar it dinilai felah menyndutkan ABRL, pemerinteh den negara™ Keasum ABRI
Letjen Sneyuno,” memberikan penjelasan pernyatagn Pangab tersebut, Yang periama
(menyudutkan ABRI) mereka mepustut pertengpungjswaban Pangal dan Kesum
torhadap peristiwa apa s4ja yang borkaitan dengan ABRL Feristiwa yang terjadi di
daergh-taerah beberapa wekin yang falu divagkit-unghit lagi, geperti  kasue
Tanpuepriok, Lampung, Ujung Pandang, sampai peristiwa gombuiuban Orang-orang
PEI pads tahun 1965. Jadi mereka meruntut pertenggunginovaban Pangab aias semun
peristiwa itu. Setelah Pangab, mercks juga mermuniué pertanggungiawaban. Siapa
panglinia tertinggi? Pak Harto. Yang kedua, (menyudutkan pemerintah), semma kasus
yang torjadi dilingkungac kabinet diungkit-ungkit. Mendagri, Memparposte], Meahub,
Menkeh, dan beberapa menteri lainnya terus mereka eudutlan. Macam-macam 54ja
kasusnys, pokoknya semua dimintai pertanggungjawaban. Terus akhirmya yang
fisucdmtkan  adalsh  kepala  pemerintghan. Siapa? Pak  Hasto lagi.

€2y fujnlah Forum Keadian, Wo.9,Thn. V,12 Agustue 1996,h.16.
1 yrawancars Wartawan Forum FoaditanWo.2....h. 16
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Terus yang ketiga (menyudutkan negera), semua lembaga tinggi negary
moreka jelek-jolekan. Misalnya dalam kasus Eddy Tansil, Pak Sudomo dan Pak
Sunerfin diserang. Siapa mereka ? Ketua DPA dan ¥etun BPK. Lalu dalam kasus
Andi Andjojo, Ketua MA juga terus diserang. DPR’dimggap tak berfimgsi mereka
mendiskreditkan semus jermbaga tinggi negara yang ada.pai akhirmya mereka momints
pertanggingjawaban terhadap kepala negaranya. Siapa? Pak Harto. Nah, duri upaya-
upaya itu jelas sasaran utama mereka. Apa lagi kalan bukan makar?,

Subardiman, sebagai mastas perwira tinggi ABRI vang juga Ketua SOKSI
{Sentral Organisasi Karyawan Swadiri Indonesia), memberikan komentar tentang
peroyaiaan Pangab tentang mukar, dengan menyatakan © Saya bams mengkonstatis
bahws masyarakat tertentu mau menggalang kelompok-kelompok “pelang?” menjads
people power, Barn gampai disite. Nah pernystaan Pangab itu lebih jauh Jagi sehingga
saya ketinggalan, Jika man maker, omong kosong kalan tidak ada nneur ABRI, Kalau
begits, ABRI-nya yang dicurigai jtu, ditindek seja daripada nanti terlanjur. Hn,
scandainya demikian’”.*!

Mimbar bebas m: kemudien berakhir dengan lshimya kasus 27 Juli 19%6.
Torhudap kans 27 Ju!i. Lefnan Jenderal Syarwan Hamid (Wakil Ketua DPR)
berpendapat, fidak arif bila secara hitam putih mefihat kasus kerusuhan 27 Juli 1996,
sebagat potrot yang membenarkan bahwsa rang dan sarana penyaluran aspirasi politik

yang mempal atan karang berfingsi.”

oy Wawaricara Fonem Keadilan No,9.Tahun ¥, 19 Agustus 1996, h.24.

** Syswen Hemid"Mewadehi Peran Jeria Politk Musyarakat”, dalan B:.ramfm Arba MF, eds.,

Demitalogl Politik hdonesia, (Jakerte : Pustaka CIDESINDO, 1 DR, h.E'?E

o
; e
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Untuk mengemankan Yakerta setelah Kams 27 Juli 1996 Pangdssn Jaya
meminta bantuan logistik Rp. 1,5 milyar, untuk kebstuhan pasukan selama sahs butan.
Kustin ABRI (Letjen Soeyono) menyetnjui Rp. 500 juta, alassnmya operssi ini bisa
ditakukan bertshap. Kejadian ini, memuncutkan kabPr dirinya tidek mau membiayai
operesi 27 Juli. Untuk menutup kekurangsn dana lersebut, rupaya ada permintaan dana
lungaung ke pengusaka Sudwikatmono dan beberapa pe-ngﬁsaha 18in, Maribh menurot
Soejono, ketika ditanya mengapa herus meminta kekurangan uvang dari pengusaha,
padatial ABRI rendiri masih ada vang. Sutyoso mengatakan ditawart oleh AD, namum
makin lama jawsbannya makin melebar. Sufyoso , kini Gubernur DKI ketika
dikonfirmasi TEMPO membantuh. Ta menyatakan “Enggak benar ada permintaan dana
kepuda para pengusaha. Dasa logistik pasuken vang banyak its didapat dari AD dan
Mubes ABRI® Namun konfirmasi Sutyoso tersebut, masih dipertanyakan karena
wuean A harya menyanghut opemaionlal, tidak sampai pada peayedisan logistik
Datem hal ini Lefien Soeyono (mantan Kasum ABRI 1995-1996)} memberikan
komontar, memang avel, snys merasskan ada duplikasi komando antars Feieal den
R Harlono, Jadi sayn memperfanyakan gecara prosedural mengspa AD menmwari,
scbab disini menurut vaya ads keganjilan. Soeyono juga meraseken adanya friksi sojak
1995 ketika menjadi Kasum. Ada kejadian-kejadizn bersamzién yang ¥hugus keltka
adanya fiikei. Misalnya kedekatan hartono dengan Tutut schingga iz memiliki link

Kismsus dengan Pak Harto, Atan ubungan Prabowo dengan Pak Harto. Bypass dalam

® 1 ihet, Wewencera Soeyono, *Ade Duplikesi Komeando antara Feieal den Hartono”, Tempe, 20
Februari 2000, k34 - 35,
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komando dan hubtngan-bubungen langswng yang fidek jelas ini adalzh sumber
torpuruknya TNLY Setelab kasus 27 Juli Letjen Soeyono diganti dengan Letjer: Tarub.

Respon terhadap PRD ,

PRD (Partai Rekyat Demokratik), pade awalmya merupaken orgenisasi
gerokan mahasiswa In lehir 2 Mei 1994 dengen nama Persatuan Rakyat Demokratik.
Sebagai ketna Sugeng Bahagijo, dibantu Aris Arief Mundayat, doren antrapalogi UGM
vang juga sebagni Ketua Litbang PRD dan ideolog PRD padi awal kelabirannya.
Setahun kesmdian, mulai timbul perbedasn dalem penerapan ideologi perubahan,
sehingea membawa perpecahan di dalam Sugeng yang dinilai terlaln lamban
disingkitkan. Kemudian msncullsh KPO (Komite Penyelamatan Organigasi}) PRD.
Terpilih Budimmn Sudjatmiko sebagai Ketua Presidium KPO-FRD. Sugeng tak tinggal
dizm, ia kemmdian mondirikan embrie partai PADI (Persatuan Rakyat Demokratik
Indonasia). Pada konggres luar biasa 15 April 1996, di Knbupaten Sleman
Yogyskarta, PRD diproldamasikan sebagai partai politik,, yang berasaskan “sosial
denokrasi kerakyntan”. Sebagai ketua terpilih Budiman Sudjatmiko, dan Pefrue
H.Hariyente yang droup ‘out dari Fakultas Sastrn Universitas Diponegoro sebaguai
sokjen. |

Budiman™, menyatekan landasan perubshan PRD dari persatuan menjadi

parini: pertama sebmgai jembatan jrm'lg meaggabungkan sektor-sekior masyarakat

87 Wasmncara Soeyono, “bda Duplikasi,... ", b 35,
® Forwn XeadilanNo.$...h18. _
& Wewancara Wertawen Forum Keadilan}e.9..... 020,
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(organigasi goruken mshssiswa, buruh, stae petani yang terpisah), sehingga dapat
menentnkan program secara bersama. Dalam pe:jala;:a:mya kita tidak sekedar
membutuhkan suatu forum dislog, melainkan suatu forum koordinasi vang lebih rapi
dan lebih terarah , agar gorsken ini lebih terpitpin, b}lkan hanya spontan dan sporadis.
Yang kedua, kita sudah merasa siap, dalam arti program politik, ekonomi, dan budaya
alternatif yang alcan kita tawarkan intuk Indonesia di maea depan,

Sebagai gerakan prodemokrasi tampak wacann, metode dan aktivitasmya bugi
upaya demokretisasi sobagai tujuan PRD. Sebagaimena selmjutnyn dinyataken
Budiman bahwa dalam demokratisasi perlu adanya iklim kebsbesan rakyat ustuk
berorganipasi, kebebasan pers, parlemen yang lebih knat, keknasaan yudikalif’ yang
Jebih mandiri, adanya partai politik bart yang lebih aspiratif, serta dihilangkarmya
massa mengambang. PRD dalam perjusngammya disamping mengennuakan selebaren
dan terbitan, juga menggunakan reatode goraken massa.

Aktivitas - aktivis PRD,” banyak bermain dalam demonstragi buruh, petani,
dan mekasiswa radiksl, Mereka berusaha memiket masea dengan jargon”satu
perlawanan, satu perubshen, dan lima tunfutan; upah Rp.7.000, turenkan hergs, awasi
pemily, prtai barw, prosidon baru, dan reforendum unuk rakyat Menbere”, Aktivites
anggota-anggota PRD jupa bekerjasama dengan beberapa organisasi lain, misalnya
PUDL (Partai Uni Demckrasi Indonesia), MARI (Majlis Rakyat Indonesia), KIPP

{(Komite Independen Pemantan Pemilu), Oposisi Indonesta, dan GMNU (Gerakenhiuda

R ¥onon Xeadilan¥0.9.... 1%,
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NU), Mereka terlibat juga datam demo-demo YLBHI, kasus Ujungpendang, Pasuruzn
dan sebagainya _

Ketorlibatan PRE, dalam menggerakan akei ﬁmsaa, juga dinyatalcan Kasum
ABRI Letjen Soeyono’, ia menunjuk aksi unjuk rasa PDI di Solo, salsh seorang tokoh
PKI muncut (seorang anggotz Commites Cerdral PKI). Siapa yang menggerakkan aksi
wsjuk rasa ketika it ? PRD. Kemudian okei unjuk rasa buruh .di Surabayn, yang
menggerakkan juga PRD, Nah, di DPP PDI, aklivis PRD juga pncul menjadi
penggernknya Faktanya begitu. Namm Letjen Syarwan Hamid, Kassospol ABRI,
melibat PRD bukan dal@g Kerusuhan 27 Juli 1996, Ia. menyataken PRD mengarah
sebagai dafan kerusuhan 27 Juli 1996, hanyn indikasi. Jika melihat manifesto PRD,
meniang dapat dikataksn sebagai metamorfosa dari Partai Komunis Indonesia (PKI).
Apwlagi manifesto PRD mirip sekali dengen anggaran desar/mggeran rumah tanpga
PKI. L)

Terhadap tuduban oleh ABRI bahwa aksi-aksi PRD mitip cara PK1, Ketua
Unmm PRD Budimap Sudjatmike menyatskan, bahwa its cuma tradivi ABRI yang
strdzgh terbiasa membuat tuduhen semacam ite, vang makendnya sekedar mengumgkit
trauma politik atam memojokkan orpol yang tidak disukai. Kami minta bukti, fakta, dan
duta, Lahwa organieasi kami adalsh kommumis. Tujuas dan program kami adatah
demokratisasi multipartai, demokrasi parlementer. Buktikan b.al-lwa itu adalah program

komunis.”

P Forum KeadilenNo9.. b 17,

! yrewancars Syarwan Hemid, “PRD Buken Daleng Kerusuhan 27 Juli™, Tempo Futeraktif, Edisi,
4241, 14 Depernber 1096, Vol II, September 1996 — Februeri 1997, h, 385,

3 Wwencars Budinon Sudjatriko, Forum Keadilarn, No.9, ThV ... ... h. 20,
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Tentsng penilaian bahwa model pengershan massa diesp PKY, Riswanda
[muvvan menyatakan sangat keterlalvan jika model akei saja sebuah ormas langsung
dicap PKI. Mods] pengerahan massa (people power) dimana saja sama. Arbi Sanit
dalam hel ini menyatakan, care menguji ke PEl-an ormas bisa melalui ciri-cin
organisasi PKI. Ciri idoobogt PKY tents Sosialie-Marxisme, pola organieasi yang
sentralistis, aksinya menghalalkan segala cara, dan melalui aksi massa. Tiga ciri yang
pertama tidak ada pada ormas dan LSM prodemokrasi yang kini acap diber: label
“bergaya PKT°. Yang mirip hanya pola akei massa, Namun banyak berbeds Pola aksi
PKI eelatu ditnjukas untuk mendubong penmainan elite pulitiimya; semontars, pola sksi
massa ormas dan LSM di gini berfujuan unfuk mengkritik penguasa. Sanit menduga
ADRI irgin kembali membangkitkan kebencian masyarakat terhadap kamunis, dengan
herapun masyarakat tidak akan mendufumg geralan prodemekrasi.”

Mosgkipun PRE menolak bahwa alwi-aksinys mirip dengen PKI, tetapi pada
12 Degember 1996 Ketua PRD Budiman Sudjatmiko, Ketun SMID Jabotabek Garda
Sembiring, dan tigs rekan lainnya Yakobus Fko Kumizwan, Surcso dan Ygnatius
Kurniawan diadili di PH Jakarta Pusat Dakwaan bm’kaitﬁh dengan serengkaian
kegialan demonstrasi yang dilakukan PRD seiak 18 Juli 1995 hingga 27 Juli 1996,
yang dinilai pihak Kejaksaan sebagai tindakan sobversif. Dalam dakwaan itu aniara
lain , disebutkan bahwa PRI membikic dan meryebarkan, manifesto PRD ymg
diavggap berbm komumis. Juga dipersatahkan tefah memberikan FRD Award kepada

orang-orang yang nayta-nyate meneniang pemerintgh. Antara lain Xanana Gusmao,

%4 Y enyanl Kude Troye den Hantn Politik®, Foren Keadgan, No.9, ThV....., h.14.
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Pramodva Ananta Toor, Goenawsan Muhammad, Thomas Wanggay, Sri Bintang
Pamungkas dan George Aditiondro.”® Dalam proses pengadilan solanjuteya Ketua

PRI divonie hukuman penjara.

Respon terhadap PUDI

PUDI {Partai Uni Demokrast) dideklarasiken nl_ah Sri Bintang Pamungkus,
pada 29 Mei 1996. Karena ceramahnya pada 9 April 1995 di Techniche Universitas
Berlin, Bintang didakwa telah melalulan penghinaan secara sengaja terhadap
Prosiden Soeharto. Ucapan yang dinyatekan dalam tanya jawab yeng dinilei sebagai
penghinaan , antara lain , bahwa Sceharto dan Soekarpo semuanye gebenarnya
manyeleweng dari UUD 1945, dan keduanys diktator.” Dakwaan ini kemudisn yang
menibawanya ke Pengadilan dan divonie penjara 34 bulan . Baru kemudian
dibebaskan berpama Movhtar Pakpahan, pada 1998 ketika pemerintahan B.J.
Hahieibie.

Lewst penjara Bintang tetap aktif melakukan kegiaian sebagai Pemimpit
Partai, seperti pencalonan dirinya dan Sekjennya ( Yulius Usman}) pada 11 Oktaber
1996, sebagai Presiden dan Wakit Presiden periode 1998 — 2003. Pemilihen Presiden
menurutnya harus dipilih langsung. Pencajonan ini dimaksudkan untuk menghindari

calon tunggal, agar setiap calon memilik calonnye sendiri. Dalam menghadapi tahun

# 1 ihat, Wawancara Budimen Sudjatmiko, “Merske Tak Pemah Bisu Membuldikan Kami Moker™,
Tempo Fieraktif, Edixi 42/, 14 Dezember 1595, Vol I, Septernber 1996 — Februari 1997, h. 383.
% «fuickang di Pengadilan”, Gatre, 15 Nopember 1955, b. 80,
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1997, PUDI menyusun tiga agenda. Pertems, menolal Pemily, kurenz pemilu
dipakai oleh pomerintah untuk dijadikan suatu atat supays berkussa terus menorus,
Kedod, meminta ager Pak Heedo tidak dicatonkan lagi pada tahun 1998. Ketiga,
megylapkan tatanan baru pasce Soeharto. Agenda itu, sken disebarken kepada

¥
seluruh innsyaraleat dan pemerintah, lewat kartu ucapan selamat tahun baru, selamat

puaza dan Idu! Fite,”

PUDI dalam pandangan rezim Orde Baru, mernpakan partat &i luar gistem.
(Heh. karena itu, poncalonan Presiden dan Wokil Presiden dari PUDE juga dintlai di
togr sistem. Dalam kenteks ini Mayjen ZA. Manlani, m;mlan Pangdam Vi
Tenjungpurs, menyatakan “saya tidek bisa mengatakan lebih getutn gipil atae militer.
Tepi syarat-syarst caton pengganti Pak Herto harus ada dalam sistem politik kita
sekarang, Yang pasti, kalau mosih ada Pak Harto, calon presidemnya tidak aken
ovang ymg tidak direstui dan diporcaya Pak Harto, Tidak skan Pak Harto

membiarkan orang yang tidak dipercayainya nnik”.®

Respon terhadap Intd ettnal
Intelektual atan cendekiawan, menurut Lewis Coser, adaleh orang-orang

yang kelihatanaya tidek pemeh puas menerima kenyataan scbagnimnnz adanya.

* Lihet, Wawancers Sri Bintang Parmungkas, “Saya Menotak Pemitu 1997", Tenpa hiterkty, Rdisi
46/, 11 Jarmays 1997, Vol. I, September 1995 - Februari 1997, h 452 - 454,

™ Wewanrara Z.A Mewlani, “Proses Demokretisasi Buken Lari Bprint 100 Meter™, Tergre hieraktif;
Bdiai 35/1, 26 Chlober 1996, Vol Il Agustus 1996 ~ Februari 1997, h.237.
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Mporcka mempertanyakan kebenaran yang berlaku pada mualu sast  dalam
hutmngannya dengan kebenaran yang iebih tinggi dan lebih tuas.®

Pada tahun 1999-an, kaum intelektual muiai berani mengembangkan wacana
demokrasi, mengajukan perlunya dilskukan pesubaban pelitik mavpus perluaya
suksesni kepemimpinan nasional. Mereka melakukan’ nkiivitan baik secara individual
mmipun secara teorganisirkolektif Berikut ini merupakas deckripsi bagaimana
militer merespon wacana , sikep dan perifaku kaum intefektual prodemokraci.

Unsur-unsur  olite intelekiual pada April 192membentuk kelompok
prodemokrasi Forum Demokrasi {Fordem). Pimpinen Fordem edalah Abdurrahman
Waliid, tokoh muslim berpengaruh yang juga Ketus NU, Menurut Wahid, anggota
Fordem ingin mendiskusikan dar merenungkan parameter — parameter demokrasi,
batpa-batna kekuasnen, dan bagaimsna kita dapat memsgjukan proses demokratisasi
dengan cara memuaskan, '

Kekritisan F-::unmlm‘]}emnh“asi, tampak pada.perbedasn yang tajam dengan
Jenderal Try Sutrisno mengenai Pemitu 1992, Menurut Sutrieno pemiliban bukan
merupalean pegangan bagi rakyat untuk memilik orang yang akan memformulasi
priniip segova Tae. Pemililian bukon digunalen untuk persbohon, tetapi untule

memiiih mereka yang memperkust stetus - guo. Pada wakty yang sama Ketuz

¥ g¢ perti dikuttF Arief Budimen, *Perermn Mebesivws sebagsl Intelegensia”, Bwenb hdahagin den
Tmmed Netair (Ponyunting), Cendekionan dan Politik, (Jekarts ; LF3ES, 1 9547, h. 143,
0 1 3hlin, Oposisi....., h. 96.
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Fordemn Abdusrahmen Wahid, menyatakan balewa Peemile 1992 merupakan

keserapatan bagi rakyat untuk menghasilkan perubahan. **

Terhadap kelxitiean Petiei 50 dan Ferum Demoklrasi. Pangdam Jaya
Hendropriyono, menyatakan jika Petisi 50 dan Forum Demokrusi mengkritiai
tingkah lakn individu birokrasi dapat diterima. Bagaimanapun apabila (mereka
mengkritisi) kebijakan nasiopal dan pn.:'-gram - programn vang telah disetyjui oleh
pemerintah dan tyjuannya sadsh jelas untuk memelihara stabilitas, persatnan dan
kesetuan rakyat, kebijakan itv tidak dapat diganggu atau dirusak Dan jika misinya
monghustt atau menyerang, tidak dupat ditolerir”™ Meskipun Fordem bernikap
sangal moderat delam leitisismenya terhadap pemerintah, kelompok ini telah
mendupat tekansn dori otorias, pertomuan dengan Fordem dilarang sclama
kampanye pemilihan umum Mei 1992.'%

Porkembargan kekritisan kaum intelektual tampak pada tabun 1996 antara
lain mengenni Golput dan berbagai kerusuhan sosial. Intelektun]l Arief Buodiman,
dilenul sebagai frn bicara Golput sejak Pemilu 1971, Paida tahun 1996, Arief
Budiman kembali melontarkan kritk yang tjsm terhadsp Pemerintah tentang
persoalan Golput. Menurut Arief, Golput merupakan individu delom sistem {ID3).
Karena pestams, mepurut UU yang berlaku adalah sobush hak (hak untuk tidsk

memilih). Kedua, Golput jadi berjayn karena praktek-prakick orang - orang

¥ Douglas E.Ramage, Politicy i1 dadoriesix » Democracy, Elam and Heology of Toleranae, (London
' Routledge, 1925, h, 147,

%2 Pougles, Poliics #1..... h. 146.

193 Uhlin, Oposisi..... b 91,
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pemerintah yang menyongsarskan rakyat, Memang pemerintah diidentifikesikan
dengan Golkar. Tapi rakyat nampakeya tahu sebengmys orang — orang yang ada di
PPP manpun PDI merupakan juga orang-orang pemerintab. Lihat saja Soergadi yang
oleh pemerintzh dianggap sebagni Ketua PDI yvang sah. ¥ alao dia tidak dijagai aparat
keamanan, setigp dia turun ke bawsh, din akan difimpuki baty oleh massa rakyat.
Katan sudak begini, rakyatpun ramai-ramai menjadi Gotput. Oleb karens itu |, kalu
Golput mau ditampas, bagsmilsh pare pejabat yang korup, yang ingkar janji, yang jadi
alat pengvase untuk mempertebal koceknya dengen mangmban!;mn hak ~ hak rakyat,
Kalon orang-orang seperti ini bisk dihilangkan, says yakin Gelput aken bisa
ditumpass. Jenderal Try Sutrisno, sebaliknya menilai Golput adalah individu di lnar
pistom.'™

Tentang kerusnhan posial yang terjadi di berbagai tempat sepanjang tahun
1998, seperti kasus Freefort, Universitas Muslim Ujung Pandang, kasus Nabire dan
lnin-jain. Amin Rais memberikan opini bahwa kerusuhan scsial diakibatkan oleh
faktos kesenjangan sosial dan ekonomi. Opint ini mendapatl tanggapan dart Kasospol
ABRI Letjen TNI Syarwan Hamid Symﬁan menyataken isu kesenjangan dan
kendilan sosinl merupakan tema yang pas untuk memicu kerusuhan. Kedne iem
tersebut, sebenarmya mernpakan kemagan,'” Opini Amin, sesungguhnya merupakan

pendapat vang umumnya berkembang dikelangan intelektnal 1ain, Memurut

1M 1 ihat, Artel Budiman, *Dus Kist Menutmpas Golput”, Tempo biferakiif, Edisi A4/, 28 Desember
1996, Vol I, September — 1 996 — Februart 1997, h. 405 - 407.

195 w prin Raiz Terganja! Rumput Kering?, Tempe hteraktyf, Edisi 5271, 22 Februeri 1997, Vol. I,
Bepternbe 1996 - Februari 1997, h, 631,
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Nazarwddin Syameuddin, akar masalzh vang dapat memicu potensi konflik yang
mengmah pada muncnlnya kerusuban SARA, tak lain adaleh kewenjangan somal,

ekonomi, dan politik.’® LIPI yang mengadatan penelitian di tiga daerah keruswhan
yaitu Pekalongan, Tasikmalaya dan Situbondo pada kurun wektu 1996 - 1997,
Hagitnye. juga menunjukkan penyebsb yang sama Yaita dischabkan keseninngan
gogial, ekonomi dan politik. Selain ita, memang ada soal yang menyangkut etnis, dan
agama, serta akibal arogansi aparat pemerintah, termasuk penegak hukum.
Kesenjangan itn, berased deri diskriminasi dan monopoli politik, demikian antara lain
yang dikemulnkan Ketua Pusat Penelitian dan Pengembangan Politik dan Wilaysh
(FPW) LIPI, Mochter Pabottingt.'™

Kemudian pada tahun 1997, kekritisan juga muncul dari katangan inteiektual
LIP] pnda diskusi hasil penelitian LIPI “Peranan Sosial Politik ABRI, Masalah dan
Progpeknya”, yang didisklfniknn pada 25-27 Februari 1997, antara lain mengungkap
ekeen peran sosial politik (sospol) ABRI dan pengajuan beberapa rekomendasi,
Fkpes peran SGEPGI ABRI, mislanya banyak kepala daersh yang ABRI justrs
menghumbat perkembangan daerah, “Keterlibatan” ABRI dalam Kamg PDY 1995-
1996, dan “keperpibakan” ABRI pada Golker dapat menghambat demokrast.
Sedanpkan rekomendasi j'ang diajukan entara lain peran sosial politik ABRI hanya

di MPR. Mayjen (Purn) Z.A. Maulani yang jugs hadir pada acera diskusi tersebut,

1% ug ap A gebagel Alet dan Karabing Hitam®, Fonum Keadilar, Edisi Khusus 17 Agustus 1998, h
1%,
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menolak “ekses’™ penerapan peran sospol ABRI dalam penelitian ini dijadiken bukti

hahwa peran itu berbahayn, apalagi mengancam proses demolratiengi. Magih

menvrut Maulani, “ekses™ bisa terjadi di lembaga mana saja Ekees penetapan peran
gonpol ABRI mungkin memang ada, tapai tek perly menghapuos peran ifu. Sementara
it Pangab Jenderal Feizal Tanjung, menanggapi tentang saran peran sospol ABRI di
MPR saja, Pangah mengembalikannya pada ketertuan undasg-undang. Undeng-
undeng adaleh kehendak rakyat. Maka kita kembalikan kepada wakil-wikil rakyat.
Apakah wakil-wakil rekyat menganggap bilz sarsn o t:!ijﬂlﬂl’ﬂ{an, stabilitns
keamanan din stabitites politik bisa dijamin."™

Sedangkan Mayor Jenderal Hari Sabarme, Wakil Ketna F-ABR]J,
menanggapi usutan LIPI agar poran sospol ABRI sudah waktunya dikurangt
mebevikan tanggapan sebagni berikut. Tanpa menpubah substanst Dwifungsi ABRI,
peraa sospol ABRI perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman. ABRI memang
perin mengevaiuasi kembali sikap tutwari handayani. Artinya memberi kesempatan
lebih banyak kapﬁdajajmm aipil agar mengaktualizasikan lebih ekeie lagi. Wamun
ada persyratan yang perlu disosialisasikan, Pertama, kalangan di luar ABIJ, jangan
beraitap primordialistik, hams tetap dalam konteke nasionalieme. Kedun, kalangan
sipif harue menghindari konflik intern. Selama ini kalau ada seseorang tokoh yang

suncul, teman atau kelompok lain tak mendukeng Yang terjedi, malsh dirongrong

% *Gugnten Buru Untuk Dwilungsi ABRT, Gatra, 8 Maret 1997, h. 23 - 25,
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atan dijegal dan difitnab. Kalm itu dituksanakan dengan baik saya kira poran sospol
ABRI gecara alamish akan menyesuatkan diri dengan perkembuangan zaman. i
Memasuki tahun 1998, menielang S1J MPR, antara lain muncut perikiras
periunya pembahm'uan politik , seperti dinyatakan intelekival Nurcholis Madjid
dalam diskusi terbatas dengan Foram Keadilan. Ia mengatakan bahwa pembaharuan
yang diperlukan sekarang bulcanlal revalusi atan menggantikan UUD dan Pancasila,
tetapi cuikup overhau! atau turun taesin dan Pmﬂide;r:l mendatang harus mempunyai
visi tepfang negara modern yang irmnspran dan acounm!:f_fe."“ Dalam rangka
menyambut  gegasan ﬁdanya pembaharvan yang tampak mulal menyentuh
kepemimpinan nasional, kelompok masyarakat intelektual yang dimotori oleh
Sumitre Djojohadikusume dan dikoordinasikan oleh Geme {Gerskan Masyarakat)
Marduni mengajukan nama Emil Salim sebagai calon Wakil Presiden. Pencalenan
tersebut disampaikan kepada FUD (Frukei Utusan Daerah) den diterima Mayor
Jendersl Sutivoge, Gubernur DEI Jaya Menanggapi hal ini Menteri Dalam Negeri
Yogi S.Memet gelsku Koordinator Umum FUD menyatakan bahwa FUD
meacalonkan BJ Habiebie. Fraksi ABRI melalui I‘angab..]endeml Faisa! Tanjung
tangga! 18 Februari 1958 atan dua hari sebelum sersh terima jabatan Pangab
mengumumkan bahwa ABRI mendukung pencalonan Bl Habiebie sebrgai Wakil

Presiden untuk mendampingi HM Sooharto sebagai Presiden 1998 — 2003,

1% \Rawancara Mayor Jenderal Heri Sabarme, Gatra, 8 Maret 1997, h. 30.

19 Rebari” Arters Staties Suo dan Perberuan Menjelang Sidang Urman MPR 19987, dnalisis CH13,
Th ¥X V1998, Ha2, b, 185

H Bobari, *Antere Stetis (uo.... M b 187,
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Tentang pencalonan Emil Salim oleh Gema Madasni , Letjen Hari Sabamo, Ketua
Freksi ABRIDPR RI antarn lain meayatakar, jangan membuas saluran sendiri. Lebih
baik memfungetkan saluran yang ada d;?.n membuatnya Jebih repregentatif dan tabih
berkualitas, 12 ?

Dalam SU MPR 1998, Socharto terpilih Jagi sebagai Presiden untuk periode
1998 - 2003. Sementara itn, keisizs yang dimulai pada pertengahan 1997 tidak
tampak merunjukken adanya tanda-tanda gemnblihan secara cepaf. Kelidak puasan
dan ketidekpercaysan musymaﬁﬂ gemakin mengust, dan teritama diekprezikan
datam bentuk unjuk rase. Dalam perkembangan berikutnyn, menghadap svara-stara
kritizs yang semakin tajum dan keray terutams dari kalanpgan intelektual aktivig
kampus tentang penyslesaian krisis yang melands sejak Juli 1997, baru pada Maret
1998 militer sebagai kekusntan politik dominan berupaya nntuk mengadakan dialog.
Usol dialog bermula dari wsulan wartawan ketika jompa pers dengan Pangab
Jenderal Wiranto di Markes Besar ABRI pada 12 Maret 1.998, Kemudian diaiog
dilafuken di Bandung (25 Maret), Yogyakarta (27 Maret) den di Sursbaya {30
Maref).""* D Bandung dialog dilakukan Kasospol ABRI Letien TNI Susilo Bambang
Yodhoveno, Kepala DiA .{Bm!an Intelejen ABRI) Mayjen TNI Zacky Anwar
Makarim dan Papgdam Y/Siliwangi Mayjen TNI Djamari Chanmiago, dengan 25

pejabat deerah, cendekinwan Kampys dan tokoh masyarakat. Dari dialog

% Wawancara Letjen Hari Sabarno, * Yang Interupei Calon Wapres Akan Di-Recall”, Tempo
Eterkotf, Bdisl 52/, 28 Tebruan, Yol VI, Deeernber 1997 o/d Februari 1998, b 537,

137 that *Suara-Surrs Kritis yang Molsi Didengsr®, Fonun Keadilan, Wo,), Tehun Vil....., b 16 -
17,
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tersebut, menusut Mayjer Djamsri disimpulken babwa diﬁlng tokoh magyaraket dap
ABRT msmang dibutuhian. Tak hanya ABRI yang butuh dialog, masyarakat juga
butuk.

Di Yogyakarta diatog dilakukan di Hotel Sheraton Mustika, dihadiri sekitar
3¢ tokoh sipil. Antars lain Amin Rais (UGM), Teuku Yakob (Mantan Rektor
UGM), Knsto Wibisono (mantan Rektor UNS), Rubiyanto Miswan  (Rektor
UNSCED), 1.0.I Thalan (Rektor Universitas Kristen Satyn Wacang, Salitga) dan
Profkko Budihardjo (UNDIP). Amin Rais menginginkan adanya degentralicasi
kekunsaan, agar lidnk terjadi one man show politic, perbaikan prosos rekrutmen
polifik supaya tidak muncul negotisms dan pembahruan lima paket undang-undang
polittk. Namun menurut Amin dalam hal ini belum ada kesepakatan antara fokeh
ABRI dengan kalangan sipil. Kasosopol ABRI Yudhoyono dalam hal
mienyatakan, memang selalu ada hal-hal yang mapan yang perle dipertahankan, ada
kesinaumbungan, dan jugﬁ pembabaruan. Akan tetapi pembaharuan itn harus
konstitusional, harus konsepfual, gradual, dan fepat sasaran. Ja mengingatian agar
aspirasi kalangan kainpus dissmpaikan dengan tertib dan sopan, lewat salusan politik
yeng ada. Sedsngkan Mayjen Zacky, memberikan nenjelasan sekitar penyebab krisie
ekonomi. Mennrutnya, musibah ifu terjadi gara-gara operasi intelejen ekonomi asing,
George Soros bukan sekedar spekulan valuta asing, tapi juga kepaniangan tangan
nogara asing uptuk menyerang Indonesia Tak ada kata lain, kecuali kitz harus

bersetu padu meiawannya.
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Di Surabays, forum di gelar di Hotel Shangri-le Kasospol ABRI Letjon
M Sugilo Bambang Yadhoyono, ditsmani Mayjen TNI Zacky Anwar Makarim dan
Pangdam V/Brawijaya Muyjen Djatn Suparman, dan Pangdam IV/Diponegoro
Mayjen TNT Mardiyanto. Sekitar 50 tokeh cendekiawan, kalangan LSM dan Ulama
hadir dalam pertemuan tersebut, Dari kalangan c;ndakiawan antara [ain Prof
DrSocdarto (Rektor Universites Airlanggs), Proflr. Soegiono (Rektor Institut
Teknologi 10 Nopember, Surabaya), Drs. Abdul Yabal Adlan (Rektor Institut Agama
Islam Negeri Sunsn Ampel), ProfDr. Marsetio Donoséputre {mantan Rektor
Universitas Airfangga} dan ProfDr.JE.Sahetapy, SH. {gwru besar Fakultas Hukum
Universitas Airlangga). Prof. Sahetapy melukiskan bahwa suara mereka miring
cemua. Kecuali saty orang dari Angkaten 66, Sahetapy mempersoatian reformasi
ekonom dan pelitik. Dalam ekonomi dipersoalkan prakiek monapoli, oligopoli, dan
kartel yang masik berlangsung Hal itu perle dirubah, karena UUD 1945 tidak
membenarkan hal ite. Dalam soal politik dinyatakan perlunya sistem kepuartaian
dibuka lagi. Karena tiga organisasi sosial politik yang ada sekarang tak bisa
menampunyg aapirasi selursh rekyat. Namun, menuret Sahetapy Kasespol ABRI tak
menjavabnyn secara transparan. Dia menjawab hanya secara ymum.

Meskipun tefak dilpkukan dialog , kritik larhndiip militer mavpun
pemeriniak tetap berlangsung. Seperti yang ditakuimn Amin Rais. Amin mengkritik
findoken aparat keamanan terhadep demonstran di Yogyaknria { 30 Maret dan 2
April 1998) bahwa penguasa sudah mata gelsp, dun hal ity ekam berujung pada

runtwhnya kekuagaan sendici. Yang disuarakan mahagiswa adalah eugra rakyat, dan
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mongimbean agar ABRI tidak salah menilai. Tetapi memwyut Eapuspen ABRI Brigien
Abduiteh Wahsb Mokodongan, pibaknys terpakea bersikap keras karena mahasiewa
berugahn melakukan aksi keluar kampue. ABRI menghawaiirkan aksi itn akan
merambet ke pembakarsn toko-foko dan perusskkan sarana umum. ABRI
gebenamya tidak ingin represif, tapi kalau terpaksa man apa lagi?. !

Swars — suara kritis berkembang semekin meluas das semakin konkrit
terhadag tuntutan perubahen politik. Peneliti LIPT Dewi Fortuna Anwar, menyatakan
bahwa reformasi tidak terbatas pada perubahan UU Pemily, tetapi juga UU yang lain
seperti UU yang membelenggu kebebagan pers, UU .}.rang membatasi gerak LSM,
Ormas, dar masih banyak Iagi harus segera mendapat perhatian. Tetapi Ketua Fraksi
ABR7 Letien TNI Hart Sabarne, menyatakan bare menyetujui perubshan sebatas
lima paket UU politik'™ Behken peneliti LIPI lnin, Hermawan Sullistyo dalam
wawancara dengan JYakarta Post, bahwa tujpar utama reformei yang dikehendaki
adalah pergantian kepemimpinan nusional, Pemmyatman ini, mendapat tanggapan
Letien (Pum.) Sayidiman Suryohadiprojo. Sayidiman mengatakan bahwa yang
dikatakan Hermawsan Sulfistye tidak dengan sendirinya mewakili kehendak semua
mabasiswa yang berdemonstrasi. Dapat diperkirakan vang suzgguh — sungguh
mempunyai kehendak geperti itu adaleh mereka yang mempunyai motivaei poiitik
vang kuat. ABRI sebagei organisasi dan mayoeritas kelvarga ABRI fidok aken

bersedty mendukung begitn saja kehendak polititk yang begitu jauk dan radikal,

"M #Bantrokan Setelah Menolak Dislog?, Fonun Keadilen, Wo.1, Tahun VII, 20 Aprii 1998, h. 15.
13 ap eformasi Konstitusional Ala Presiden Socharto™, Jower Pos, 4 Mei 1998, h. 3,
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Sebaliknya ABRI dan mayoritas kelvarga ABRI mendukung geliap usaha perbaikan
agar- korupsi, kolusi, dan nepotisme makin hilang dari kehidupan bangsa, demokrag
Pancasila makin menjadi kenyatean dan kedaulatan rakyat yang dilandnsi kekuasaan
hukum  benar-benar terwujud,'"® Apa yang dikemukakan Sullistyo, sesungguhaya
tidak sekeras yang dinyatakan intelektual Daniel Sf:arringa. Mepurut Daniel, era
Soeharto akan segera berakhir tatkala in menandatangani letter of intent dengan Duasa
Monsbor International (IMF). Ttulsh akhir dari episode Soehartoe tatkala ia tunduk
pada kekuatun luar. Harapan saya Soeharto mau berbesar hati uatuk mengurdurkan
diri. Dan kalas tidak mau , maka harus ada kekuatan massal yeng memaksanya untuk
t'l,ﬂ'ﬂ'llln

Tontutan ager Soeharto munadur, meekipun secara. konstitusional tewat SI
MPR, dikafangan militer tampak direspon dengan sangat hati-hatt, Seperts
pernyatsan Kasespol ABRI Susile Bambang Yudhoyono ketika menyampaikan
pakok pikiran KBG-A ,pada kezompatan diskusi sehari “Golkar Memasuki Abad
XXF' di Xaotor DPP Golkar , Jukarta Ia  menyatakan salu:mh komponen bangsa
hendsknya memikirkan secara matang adakah fakta, fogika, dan kesepnkatan bangsa

secara menyeluruh bakwa sidang istimewa MPR harus dileksanakan segera.

1469 {hei Sayidiman Buryohadiprojo, “Sikap ABRF, Fonun Xeadilan, Edisi Ktusor Uleng Tahuo

1998 b 3%
117 ] ihat, Wawancarn Daniel Sparringa, *Socharto Akan Ditelan Oleh Kekuatar: Magsal unguk
Mundur™, Tempe Fiteraksf, Bdiel 4771, 24 Januari 1998, Vol VI, Degember 1697 — Februari 1998, h

133,
118 - % oyogopal ABRI Soal Sidang Istimewn MPR Horus Dipertimbangkan Secars Matang”, Kampas,

8 Mei 1998, 101,
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Pada pertengahar Mei , satu minggn sebelum lengsernya Soeharte, Indria
Samego dan Nurcholia Maiid mesing-maring secars terpisah mongajukan proposal
reformasi. Samego mengusutkan polaksanaan Pemitu 2002, pembubaran parlemen,
parpol bebag mengorganisic kampanye dan Pemilu dijalankan dengan bersik dan
adii, Sedangkan proposal Nurcholis mengusutkan Pemily dilaksanakan pada tahun
2000, Soebarta harus mundur sekali reformasi telah berjalan, selursh kekayaan
kelnarga Socharto hanss diserahikan kepada negara. Kedua proposal tersebut diterima
Ketua Tim Reformas: ABRI yang dibentuk Pangab Jenderal Wiranto, vakei Letjen
Svsilo Bambang Yudhoyono , dengan catatan funtutan berupa penyerahan haria

Socharto dihilangkan, sofain itu poncatuman bates waktn Pemifu dihapus, ™

¥ Hasi] spvestigating report Washington Post *Seven Dy That Topled a Titar®, seperti dilutip
delarn "0} Balik Musdumys HM Socharto : Tutut Menangis Sast Bawa Pesan Gus T, Kedautaten
Fabyat, Edini, 28 Met 1998,h, 1 & 8.
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Respon terhadap Aktivis Mahasgiywa

Aspinal menggambarkan gerakan mahasiswa pade akhir 1980-an dan awal
1990-an berkoreentrasi pada isu-isu lokal, Mahasiswsa memihak rakyat miskin yang
dipaksa meninggalkan tanah mereks, dan memproses kasus-kasus lokat dalam hasl

¥

korupsi dan kerusakan lingkungan. 12°

Bonar Tigor Naipospos, tokok mahasiswa terkemuka yang uktif dalam
kelompok-kelompok studi di Yogyakarts dan editor sebush pererbitan Hitman
Rights Register yang pada tahun1990 dihukum dslapsm tahun epam bulan penjara,
den diberi pembebasan bersyarai pada Mei 1994, mengamberken  gerzkan
mahasiswa 90-an lebih rinci, Bonar, imengemukakan sampai pertongahan 1990-an
ke protes mahasiswa secara beruntun tefap muncul dan isw yang diengkat secara
umum berada dalam dva totaran. Pertara, mengenai demokratiensi dan hak msasi
manusia. Isu ini berkeitan dengan persoalan kelas menengah perkotaan yeng
menginginkan terciptanya good governmance, kebebasan berpendapal dan
bersestkat, adanya kepastian hukum, serta kelancaran pembangunan. Kedua
mengenai tanak, lingkung:;n hidup, dan perubaban, Yang terakhir ini lebih terkait
dengan kepentingan konkret rakyat bawah, khususnys kanms macjinal perkotann
dan pefani podessan, massa rakyat yang menginginkan untuk membangur blok
perlawanan bersama Masih menurut Bonar, idealisnsi geraken mahssiswa tahun

1996-an adalah berjuang bersama rakyat. Bagi mahasiswa rakyatiah yang paling

2 Uhlin, Oposisi... ..., h. 108.
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berhak menjadi aktor dan penentu porubshan. Dslam pengorgantsasian aksi,
mahesiswa berada di belakang dan sekedar “mitra” atan pendukung, Tujuannya
adaduh untuk memulibkan dan membangkitkan kepercayana diri rakyat yang porak
pornda akibat depolitisasi dan deideologizasi agar daput mempertahenkan dan
memperjurngkan hak-hak individu dan sosiatnya, **'

Sedanghan Eke Prasetys, aktivis OM 98 (Gerakan Mahasiswa 1998)
menggambarkan jika awal ~ awal 99-an aktiviz mahasiswa dajam GM senantizsa
berstkap “meniemput bold” terhadap iee — isw di seltor bawah, denpan
pembentukan komite advokasi dan organisasi independf;n, justrn fase — fase
belakangan lebih aktif dan cepat memangksp serta memahami ise, kemudian
meresponnys. Perkembangmn dinamika politik medium $0-an mengalami akselorasi
luar bivsa. Peristiwa 27 Juli 1996 menunjukan bangkitnya perlawanan rakyat,
koatini demokratik mahasiswa dengan LSM serta kelompok oposisi radikal., Ko
Juga melihat organieasi - organisasi mahusiswa 2990-an berkembung dengan
gemangat mendekonstrukai korporatisme Orde Baru dalam komite seperti SMID
(3ohilaritas Mahasiswa Indonegia univk Demokrasi), dan dalam bentul organisasi

prodemokrnsi seperti FAMI, AJ, SBSI dan ALDERA'?

12! Boner Tiger Naipospos, “Mshasiswa Indonesia dalam Punggung Polilik : Kearsh Gerakan
Rekarat®, Prisma 7, Juli 1996, h, 52,

' Fiko Frasetyo, ® Elitisne Menuju Populisme | Pilihen Strategis Gerakan Mahasiswa Indonesia
Hra 90 - 98" Epilog daler Arbi Sanit, Pergalodzn Melowan Nelqwosran & Gershon Mahastrag
Arbara

Aksi Moral dan Politik, (Yopyakarta : Kerjssarna Pustaka Pelnjar dengan INSIST, 1995), b 182 —
182,

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN -



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

lad

Arief Budiman, melilat binteng lapangan gerakan mahasiewa 9¢-sn adalak
gerakan mahasiswa tahun 1998, CGeraken maohssiswa 1998 merupukan “bintang
lapangsan * bagt terjadinyn proses reformasi dan fergulingrya diktatur yang
beskunea lebils dari 30 tehus, yang lebih memiliki keberanian dan lebsh mandiri,
ketimbang geraken mahasiswa tahun 1966. Arief iehih tanjut menggambarkan,
gerakan mahasiews tahun 1998 kefika harue menghadapi militer sendician, dan
pada saat jtu miister masik refatif bereatu dibawah pimpinan Jenderal Wiranto.
Memang katanya Korps Marinir bersimpati pada mahasiswa, tapi simpati ini gangat
berbeda jauh ketimbang perlindungan langsung yang diberikan RPKAD dan
Koalrad tethadap mahasiswa tahun 1966, Korps Marinir tidak terbukti membela
mahasiews ketika mereka ditembald pada Mei, dan jugn kemudisn pada bulan
Nopember 1998.'2

Bagaimana respon militer terhadap aktivis mabasiswa tahun 1990-an,
khusernyr gerakan mahasiswa tahun 1998, berikut beberapa contoh yang enkup
menonjol atan beraifat rasiosal, |

Pada 14 Desember 1093 sekitar 200 aktivis mahaﬁswa vang tergabung
dalarn jaringan FAMI berdemonstrasi di depan pesrlemen. Mereka menuntut
dikhirinya “pendekatan keamnnan” bagh masatah-masalah sosial, dan berpendapat
Presidan Socharto bertanggung jawsh atas berbagai penyelewengan hak asasi

manusia. Salah satu slogan mercka berbunyi “Seret Presiden ke hadapan sidang

33 pabi, Perpolatan Melawan......, L Pengantar vii — xi,
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Istimevva MPRY”, Demonstrasi ini berlangsung selams beberapa jam, tetupi secara
tita-tiba dan dengan kasar dibubarkan oleh militer. Beberapa mahestswa terluka dan
dua pulub sstu oreng ditangkap, Selama pengadilan terhadap dwa pulub satu
snzhasiswa its, terjadi demonstrasi di pengadilan mapun di banyak kampus di
seluruls Indonesis, Kedua puluh satu mahasiswa itu di hukum masing-masing enam
bulan penjara, hukuman yang betakangan meningkat menjadi antara delapen dan
empat bulan ofeh Pengadilan Negeri Jakarta ted

Aldtivie mahasiswa yang sering menjadi sorotan militer pada pertenigzhan
1990-an, adalah SMID ( Solidaritas Mehasiswa Indoresia untuk Demakrasi ). SMID
misalnya merjadi motor utama aksi demonstrasi di Sofo, Kemudian bergandengan -
tangan dengan PPBI { Pusat Perjuangan Buruh Indonesia ) menggerakkan unjuk rasa
menyambut Hari Buruh 1 M.ai 1995 di Semarang,'™

Meskipun Kasam ABRI Letjen TNI Soeyono, tidak menuduh secara tegas
bahwa SMID termasuk OTB, karenz masalsh OTB dimaksudkan wntuk menekankan
perlunya kewaspadaan terh;'idap bahaya laten PKI, namun dari pernyataan fentang
indikatornya sulit dibantah mengarsh pada SMID dan oragnisasi lain, seperti PPBI
dan KEPO-PRD. Sceyono menyatakan bahwa disntara D'I_'B. adeiah organisasi vang
memakei kedok mahasiswa dengan dalih solidaritas. Mercka tergabing dalam
orgunisasi massa pemuda dan mahasiswa yang berban kekiri-kirimn, radikel, dan

mensmpung snak-anak ¢ks PRI Mereka kemudian bereaksi dan safu diantaranya

M Uhtin, Cpesisi....,h 111,
133 wpyy Yini Anek Eks PKI Diterimd®, Gatra , 258 Oktober 1995, & 24.
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adalah menyiapkan sebuah deklarasi oposist.'” Ketua SMID Pusst, Andi Arif peda
Agustos 1996, seprti dititarkan Ketua Bakorstanasda Lampung Kol Inf. A. Sanusi

telah ditangkap mparst keamagan 8i Yogyakarta'” Andi Anf tecmasuk korban
penculilian techadap para sktivie.

Pacta akhir 90-an {1998) gerakan mahasim:a meningkat tidak barya karena
krisys ekonomi tak kunjung berakhir, tetap: juga adanya keinginan kuat perlenya
perubshan politik termssuk suksesi kepemimpinan nasionaf. Disamping itu, pada
tahur zebelumnya {1997) memang banyuk tyor_;adl kerusuhan, baik vang ferkait
dengan pesta pemitu (Kerusuhen di Barjarmasin), perlawanan terhadap pemerintah
(Tanah Abang) maupun yang beban SARA (Kerusuhan Rengssdengklok). Oleh
karenz. ifu, pthak militer tampak telah mengantisipasi kemungkinan terpadinya
keruzuhan, Misalnya , adanya pengershan aparat keamanan untuk mengamankan SU
MPR. 1998 (f Maret ~ 11 Maret), yang berjumlah sekitar 25 ribu peysonil ABRI atan
2 kali lipat dari SU MPR 1993. Dan SU MPR 1998 memang berjalan tertib, karena
Pangdam Jayax Mayjen TNI Sjafiie Sjamsuddin, selaku Panglima Komando Operasi
Pengamanan SU MPER, tak _hanjra mempersiapkan pasukannyz, tapt s juga melarang
segada beatuk npjuk resa d jalan.'®

Ketika SU berlangsung (5 Mamt} 20 mahasiewa Ul mendatangt Fraksi
ABRY di MPR, Ketikn ifu, Xnassospel ABRI Letjien TNI Yunus Yosfiah, menyatalan

diterimanya saudara-saudera oleh Fraksi ABRI dalam sgituasi SU MPR ini

128 apyi Bini Anek....", b 24 -25. _
YT apsits Akui Dun Keli ke Auvstralia™, Republika, 1 Agustug 1996, 5. 20

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

143

merupatan langkah maju. Kalan duls belum tentu saudara-saudara di terima di
rusgan int."” Namun pada hari yang sama setelah demo berlangsung di Kampus Ul
Depek dan Salemba, dua satvan setingkat kompi {SSK} Komando Operas) Jaya
diterjunkan disekitar dua lokasi. Menurut Kasdam P.'ﬁn,j,rsl,, Brigien Sudi Silalshi,
peaerjunan pasukan jtu merupakan Jatikan untuk memelihara keframpilan prajurit.
Sedungkan Pangab Jenderat Wiranto menyatskan “Pokoknya, separjang dilakukan
secara santun, apalagi 4i dalam kampus, maka aksi itu silakan saju”.

Pazea SU MPR, kalangan mi[ite_r memberikan reakst dan tangpapar vang
beranekn ragam tehadsp sksi yang dilakukdn aktivis mahpsiswa secara wmam
Ketikn diateg yang dilakukan di PRY (18 April 1998), Mendagri Jenderat TNI R.
Hartono, masih mempermasalshkan penggunean istilah reformasi. Hertono

memyatakan

Saya ingin menanggupi masalah reformasi. Mari kita perjelas dulu kata
reformasi. Saya membacanya dari kemme Bahasa Indonesia, reformasi
adalah perubahan yang radikel, Kalav menggunekan keta radikal dan
mondasar maka akan sampai pada hal-hal yeng prinsip. Kalau kita mengerti
apa arti keta reformagi, tentu kita akan berhati-hati menggunaken kata ini.
Karena itu datam arti ini berarti perubshan yang prinsip bisa juga menyentuh
hal-hal yang menjadi pegangan kita. Tetupi kalau yang dimakeud perbaikan
dan penyempurnaan, mari kita gonakan kata ini sehingga kita tidak terjobak
pada sifat yang smosional,”! :

Pernyataan Hartono tersebut, tampalknya mengundang perfanyaan dan

kementar Deden Suparjo, SMPT Unair, Ia menyatakan, saya tidek habis pikic ketika

128 ronen Keadian, No, 25, Th.VY, 23 Maret 1998, h. 10,

129 whyome Marek Kampus Bergerak”, Forun Keadilan, No.25, Th Vi, 23 Maret 1598, h. 20,
0 apremo Marak....", h20,

1307 st *Mulsiteh dengan Mengalku Dosa-doss Politik?, Tard:, Ne.5, Thl, 3¢ April 1998, 1. 5.
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ada yang monyatakan bahwa reformasi tidak perju dilakeanskan, Memang datam
reformasi ada bagian yang radikal, tapi itu dilakuken cleh pemerintah Sementara
kalun revolusi arshnya dari rakyat Kami mahasiswa memandang bahwa saat ini
perubahan  harue  dilakukan olel pemerintah. Me:lmnggapi pesnyataan  isi,
Menhankam /Pangab Jenderal TNI Wiranto, sebenar:]ya ABRI dan pemerintzh tidak
menolok adanya reformasi, tapi reformari yang bagaimana dulu, Di sini yang perlu
penyamaan persepsi. Kalan reformesi it dilakukan secara radikal, jelas i tidak
konstitvsionsl. Itu memang kite tidak sependapat. Tetopi kalau yoformesi itu secura
gradual dan kunsﬁtusiunﬂ itu kita sangat sependapat. Bahkan ABRI berai
momepeloperinya, Karena itu memsng suatn keharugan, '

Kassospol ABRI TLetien TNI Susilo Bambang Yudhoyono, melibat
penggnnasn istilah reformasi masih menimbulkan pﬁlamik In iebik senang
monggusakan kata pembaharnan ekonomi dan politik. Keduanya harus dilihat secara
wtuh, dan jangan kita lihat masalah ini dengan nuansa emosional. Mari kita dekati
pevsoalan depgan pandangan yapg rasional, proporsional dan kontekstual '
Sedangkan menurut Jenderal (Pum.) Soemitro, tuntutan reformasi sebaiknya

ekonemi dulu, baru politik agar kita.semua lepas dari penderitasn krisis moneter,

setelah ift, baru kit tawur, '™

Stkap ragu-ragn tentang keberhasilan reformasi dinyatakan Letjen TINI

¥4 inat, "Mulsilah detigan....", h 5-7.

3 e etjen THI Surilc Bambang Yudhoyono : Perwirs Inteleking! di Medan Sospal’, Tuid, No.5,
ThI, 30 Aprit 1958, h. 37,

134 «Pak Mitro dan Permiktiran Politiknye®, Kompas, 12 Mei 1998, b1,
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Syarwsn Hemid,Waki] Ketua MPR/DFR, ketiku mencrima defegasi mahusiswa
Universitay Hasaruddin di Cedung DPR, Senayan (15 Mei 1998). Syarwan
menyatekan fidek menjaniikan keberhnsilen reformasi, Sebab perjumngan wntuk
mewujndkan reformasi tidak mudah. Perjuangan ini masih panjang, penub onak dan
duri, Bukan jalan tol yang rata dan mulus, La»eshi:hF lanjut Syarwan, menyatakan
langksh untuk melakukan perubshan dapat dimulai dari mana seja Pusat-pusat
perubshan bukan hanya pada suprastruktur, tapi juga oleh intolektual, LSM, tokoh-
tokoh masyarakat dan sebagainya. Ferubahan hiﬂ;l dimutai dari Peuniln."™

Terhadep pemikiran yang muncut dalam berbagai ugjuk rase, Mendagri
Jonderal TNI R. iHartero, menyatakan pertama, meminta masyarakat untuk tidak
mengutik - ngutik kepemimpinan nasional sobagaimana telah ditetapkan SU MPR,
yaitu mengangkat Haji Muhammad Soehurto sebagai Presiden masa bakh 1998 —
2003, Kedun, ada pihak tertentu memanfantkan krisis mopeter untuk kepentingan
kelampek dengan mendeskreditkan pemerintah, karena dianggap kurang tanggap dan
bersungguh — sunggub menangani hal tersebut. Retiga, mereka mengangkat
kelersahan dan kendisi rnw;an sehagai isu seniral serta menuntut secara rasdikal
reformasi di bidang ekonomi - politik. 1% Spdangkan Pangdam Jaya Mayjen TNI
Sjafi Ziamenddin, menanggapi dari cara kerja akei. Siafii menyatakan, kita temukat

gemacam jaringan yang menysbutkan dirinya gobagai jaringan Aksi Porlawanen

135 uper i Hamid 1 Katan Periu Mundur Jiks Reformari Qegal®, Kompar, 16 Mei 1998, h.3,
136 w panran Utlk — Utik Kepemimpinan Nasjonsl”, Herian Unmuo Media donesia, 18 April 1998, b,

16.
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Oposisl Indonepia Dari namanys, bentuk organisasinyz dag caranya, jelas jaringan
e menghendeki cern kelerassn yang ingin memanfhathen sktivites mahasiswa
tertenty sebagai obyek. '3 1.ain halnya dengan Jenderal Besar A.H. Nasution, vang
meiihat tuntutay reforsnasi merupakan hak dan kewajiban dari makasiswa sebagai
bagian dari magyarakat. Karena itw, menurst Pak Nas mereka itu jangan dikalangi. '™

Meskipun terhadap wpaya untuk mengutik -menguitk kepemimpinan
nasional , merupakan sesuatn yang tiduk disukai seperti dikemukakan Jenderal
RHaitone di atas, namun aktivis mehasiswa  tempak _monuntut  suksesi
kepemimpinen nasional. Misnlya, mahasiswa yang tergabung datam Forum Wacana
UL, mengajukan empat gugatan rakyal. Perlama, menuntut MPR untek segera
mengadakan sidang istimews, guny mengatas) krisie ckonomt yang tak Kumjung
beraithir. Kedus, menontut alisasi ABRI dan Rakyat. Ketiga, penurunsn harga
sehingga terjangkan rakyat. Keempat, pengembalian harta kekayaan kepada rakyat,
Begitu pula Fampers {(Forum Aksi Mahasizwa Peduli Rekyat) Yagyekaria, juga
menustut segera digelenggarakan sidang islimewa MPR. Selain itu , menoelak diateg
yang diupayskan pemerintak, menuntut reformasi total, dan menolak selurvh hasil
Sidung Umum MPR 1998, '

Terhadap tuntutan Sidang Istimewa MPR I{assuspﬂi ABRI Letjen THI

Susile Bambang Yedhovono, menyatakan seferuh komponen bangsa herdakinya

¥ = rengdem Jays ; Jaringan Oposisi Beruseha Mesuk Kampus Para Reltor Dimints Waspadd®,
Media Indonesis, 18 April 1996, b 16, lihat jugs, Tegfuk, Ho5, Th, 20 April 1998, b, i4. _
1% u A 1 Wemdion : Tuntuten Reformasi Tek Boleh Dilereng”, Harian Bisnis Indonesia, 18 April
198, h 12 - _

¥ apsohagiowa Tuntut Sideng Istimewn”, Harian Suars Merdeka, 24 April 1998, 5 1,
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momikirkan secars matung adakah fakta, logika, dan kesgpakatan bangsa secara
menysluruh bahwn sideng istimewsa MPR harus dilakesnakan ssgers.'®

Dalam hal eikap ABRI terhadap tuntutan alianst, dapad disimak pada
pemnysataan Pangab Jenderal TNI Wiranto, dalam makslab yang dibacakan Kasscepol
ABRI Letjen TNI Susilo Bambuang Yudhovona ketika acara diateg TMII {25 April
1998). Wirasto menyatakan batowa ABRIE skan mendukung pembaharvan, sepanjang
pembahsruan ini demi kepentingan bangse Sebaliknya, ABRI akan turut
mempeitahankas kemapanan dan  kesinambungan, sepmnjang kal ifu masih
dipertlan oleh kita serma. '™ Sikap ABRI yang tidak jelas mengenai abionsi, dalum
hal ini dapat dipahami dari pendapst Afan dan Crouch. Afan Gafar ftidak melihat
kemungkinan terjadinya aliansi ABR] - mahasiswa-massa akibat tranma yang timbul
di kalangan mahasiewa karena pecshnya bentrokan di kampus-kampus selama ini.
Sementara iy, sikap pimpinan ABRI saat ini, adalab mengantarkan Presiden
Soehurta sempai ke akhir masn jabatannya. ' Crouch, juga melihat hal yang sama.
Menvwrut Crouch, ABRI akan selalu loyal kepade pemerintabi. Mereka mengagumi
Presiden Socharto, menghormati dan merasa, ia amat berjaga hagi Indonesia.!®

Diglog tampaknye fidek efektif, karena puda perkembanpgan berikutoya
justre ferjadi Tragedi Trisakti (12 Mei 199). Mahasipwa yang berkeinginan

meneadakan “Jong march’™ ke gedung DPWR,dihadang gparat keamanan, Setefah

W "Kassorpol ABRI Soal Sidmg Ietimews MPR Harus Dipertimbangkan Secera Matang” , Harien
Urism Kompas, 8 Mei 1998, h, 1.

“" # Akhir Derno Di Tangan ABRT, Ty, Nos, Thi, 50 April 1998, k.14

42 pichir Demo ....", .15, '

13 “Dandangan Ameriks tentang ABRE, Kompar, 17 Mei 1998, h.3.
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ferjadi pegoisasi akhirnya dizepakati akan same-sama mundur, Taﬁi {iba-tiba teryadi
penembakan oleh aparst yang menewaskan 4 mahasiswa.!* Ketika Raker dengan
Komist [ DPR, Pangab Jenderal Wiranto tentang kasos aksi mahasiswa Trisakti
menyatakan, peluru yang menyebabkan Xematian mahagiswa ity adalah peluru tajasm,
bukan pelure Lkarei. Itu berarti ada kesalahan pms;,tdm*. ABRI sudah mengetahui
returubs pasisi pasukan pada saat akei demo berlangeung dan basil dart penyelidikan
intensif biea eegera diurmumkan.'?

Akgi mahasiswa furun kejalan dalam wpaya m;;langserkan Presiden
Soeharto, yang secara khuses mendepet kecaman yang fziam dari pihak  militer
adalah Forkot. Pangab Jenderaf TNI Wiranto, menilai gerakan Forket (Forum Kota)

pola-polanya mempunyai kegamaan dengan pola-polas yang dilakuikan olel keum

komunis.'*

Berbagai aksi mahasiswa yang menuntut dilakuken reformasi, ¥assospol
ABRI Letjen TNI Susilo Bambang Yudhoyoeno, mengelompokan ada tiga sikep dan
pandangan di kalangan kﬁ'mpus‘Pertama, sebagian ada yang logis dan tepat, sehingea
hisa ditertsna. Kedua, sebagaian lagi agak logis tapi masalahnya terlaiu kompieks dan
tidak sederhena sehirgga perln didiafogkan lebih tanjut untuk menyikapinya, Ketige,
ada juga wang terlalu didramatieir, digeneralisasi, bshkarn kadang-kadang

dimanipualasi, sehingga harus diluniskan. Mazih menurat Yudboyono, ada kelompolk

MA 1 ihet, Saurip, TNIAD....., h.29-31.
145 : "
“Pendangan Ameriks... ", b3,
144 “Largkah Wiranko”®, Usernat, o 18, Th, IV, ¢ Hovernbar 998119 Rajub 1419 H k18,
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Yang mengatakan reformasi karus dibaca pimpinm nasiunai harug turunr den kabinet
harue divesuffle. Yang pertama , ABRI tidak sependapat, karena jika ditolerir ide
untuk menurunkan pimpinan nasionsd, menurut ABRE itu inskenstitusionat,
Kemudian dalam menghadapi gerakan mahasisws, Yudhoyono lebih lanjut
menyatakan, meskipun tetap persuasif, diatagis, darf terug bernegosiasi dengan para
reldor dan pembantu rektor, ABRY tidak akan mesntolerir kalau gerakan mahasiswa
keluar kampue atan turun kejalan - jalan. Sebab kalen itu terjadi, hampir pasti akan

menimbutkan kerusuhan yang sulit dikendnlikan, ' .

Respon teritadap LSM Prodemokrasi dan HAM

Diantara LSM yang berperan dalam proses politik “arus bawal?* adaish
Yuyasen Pijar (Pusat Informasi dan Jaringan Aksi Refnnnﬁsi} pada 1993 yang lalu
telah muncud dan dipandang :Babagai “pusat pergerakan”. L3M ini berdiri pada 3
September 1989, oleh 20 mahasiswa dari berbagai Pergurnan Tinggi di Bandung,
Yogvakarta dan Jakarta LSM ini mesuk delam kategori mode] advokesi, yang
terutama bergerak dalam dataran politis, yang membedakanaya dengan mud;al
petigembangan masyarsket yang bergerak dulmm upaya penguetan keswadayakan
mausvarakat. Nuku Sulaiman , Ketua Pengurus Yayasen Pijar pada 24 Nopember
1993, tertangkep di halaman Gedung DPR tatkala mengedarkan stiker yang dinilai

“menghina Kepala Negara”, Nuku menjadi tokoh LSM yang bersama sejumiah

"7 Lshat, Wawancara Kepala Staf Sosial Politik ABRY Letran Jenderal THI S, Bambang Yudhoyono,
“Hemi Tidek Ingin Rerperan Overdasie”, Foren Seadidan, Edisi Xhusus * Ulang Tahw 1998, 1 #4-
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tokoh mahasiswa harus berbadapan dengen pengadilan kerena arngan politik. Nuku
Solernan sendiri menyatakan, yang kami lakulan sebenwrnya membaws  agar
persoatan politik di negara ini menjedi seht, Pada Peristiwa Periok missinys, tidak
pemah ada tim pact finding yang ditugasi menyelidiki berapa jumlah korban dan
sebagainya. Saya pikir disitw parsoalmmya.?ersoala:t politik sebenarnya tidak bixa
dipidanakan kecuali penyampnian aspirasi itu deagan cara kekernzan atan membunuh
orang. Sedangkan vang ini kan cuma membawa gtiker."® Yang dilakukas Nuka,
membust piesetan SDSB = Suhbario Dalang Segala Benceny PN Iakeriz Pusat
memvonis 4 tahun penjars, dan Nuku menysiakan banding. Kemudian pada
pemerintahan B.J, Habiebie, Nuku mendapatican amnesti pada 28 Mei 1998, Pada
tahun yang sema (Februari 1993) Letjen Harsudione Hartas, memperingatkan bahwa
gneaman yang sangat tinggi terhadap disintegrasi nasional dari orang-orang yang
dalarm  petjuangannya menggunakan alasan untuk kepentingan Jinghkungan,
kebhehasan, demekrasi atau h:;k asasi mamugia,'®

Pada 2 Oktober 1995, Letjen TNI Soejonc Kasum AﬁRI yang juga vebagai
Kepala Sekretaris Bakorsianas {Badan Xeordinasi Pemulihan Stabititas Wasicnal),

mengtmusmkan bahwa menurut anglisis Bakorgtanas,perfu mewaspadat bangkitnya

PKJ. indikasinys, adanya agitprop {agitast dan propaganda} melaini pers, selebaran,

T4
148y jnat, Adi Sssono, “LAM dan Politik Arus Bawalr”, dulam Syurofin Artn M, Rditor,

Damitofogirast Politi: hdenesia, (Jakarts : Pustaks CIDEEINDC, 1998}, h. 296-297,
1 pamage, Demosracy.. .l 14%.
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bahkan di intornet. Sekarang ini mereka melakuken perang informasi.’” Imbsuan
Bakoratanas in dileng!_:api “buku kuning” yang berisi 18 metode apitprop. ABRI
mencermati kemuncutan kembali PKE melalui pemakaian agitrop dalam sosiatisssi
isu prodemokrasi, ataw memakai isw kesenjangan, hak asasi, atan tema demokrasi
lainnya. Selebaran vang biza memica kerusahan susiai. Penerbitan memoar beberapa
orang yang terkait PRI, untuk menghapus fejak dan mengaburkan sejarsh, misalnya
buku Oei Tjoe Tat dan Hario Kecik. Demikian pula polemik tentang penghargasn
Mapsaysny stas sastrawsn dan tokeh Lekra Pramoedya Ananta Toer.'

Kecurignan Bakorstanas tersebut, secarn tidak langsung juga ditnjukan
kepada LSM. Karena ada beberapa LSM yang sangat vokal terhadep pemerinteh,
fentama YLBHI yang dikomandani Adnan Buyung Nasution. Sejak Abang pulang
dari Belands, orienlasi YLBHI (LBH) pun berubah sebagai “lokomotif demokrasi™.
Dengan perubahan ini, LBH tidak Yagi iku¢ membantu rakyat kecil dalam persealan
percerinn atan gugatan perdata, yang ditangani hanyalsh kasus-kasos bernuansa
politik. Sebagai patron lokomotif demokrasi merupakan pemikiran yang secara fisik
harus  menjadi  kekuatan bersama, berups aliansi nasiﬁnal dart  kekuatan

prodemokras), mabasiswa, cendekiswsan,burah, LSM, dan lain-lain. Selain iy, LBH

$0 e ehungkiten PEI antera Agitesi don Selebaran®, Forum Keadila, Mo, 14, Th. IV, 23 Oktober
1995 b 12,

Bfermoar Dei Tjoe Tat yang terbit pada April 1995, tepat ulang tehun perkawinennys, dilarang
Kejaksnun Agung pertengshan September 1595, karens dinilai menggelapkan sejumlzh fekle
Mienliya Cei terkeran menmmpilken dirl sebagni nasionalis tulen, padshel ia rmempropagrndaken
konumizme. Memoar itu juga berkisah seakan Orde Baru sebagai kup terhedap Bung Kerno. Gugatan
tarhedap mernoar Suhario Pedmodiwirje olles Hario Kecik, yang telah diterbitkm Y ayesan Chor, Juli
1995, dilakokan oleh Leghm Veteran Kellmentan Selatan. Buky itu mengunghop mirelnya, dokuangan
mantan Pen gdam Mulawarmnan terhadap PK] serta pengankapan tokoh anti-PRY, seperti Sultan Kutei
dim ketuargs Suiten Bubmgan, Lihet, *Kebangkitn PRI, " R 12 & 15
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jgn nktif menyvarakan pelbagni bentuk ftindakan pemerintak yang dianggap
merigak atau tak mengindahkan hukum, demokrasi, dan hak asasi manusia, Kasusg
yang diterima LBH bukan asal kusug, tefapi yang punya nilai strategis. Artinya
mempunyal enfry potnt nstuk membangkitkan kesadaran rakyat *# Pola tebagai
tokamotif demokrasi dengen aliansi cendekiawan deﬁgan buruh tampakaya dicurigai
sebagei pola gerakan PKI Banyak kasus yang ditangani 1BH langsungftidak
langsung  berhadapan dengan sparat mititer. Diantaranya, mejalei EBH Ujung
Pandeng, Adnan Buyung Nesution, bergama Harjono Tiitrosoebone dan Nesimddia
Pesigni (Direktur LBH Ujungpandang} dan pengacara lain menjadi tim pengacara
Akbar Endra sktivis AMPD (Aliansi Mahasiswa Pro Pemokrasi} di Ujungpandang,
Tim pengacara Akbar henduk memperadilunkan Kodam VI/Wirabuana ke
Pengadilen Negeri Ujungpendang. Alasannya, Akbar ditshen dan diinterogasi pelama
tiga hari figa malam, tanpa status yang jelas. Haknyn sobagai manusis dinjak-
injek, '

Tada knsus Timika (10-12 Maret 1996), LSM menjadi sorotan pihak milites
terutama WALHI dan YLBHL. Kasus Timika dipicu ofsh adanya berits bafiwa salah
seoreng wargn setempat ditabrak oleh kendarasn Froefort dan dua. arang wargn
sefenipal ditangkap oleh security, sehingea menimbulkan amarsh warga sefempat.

Lalu kerusuhan pun peceh. Yang terjadi adalsh warga berhadapan dengan pihak

132 1 itsat, “Mensbur Tuduhan Memetik KoLk’ » Fonum Xeadilen, Yo.14, ThV, 23 Oltober 1995, h,
18,

*3 “3uad Partai Baru atas Mimbar Bebes PDIF, Tempo hieraktif, Bdisi, 3441, 19 Oklober 1996,Vo!.
I Agusbir 1995 « Fabruan 1597, b, 211
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Fresfort yang dibantu oleh aparat keamanan seiompat. Kerusuban ini mengakibatkan
jatahnya korbsm jiwa di pibak wargs masyarakat,>*

Menurut Koordinator Program Khusus WALEI Emmy Hafild, yang
dilkoket WALHI menysalurkan firustasi masyarakat, misalnys dengan mombanta
temvan Uskup kepada Komnas HAM, schingga I::umnaﬂ HAM datang. Kasus
Timiks, sebanrnya bertitik tolak dari ketmdiran Freeport yang oleh suku Amungme
dirasakan lobih banyak mudaratya ketimbang manfastnys. Oteh karena itn untok
mengatasinya , mereka man berunding dengan Preefort dengar agda pendamping dan
medistor. Unfult kasus Amungme ini, WALHI pernah berkirim surat ke Pangab
bulan Februari 1995 ketika mendapat laporan adanys pembakaran kampung Tsinga.
Surst permohonan terslhir ditayangkan beberapa hari yang lale, tapi juga belum
teroatiessi. Kemudian terhudep kesus Timika, Kasum ABEI Letjen Soeyomo,
menuduh keterlibatan LSM sebagai pemica kerusuhan, 153 Tentang LSM mana yang
ferlibat Soejono tidak menegaskan. 'fetapi yang jelas paling tidak tercatat lima LSM
yang menyuarakan nasib warga Amungme. Yakni WALHL Infid, YLBHI, Elsam
(Lombags Studi Advokasi Masyarakat).' ‘

Terkadap tuduhan Iéasum ABRI tersebut, Ketua Pengurus Harian Y1LBHI
Bambang Widjojanto, menyafakan behwa, “kita perlu mengusut Iﬁtau' belakang

porigtiva ity dari sudut sogial — ekonomi. Masyarakat setampat merasa tersingkir dari

1™ Sevpip, TNIAD...., h26,
135 5rawancera Emntry Hufitd, "Kemi Sudeh Binsa Ditudulf®, Gatra , 23 Marel 1596, h. 30,

136 wLsandy Talkie dalam Kerusuhar, Gatrz, 23 Meret 1996, b 27.
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prosos industri yang berlangsung amat cepat Mereka terfinggal jeuh di belakang,
sehingge mudah boroaksi karena pemicy yang sederhana”. Hal ini dibenarkan oloh
Tom Beanal, Ketua Lemasa Amungme, “balvwm kerusuhan itu tidak ada sangkut

pautaya dengan LSM atew OPM. Ini murni keributan antara orang Iriss dengan
Freefort"” ’

Namun pada kasus lain di Irion Jaya, Pangab Jenderal Feisal Tenjung
rnenyebut WALIﬁ sebagai pihak yang terlibat daiam penculikan I3 karyewan
Dyjeyanti Grup di Mimika, Irian Jayn, ' | .

Kalangan L3M kembali dicurigai. Pada 31 Oktober 1396, Menkopolkam
Soesilo Soedaman, mengumumken ada 32 LSM “bermasnlah”. Alasannys, pertama
tidak mencantumkan esns Pancasila. Kegiatan yang dilakukan tidak sesuai dengan
keberadaan meroka. Mendapgri Yogie 5. Memet, meminta Kejakenan Agung dan
Polri untuk menertibkan LSM dan Ormas yang dianggap bermasaish ine Toduhan
ita, merupakan kempat kalinya sepanjpng tahun 1996. Sebelumnyn LSM vang
dituduh  bermasalgh, adnlah kongorsivm pembaruan agrariaaliansl LSM yang
menghendaki perubshan UU Agrariz yang melibatkan 60 LSM pada pertengahan
September 1996. Kemudian tuduhan terhadap 30 LSM ketika tergebung dengan
MART (Majlie Rakyat Indonesia), gabungsn LSM pendukung Megawati , pada buiar

Juni 19%6. Selanjutnya, 13 LSM yang kemudian ditkuti tuduhan berada di belakang

133 ¢ i, “Hsedy Talkle......” b 28.
1% “¥.otka Mugim Tuduhan Tibe, Tempo Frferakt(f, BEdisi 26/1, 7 Seplerber 1996 , Vol. E,
Jeptember 1996 s/d Februari 1997, b 42,

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

159

penculikan {im peneliti Unzs, yang kemudian ditkuti kerusuhen di Irtag Jays, pada
Aprii 1996.% Ketua Dewan Pesgures YLBHI, Bambang Widjojanto mendupa
tudulian 31a karena situasi politidmya finggt menjelang Pamity. Sehingga semua orang
yang berpikiran kritis perin dikendalikan, Selain itu, menunjnkkan adanya ketakutan
berlebihan dari pemerintah. Dan ini lazim dilakukan oleh pemerintah untuk
menghalay kegiatan LSM.'®

Kemudian setelah ineiden 27 Juii, pemericiak melakukan penyelidikan,
pengeiaran, pengledshan dan perangkapan terhadap berbagai pihak yang dianggap
terlibut dalem insiden itn, yang merambah ke wilayah kerja LSM — LSM yang aktif
dalam kegiatan sosial, HHAM, bahkan lingkungan. Mereka dituduh dan dicurigaj
sobaga: kelompok “'kiri” atau “kekiri-kirian”, yang bertentangan dengan pemerintak.
Misalnya, Kantor PIPHAM (Pusat Informasi dan Pendidikan Hak Asasi Manusia)
pada 2 Agustus 1996 dikepung tiga regu polisi, dan melakukan bonglkar —
membongkar dan mengambil sejnmiah dokumen dan menangkap duz orang yang
sedang berada di tempat kejadian, Polisi juga menanyakan seseorang yang didugn
terlibat dalam Insiden 27 Juli'® Karena perizkuken aparat yeng dinilai bertentangan
dengan etika politik yang berasaskan “adil den beradab*, maka para wakil sejumlsh
LM datang melapor ke Komnas HAM (16 September 1996). Dalam pernyataan

pors vang ditandatangani 24 L3M, disebutkan behwa mereka menjndi perhatian dan

1? Lihat, Wawoncara Bambang Widjojenta, “L3M Dituduh Bermaesalah? Ah.. Htu Sudsh Bisasg",
Tempe hilerakt, Ediei 33/, 0% Hopember 1996,  Voll, Seplember 1996 - Februari 1997, b 264,
1% Wrawancaras Bambang Widjojante, "LIM Dituduh.,..”, h. 265,

181 »x wrika Musim....", h. 41 ~42,
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obyek perlakuan aktor-aktor penvelenggura kokuasaan, Maria Pakpahan, dari INFID
(Iniernationad NGO Ferum on Indonesian Development), vang monjadi jur bicara
peugudnan ke Komras HAM menjetagkan bahwa perlalwan ita biea dalam bentuk
penggrebegan kantor, penshagan dan intémgasi yang ti:-iak gyah, penyikeaan figik
dan mental”,'™ '

Kemudian bersamaan terjadinya, insiden Triedakti {12 Mei 1998}, dikantor
YLBH), Desmond I Mahesn, Ketuz Lembaga Bantuan Hukumn Nusantara Cabang
Tabearta, menuturlean pongatamannya selama “hilang’”.di dzpml pers, praktist hulum |,
termasuk sezepuh YLBHI Adnan Buyung Nasution, T. Mulya Lubis, dan Harvono
Titronccbone, snggota Komnas HAM Albert Hasibuan, dan Koordinator Badan
Pekeria Komisi untuk Crang Hilang dar Korbas Tindak Kekersan {Kontras) , Munir.
Desmon antara lain menceritakan, ia diculik sejak 3 Februari 1998, dalam kondist
dibergol dan ditutup matenya dinterograsi, kemudian dimasukkan dalam “bilik”
selama 2 bulan, sambil terpakea mendengarkan maran radic yang diste) keras-keras.
Ia sempat bercakap -~ cakap dengan akfivis lain. Sebelum dilepas seperti Pius,
Degmand, disuruh berianji tidak menceritakan pengalamannya itu sebelum 1 Mex

1998 &

Militer merasa tersudutkan oleh kasus penculikan aktivie tersebut. Karena

Ve wxe etika Musim.,. 7, h. 41, .

153 pitiviz lain, yakni: Haryanto Taslem, Rebardjs Watuyo Dijsti, Yani Alri, Soony, Hermen
Henorawan, den Faieol Reza. Menunit Kontras dari seliler 14 aktivie yang lenyap, yang belurn
ketrbali bukon corres Hendrawar: dan Djeti, tept jugn Binas Petrog, Buyat, Teni Adri, Boany, Hovel,
dan seoreng sktivis PMI cebang Gacut, yang oleh orang tuenya tak boleh disebutkan namanya, {ihat,
"Periu Kormial, Bubken Tim Kecil™, Forem Seadifan, Hod, Th, VIL 1 Juni 1998, h 23,
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ite kemvdian membentuk tim kecil yang tordiri dari Komandar Poligi Militer dan
dun Apisten Kepala Staf Umum ABRI : Bideng Keamanan dan Ketertiban
Musyarakat dan Bidang Intelijen. Dalam ha)l ini Pangab Jenderal Wiranto,
menyampaikan pernyataas yang teges, bshwa tak ada kebijakan ABRI untuk
menghilangkan orang karena resikonya yang Jnar biaga berat“Kasum ABR Letjen
TNI Fachrul Rozi, meayatakan memang informasi yang berkembang seakan-akan
mercka dicolik oknum atan satuan ABRL Tapi kemungkinan ini aungat kecil
sogodlok iu ABRI melakukan penculiken dalam situesi bepini?.'®® Hal senada
dikemukakan Robik Mnkav, Mantan Kepala Dinas Penersngan AD, bahwa saish
satu feknik intolifen dasar adalah tahanen tidsk boloh dikumpulken d&i satu
tempat.Karepa ite dalam mengorek informasi dari teharan, al.dalah ha! yang sangat
mustahil bila tahanan yang satu dan yang lainnya dipertermukan dan dikumputkan di
satu tempat, ™ Namun kemudian keterljbiatan militer dalam penculilan aktivis dapat

terunglcap getelah dibentuknya DKM dan pengadilan anggota Kopassus yang didupa

terlibat. ¥

194 1 ihat, Robik Mukav, “ABRI din Crang Hilang", Foren Keadfon, No 4, Th VI, 1 Juni 1998,
h25. .

15 Pedu Koraisi....", h23. .

1% 1 ihnt, Robik Mulcev, “ ABRI dan....”, h.25, '

*57 Balah satu korban DXM adalsh Letjen THI Subisnto, yang kemudien dipecat. dan 11 anggots
Kopases divonis 12-22 bulen dan beberspa dipecat, lihat, "Mahkamah Militer Belun Mampu
Tangkap Rase Keadilan Rakyat™, Kompas, 24 Nopember 1999, jugs that, MiRicfgi Muna, "Persepai
Militer dan gipil terdang Drwifungei | Mengdoar Dua Ketegori Gande™, defem Rizs! Sulnes dm

J Krictadi (Peryutting), Hiddeaigars Sipif — Mititer don Transtsf Demokrast of idoneskz: Persepst
St dan AMifiter, (Takarta : CHIS, 19993, h. 37,
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Respon terhadap Perpolitikan Kelas Bawah

Perpolitikan kelas bawaht merupakan kegiatan politik yang dilakukan
kelosnpok bursh dan peteni, sebngui bentuk perlawnhm terbadap &z atas
{penguass) maupun sebagai upaya mempesjvangkan hak-haknya. Pada awal
porjeangan mercka banyak ditopang oleh kﬂﬂl‘ﬂpﬁ]:{ L3M dan mahasiswa, Namun
datmn perkembangannya kemudian mereka berjuang metalut organigasi-orghnisasi
moreka sendiri,

Beberapa kasus gernkan politik kelas bawsh dari kanm burvh antara lain,
kasus Marsinah vang felah menjadi simbol ‘bagi gerakar burult Indonesin, kasus
peadirian SBSI (Serikat Buruh Sejshtera Indonesia) kasus demonstragi Hunth Medan,

dan pendirian PPBI (Pusat Perjuangan Buruh Indonesia). Dari kaum petani, misalnya

kasug Nipsh dan kasus Jenggawsh.

Gerakan Kaum Burith

Pada masa rezsim  Orde Dary, organisasi buryh dimenopoli SPSI yang
didukung oleh pemerinteh. Upaya pertams untuk membentuk organisazi buruh
independen peda masa Orde Baru dilakukean pada Nopember 1990, ketika
didirikannya serikat burul bebas Setiakawan atas inigitif kelompok aktivis hak nsasi
manusia dan Infight Setiakawan dibawah pimpinan HJ.C. Princen, tidak pernah
diatni oleh otoritas dan para aktivisnya diimtimidasi. Karena adanya konflik internat
dan takanan dari pemerintah, serikat ini berhenti berfungsi. Sebagai penggantinya
didirikan sebush serikat burull bary, yaitu Serikat Buroh Sejahtera Indonesia (SBSI)
pada Aprit 1992, Pada Juli 1993, otorilas keamanan melarang
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sorikat ini mengadakan konggresnya yang pertams. Banyak anggota SBSI dikasari,
dipecat dari pekerjeanoys, atau bahkan ditangkep tanps alasan. Pada Maret 1994,
SBSI mengkiaim memiliki 250,600 anggota dari selwuh Indenesia. Wamug
perlakuan kasar oleh otaritas telah melemshkan serikat ini. Sekitar 5000 angpota
SBSI telsh dipecat antara 1992 dan 1996.'® Diantara berbagai kasus perburuhan
yang menonie] adatsh kasns Marsinah dan  demontasi burok di Medan dan aksi
buruh di Surzbaya,

Kasus Marsingh, 5 Mei 1993. Kasus ini merupaka peristiwa pombunehan
aktitis burnh Marsinab, yang diduga terjndi antare tangpal 5-9 Met 1593. Pada 3-4
Mei 1993, buruh PT. CTS mengadakan unjuk rasa dan pemogokan. Aksi tersebut
berbuntut dengan di PHK-nya 13 buruh. Mareinah menuntal dicabuinya PHK yang
mesiimpa kmwan-kawa:_my&m Pada Mei 5 Mei 1993 Marsinsh ‘merghilang’. Dan
akhimya pada 9 Mei 1993, Marsinah ditemukan fowas dengan kondisi yang
mengenaskan di hutan Wilangan Npanjuk. Perkembangan pengnsutan kagugz ini
menghasilkan keterlibatan 6 anggota TNI-AD dari kesalnas Denintel Kodam,

Kopussus, 26 Polri serta 1 orang Kejaksaan,'™ Namun pertakuan Kodim tidak

i 5 Unlin, Oposisi....., h. 121,

 Tuntuten puncabutm. dikarenakan tidek sesasi dmgm kesepakatan dengan perusshaan yang tidak
aken mefakukan PHK. Karens PHE itu dikenai ofeh Kodim, oepert dinyetakan Direktor PT.CPS Jud;
Astono, ketika hendek berpisch seusal perberian uang pesangon, “Ini buken kemavan says. Saya
sendin verkejut meendenger kalien mengumdurken dird, Schenmmys kami merash beret hendak melepas
kalian. Tepibagaimana lagl. Ini kehendak Kodirm Snye jugs takut”, Mengstehui kewan-kawannys di
kenai PHE oleh Kodimn, Merzingh hendak mengadukan Kodim yang membuat surat pemenggilan itu
ke pengadilan. Lihat, “Fame-jom Marsinoh Menghileng : Represi den Rigistenei”, Prismz4, April 1994,
h71-72
" Saurip Kadi, TWRAD: Dokudu, Sekarang, dan Masa Depan, (Jakarta:Grafittt, 2000, b 24,
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berhenti pada PHK 13 orang dan matinya Marsingh, karera pada tanggal 7 Mei
1993 masth ada 8 orang buruh PT .CPS di PHK oleh Kodim di markas Kodim. ¥!
Dalam kasess Marsinah keferlibatan BAIS (Badar Tnielijen Strategis) yang
seltarang sudah berganti BIA (Badan Intelejen ABRI), dialmi oleh Letjen 'TNE
(Purn.) Ari Sudewo, mantan Wakil Kepala BAIS ?dan Letjen TNI {Purn.} Farid
Zaennddin, mantan Kasdam V Brawijays, di depan komisi A DPRD Jawa Tanur (16
Juni 2060). Adatiga alasan yang mendorong BAIS terlibat. Pertama, kacus Mareinah
merupakan kasus kriminel Iml.tmi. Namun setelah lima bulan penyidiken berialan,
polisi masih belum berhasil mengungkapkan pelakunya Sementara kasus ini telsh
menjali isy nasional dan intornasional, babkan ada tekanan terhadap Indonesia deri
komunitas internasional. Kedus, Tresiden Soshero akan menghndiri kenforensi
APEC di Seatttle Amerika Serikat pada bulan Nopember 1993. Ada kemungkinan
dalan forum tersebut, Presiden akan ditanya mengenai penyelesaian kasus tersebut.
Ketiga, dugaan adanya keteriibatan militer dalam kasus tersebut sangat kuat terasa,
schingga ada kemungkinan polisi sebagai penyidik menemui hambatan strukéural
maupun kultural. BAIS terjun kesana untuk mengatasi kendala-kendala seperti ini,
agar penyidikan biss berjnlan lencur. Sementsra itu, Letjen Farid Zainuddin,
menyntakan keferlibatannya dalam mangungkﬁp kasue Marsinah dﬂmn fungsinya

sobagai Kasdam, bukan sebagat Sutgas Inte! BAIS. Zainuddin juga membantah |

"1 Menanggapi keluhen 8 buruh tersebut, pifiak DIFC SPSI, dari segi poliik kelemahan kalisn cirna
satu yaitu tuntutan dibuberkennya SP3L Meskipun Leleh dijelasken oleh meveka bahwe yang
dirinkeud adaleh pembuberan pengurstive buken lembogenys, tetepi DPO:mengingatien behwe
kelau kalion bicers dengan orang lain (tampeknys vang dmakeud Kodin bisa dikirs kormumie, “Fam-
jom Marsingh....”, h, 7273,
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tuduhan mantan Pomdam V Brawijaya Kolonel CPM (Purn.) Nurkana, bahwa
dirinya telah mengorbankan Danramil Porong Kapten XKusaeri demi meraik nama
baik.'?

Kasus lain dari geraken ksum beruh yang mencnjo} adalsh demenstrasi
buiuk besar-besaran di Medan 14 April 1994. Demonstrasi busuh ini, menuntut
kenaikan upeh minimum regional dari Bp.3.100 menjadi Ry.7000,« per- hart. Juga
menuntut pencabutan SK Menaker No.1 tahun 1994 karena dinilai menghambat
kebebasan berserikat bagi buruh. Delegasi buruh diterima Inspektor Bakorstanda
Sumatera Bagian Utara Kolonel Latmono yang menyatak;m gomuz tuntutan
ditampung. Penyaiesaiannys akan segera dituntaskan. Namun janji itu tak membuat
para burvh puas, maka terjadilah pengrusekan terutamn toke-teko milik WNIL
keturanan Cina. Akibataya tak kurang deri 150 toko dan rumsh penduduk rusak., dan
beberapa mobil dan sepeda motor yang diparkir di depan toko rusak. Hampir
semuanya milik WNI keturupan Cina.'”

Demonstrasi ini mendapat reaksi dari Panglima Kodam /Bakit
Bacigu/Ketna Bakorsteanada Mayjen A Pranowa, yang menilsi akei unjuk resa itu
sudah tidak proporsional kerena mengarah ke masalah SARA. Kenapa yang disereng
orang bermate sipit ? . Juga menilai aksi ity sudah ditunggangi kelompok tertentu

yang mempunyai kepentingan pofitik. Hu hisa dilibat dari pola demanstrast yang

7% wimag Marsingh : BAIS Terlibat derni Citra Bangsa®, Kompas, 17 Juni 2000, h. 23,
$1 Forum Keadilan, No. 2, Tahun 1 Mei 1994, 112, Jihet juga , “Mahlamah Mililer Belumn Marnpu
Tanghap Rekn Keaditan Rakyat”, Kompas, 24 November 1999, Kapten Kusaeri, dituntut 18 bulan,
namuh vonis yeng dijotubkan 9 bilen atas uduhen terlibat pebunuhan Marsingh pade tahun 1924,
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tororganisasi, Reaksi itv, segera dilanjuti pihek aparat keamanan dengan memeriksa
tak kurang 80 pengunjuk rasa yang diduga sebagai penggerak demonsirasi, 18
dizntaranya aksn digjukan ke pengaditan dengan tuduhan menrpganggu ketertiban
umum dan peruaakan: Termasuk dalam kelompok ini aktivis DPC SBSE Medan,
Riswan Lubig (sekretaris DPC) dan Hayati {bendﬁha:'a DPC)." Tentang isu SARA ,
Ketuz SBSI Muchtar Pakpahan, menyatakan adanya indikasi orung-orang susupan
dengan beredarmnya selebaran gelap yung mengajak masyarakat mengganyang WNI
keturunan Cina. Ia Eebih lanjut renyatakan bahwa SBSI buken organisasi vaig
berorieninsi rasiatisme. '’

Tentang mengapa kerusuban itu terjadi di Medan, Muoktar menyatakan
‘Medan itu wilayak istimewa. Saya sebut pebaga: Sisifin di Indonesin, Preman,
mililer, dan pengusahs melskukan kolusi” ™ Dalum hal i, Ketun Asosiasi
Pengusaha Muda Indonesia Medan, Almaria Abas menyatkan bahwa 3¢ % dari bizya
produksi digunakan untuk biaya siluman yang bersifut kolutif dan faktor itulah yang
kemudisn menekan kesejahteraan baruh, "% Pungutas ti.dak hanya menimpa
penguyaha, tetapi juga pada buruh, sepertt dikemulkakan Ved; R, Haudiz, bahwa buruh
datmr Hubungan Industria]l Pancasila masih herus menyetor prda SPSY sejumlah

sebesar 30% dari gaji mereka, Dana-dana itulah, metalui sistem yang disebut sebagai

L

™ Fonun Keadilan, Yo7, Tatun 111, ., h. 13.

*P Fonum Keadilan, No.2,Tawn I, ..., h, 14.

17 < aewrencara Muchter Pekpahen, datarn Forum LeadifanWo.2 Tehun 105, ..., ., h18.

7 Deiik, No.060 ThXVINA-10 Mei 1994 seperti dikutif Yewandi, Bisnis Militer Cre Ram,
{Bandung : Remeja Roxdakerya, 2000, h. 99,
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anemer, kemudian masuk ke tangan para ponguses militer.!™ Sedungkan Mayjon
Pranowo, menilai bahwa seringnya terjadi kerusnhan di Medan., masyarakat Sumut
ite dinamis, militan, keras. Itu merupakan lahan yang mudah untuk berkembang ke
hal-had itu .7

Mayjen A.Pranowe juga menyatnkan b:ahwa akst kerusuhan Medan,
didalangi ofeh PEL Ta menunjuk Muchter Pekpahan sebagai ansk Dijohan Pakpahan
tokeh BTT (Burubh Tani Indonesia, salsh eatn unak organisasi PKIJ), sebagai
penggerak Peristiwa Bandar Betsy yang terjadi di Kampung.Jawa, Simalungun.
Dengan demikian Muchtar dinilai tidsk bersik. Oleh kerena itu menurutnya lebih
bagus SBSI dilareng saja’® Tentang tuduhan PKI ini, Muchtar menyatskaen tuduhan
sepaitt ity bukan pertama kali, Ketika saya mombela kasus HKBP Fobruari 1993,
juga muncul tudingan serupa. Tapi tak pernah ada tuduhan resmi dari pemerintah.'™

Namun Muchtar dalam kaitannya dengan akei bursh di Medan di hukum
tign fdahun, tefapi dilepasken setelah adanya kritisimme ssing Dis kemwdian
dibebaskan oleh Kejakeman Agung, tetapi ditangkep kembali menyusul terjadinya

kerusuhan sekaitan dengan serangan militer terhadap kantor pusat PDY di Jakerta
pada Juli 1996.'%

"7 Iswandi, Bisnie Militer...,.., h.99. lihet juge, “Tek Lema, Usia Kepentingan Politit dalem
Gerakan Zurul”, Kormpas, 24 Juni 2001, h. 25, Bomer Pearibu pernah renyatekan angka punguian
resmi dan tidak resmi kini mencapsi tak kurang der 40 persen karena harus menyisitken anggeran
urituk; prernan, militer, organisasi keagamaan, dan partai.

7 Wawancers Mayjen A Pranowo,dslem Forum Keaditan No.2, Tahun T,
182 Ww encars Mayjen A Pranowo, dolem Ferum Keadilor.... L20.

181 Wewmcars Muchter Pakpehan, dalam Forum Keadilan, .. ., 18,

182 Uhlin, Oposisi..... 121,

..... , 20,
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Muchtsr, baru dibebaskan setelah mendapat amnesti, pada 25 Mei 1998 ketika
pemerintaban di bawak Presiden B.J. Habiebie.

Kasus aksi buruh yang juga mendapat perhatian dari pihak militer adakah
skei buroh i Surabaya pada 8 Juli 1996. Aksi buruh terssbut melibatkan sebanyak
20.000 burnh pabrik meiancarkan aksi setama dua !;an penuh menghadapi represi
tentara % Kahumas Bakorstanasda Jatim Letkol CHE S. ' Soebagio mengaiakan
kegiatan Diah Indah Sari (Ketua Pusat Perjuangan Burub Indonesia), Moh Seleh
{Ketua Solidaritas Mahagiswn. untitk Demokrasi Sursbaya), dan Coen Husein Pontch
{Anggota Serikat Tani Nasional) dalam akei burud di Surabaya tidak lagi Jeriminad
biasa , tapi sudah merupakan kejahaten politik. Para aklivis PRD ditahan polisi
Surnbaya dengen tudubian menggerakan aksi buruh padn & Juli 1996. Masih monurut
Soebagio, pikaknya akan mengusut keterksitan Dita dengan Partai Buruh Australia,

Karena diduga kegistannya i danaj partai ini. Dita sendiri menolak tuduhan ini. ““

Geraiion Kaum Tanl,

Protes petani pada era Orde Ban.; berfangsung dirtf:ngnh imensifiaya
pembangunan fisik. Pemerintah melalui berbagai proyek berbantuan luar niegeri
ataupun dibiaysi APBN mamh_uﬁlhkm sejumlah tanah, begitu puls kapital asing atau

kapital domestik datam mereakumulasi modalaya (juga dalam label “pembangunan’)

V61 3 row Lane, “Politik IMassa den Perbahem Politli di indonesia”, dalem Arief Budiman, Hartley,
Tarburn, Kingstury, Deraien (Penyurting), Hargpar ckm Xecemasar Mawtap Arah Reformasi
Indonesia, Téti, Eindi Haryono, (Yogyekerta : BIGRAF Fublishing, 20003, h, 142,

1807 ot “Dite Akui Dus Kali ke Austratie®, Republibz, 1 Agustus 1956, h. 20.
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jngs membutuhkan sejumlah tanah. Petani gebagai .“psma!mi tradigional” tanah
berada pada pihak harus “menyershkan” tanah demi pembangunan dan reakumulasi
kapital tersebut, dan ganti rugi adatah instrumen pokok alih pemakain, 183

Protes petari dalam kasus Nipah dan Jenggawah, monjadi pertanda adanya
keberanian petani dalam memperjuangkan hak-haknya gecara ofonom tanpa terlebih
duln memanfastkan jasa advokasi dari L3M, maupus menyalurkankan tuntutannya
melaiui DPRIYDPR. _

Kasus Nipah, terjadi bermula dari rencena pemerinta]:; untuk membarngun
wadulk Nipeh di dasrah Sampang, Madura ditolek oleh wm;',a Sampang Madurm
Insiden terjadi ketika pada 25 September 1993 petugas BPN (Hadan Portanahan
Nagional) yang melakukan pengukurar diprotes oleh warga Sampang dengan
melakuban akei masea. Aparat kemmmnsn menyikepinya demgan tembakan yang
memulan 4 orang korban jiwa. ™™

Sebanyak 20 Kiai éﬁmpang pada 27 Septomber, menandatangani pernyatean
protes terbuka, Para kiai menyebut kasus nipah yang berdaral itu sehagat “Peristiwa
Black September”. Inti surat protes , pesnyataan keprihatinan den peayesalen yang
sedalarn-dalamnyz atas penembakan yeng dilalukan okzum kewmmnan terhadep

warga Kecamatan Banyvates, Sampang. Kami vlama Sampang minta agar pelaku

15 Dyyrmnawen Selman, “Protes Petani dan Integrasi Pedessan : Tinjsunn Venum Era Orde Beru”,

Prisma 7, Juli 1996, b, 60
18 Savrip, TNEAD,,.. N 25.
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penembakan dismbil tindaken tegas sesvai dengan hukum yang beriaku. Surat
terbnka, ditandatangani antsra fain oleh K.H. Alawy Muhammad, K1 Bushiri
Nawawi, Surat it ditembuskan pada beberaps instansi penting, mislanya Menko
Polkam, Menhankam, dan Pangab Jenderal Feisal Tanjung Pangdam V Brawijaya
bersama pimpinan ABRI Jatim (29 Septembear) nwn’gunjungi rumah korban insiden
Sampang, dan memberikan santunan terhadap keluarga korban, masing-masing Rp.
500.000. Tapi salah secrang keluarga korban menolaknya dengan alasan iak
diperbolehkan oleh kini penutannya Menko Polkam menanggapinya, doengan
menyatakan ﬁari ini (3¢ September) Pangab felah memerintahkan Pangdam dan
Kanolda Jatim meneliti dan menindak aperat yang dinilaj bersatah. ™

Terhadap kesus Nipah kalangan purnawirswan, seperti yang ditunjukkan
hasi] survey Kusnanto Anggoro berpendapat , seharusnya farksi TNI (ABRD) di
DPRI; Jawa Timur mampu mengantisipasi secara dini kemungkinan gejolak dan
kererahan politik. Seandainga pada kazus Nipah itu ABRI mampu menonjolkan
kemampuan dwifungsi, baik;.fung;si militer maupun sospol, ABRI pada waktu itu
akan mampu mencegah dan mengelota konfik secara persuasif. Tetapi yang terjadi

instrumentalieasi militer hanya menjalankan keputusan birokrasi pemerintahan dan

kepentirgan tertestu, 168

187 mer onologi Black September”, Editor, Ho. 3/Thn. VII/14 Oktober 1953, 1. 35.
VB e oaug-kewug loin yang disebut dalam konteks ini, anters lain, Timike Berdarsh, pembajekan
. peeowat Woyla di Bangkok, kemis Lampung, Tanjung Priok dan Tirnor Timur, lihat ; Euenanto
Anggoro, “Gagesan Mititer Mengenai Demokrasi, Magyarekat Medani, dan Trangisi Demakratik®,
dalmrm Rizal Sukma, J. Kristied] (Penpunting), Fiedrengan Sipd — Mier dan Transisi Demokrasi di
Frdonesia » Perspe! Siphl dan Mt ger, (Jakarta 1 CBIB, 1999, b 26.
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Kausus Jenggewoh Kerusuhan Jenggawsh terjadi pada 3 Jamad 1996.
Penycbabhiya adalah keberadean PTP XXVII yang tidak jelas, Sebagai protes rakyat
membalr sebuah gudang tembal milik PTP XXVII Jember di Dawhan,
Lengkong, Umbal Sart. Rumeh dinas administrater, q:le!apan unit sepsda motor, toko
koperasi, kantor arsip dibakar. Kastor BPN Jemaber diobrak-abrik, bahkan kepala
kentornya dipukuli. Aparat keamanan tanpa bukti dan alasan yang jelas menangkap
enam pefani Jenggawah dan memakea mereka unduk me:ngaku sebagas pelaku
pembakaran tersebut.'? Hotman Sishaan, melihat terjadinyn “dnarki” di pedessan
seporii vang dialami petani Jenggawah Jember, selaln akibat dorl runfulinya
keamanan ekonomi petani dan melemahnys dasar — dasar kehidupan masyaraket
pedespan yang memicu torjadinya radikatismo, juga di dorong pertumbuhan pasar
dan kekuatan negara lewat perkebunan untuk mengekstraksi surplus dari petani ~
petani - migkin. Tingginys derajat eksploitasi sedemikian itulah yang mendorong
lapisan patani miskin untuk melakukan idaim utas tanah yang milareka anggap sebagai
smiliknya namun “dijarali” oleh Rezim Orde Baru. ™

Keadasn kemudian bisa ditenangkan dengan pencanangan status-que cleh
Pangdem dan keterlibatan beberaps ulame NU sebagai penengah. Pihak BPN

menepaukan batrwa tanah jtu, milik Departemen Pertanian (Deptan), oleh karena itu

5 Saurip, TNEAD .1 27, liat jugs, Dermavm, "Protes Petani, ...~ b 35,
199 Tintenan Sishasn, “Anarki® sebagai Upays Mempertshankan Subsistenei di Pedesnan”, Mekateh
pada Seminar ; Anarki, Represi dus Demokrazi : Reformas Politik Indonesin Pasca Sosherto, Dics
Fisipol TOM, Yogyekarta 13 Feptember 1998, h. &,
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ik hondak distikan kepada para petani harus dibicaralcan lebili dahufn dengan
Deptan. Kemudian ketika anggots F-PDI-DPR RI yang ingin menemul potani,
diculepkan untuk berbicara dengan Pemda saja untuk menjnga kondisi yang sudah
tercipta {cooling down). Tim meditasi (vlama) maa:ih sulit memportemukan piliak

bertilrai, teratama pihak PTP XXVIL™

%! Trarmawan, “Protea Petani. ..., h 39-60.
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BAB VI
RESPON MILITER TERHADAP GERAK AN PRODEMOKRAST:
ANALISISPERSPEETIF KEPENTINGAN POLTHIK DAN EKONOME MILITER

Dalam Beb VI int, akan digaahisie astar dinterprelssy  mengenai
kecenderungan pola-pola respon militer terhadep gamk:m pro-demokrasi. Juga aken
dijelaskan mengapn terjadi polapola respon zepertt itu dari perspektif kepentingan
politik dan ekonomi militer .

Untuk menganalisis pola-pola respon militer dignakan kensep respon dan
bentuk respon sebagai beridud. Respon merupakan stkap, opini, proses interaksi
ferhadsp peristiwa di lusr dirinya, konsep ini sebagaimana dikemukakan Kacung
Marijan (1991). Sedangkan kategori respon meliputi positif (akomodatif) dan negatif
(represiffrepresi). Represi merupakan salah satu metode dalem operasi pendekatan
keamanan. Operasi pendokatan keamanan dibedakan atas metode represi dan metode
persunsi fisik. Dalam metode represi tindakan kekerasan fisik oieh alat kemanan
gebagai semjata pamungkas. Sedangkan dalam metode parsvasi fistk fidek lagi
diarahkan ustuk melumpuehkan “pengganggu keamanan' seuan; fisik, melaitkan
gocara peikologis. Maka alat keamanap tidak lagi menggunakan sesjaia secara
langsung, tapi pelure kere! atau pentungan, Mereka tidak diperbolehkan lagi aktif
menyerang, melainkan mendesak dan memojokkan ataw membubarkan aksi massa,
Konsep dan penggolongan represi ini dikemukan Arbi Sanit {1297). Sedangkan

bentuk represi bisa langsung (seperti penmhanan yeng dibuat-bvat, intimidasi,
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penculikan) maupun yang lebih subfle {(seperti LITSUS, pembentuken peraturan
perundsng-undangan yang bercrientasi pada uwszhse memelihara ataw bahkan
memp.m'hasar kokuasuan gemerintah), pendapat ini dikemukakan Daniel Sparringa
(1998).

Pola respon militer juga akan dianalisiz dari’kelampok militer aktif dan
purnawirawan, faksi mersh putih dan faksi hijan ataw menurut istitsh Harold Crouch
(1998) fiksi pantri dan ronsantri (ksum abangan). Faksi hijauw/santei yang dekat
dengan Telam Politik dan faksi merah putihv/non saniri yang nasionalis dan sekufar,

Kemudian untuk menjelasken mergapa reepon militer terhadap geraktan
prodemokrasi bersifat negetif (represi), digunskan perspektif ekonomi — politik.
Kansep dan perspektif okonotni -- politik yang digunakan sebagai berikut. Konsep
ckonomi-politik yang digunakan eebagaimanz yang dikemukakan Dorodjatun
Kuntjore Jakti (1990}, bahwa ekonomi-politik menerangkan apa tindakan-lindakasn
ekonomi yaag dilakukan para aktor tertentu pada waktn mereka melakukan kegiatan
politik! Kongep int manunjukan"-_ di belakang kegiatan politik aktor tertentu ada
mofivani el:onomi vang mendasari kegiatan itw. Juga digunalan kensep Raobent
Clpin (1987) yang menyatakan studi ekonomi -politik corcern terbadap the

economics af public - policy tetupi secorn hekiki dia mengajukan pertanyaan-

' Darodjeun Xuntjoro Jekti, “Pendekatan Politik Fkonormi (Poltical — Eoonamy) : Jembaten Di

Antara o Bkenomi dan Ilmu Politik”, Aemal Brue Poltik 8,1990,h6. e

7'-'3 H E,,. ; ﬁL

1
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pertanyaen politis mongenai siapa yung divntungkan , sispa yang dirugikan, dan
bagaimana prosesnya.’

Perspektif ekonmomi - politik yang digunalan dalam hal i untuk
menjelaskan bahwa kepentingan politik dan ekonomi militer sebagat sesvatu yang
tak terpizahkan satu sama lain dibakik respon negatif {represi} mereka terhadap
gerakan prodemokrasi. Dalam hal ini masalah ekonomi aken didekati dengan
perspeliif politik, Untuk itu perepektif ekonomi-pofitik vang digunakan adelaf:
perspektif politisisme. Perepsektif ekonemi - politik politisisme yang digunakan
sebagaiinana dikemukakan Marfin Staniland (1985) seperti yang dijetaskan Ramlan
Surbakti (1992).° Dalam pandangan perspektif politinisme, struktur politik momiliki
dan wmengembangkun  kepontingen  sendivi  den  mengounsksn | kepenbiige-
kepentingar int terhadep kegiatan ekonomi tertentn. “Rasionafitas™ politik dapsat
mengatesi rasionalitas ekonomi”. Perspekiif politisisme dikena! sebagai model
determimetik, dimana menempatkan politik sebagai faktor penentu atau panglima.
Mohtar Mas’oed, menjelaskan tipofogi politik sebagai panglima (PSP) bercirikan
sebagai aktor adalah negara {(birckrat), mekanismenya berupa kekuasaan politik dan
ideologinyn statisme/kanservatif.! Kemudian bebersps jenis anafisie yang masih

dapat dikategortkan dalam perspekfif politisisme juga akan digunakan. Disntaranya

? Robert Gilpin (1987), The Political Economy of hiemuational Relations, seperti dikutif Harysdi,
“Ikonomi — Politik Pembangimean | 8ebush Regangan Teoritik”, Jeormy! B Politd 8, 1994, h. 14,

* Lihet jugo, Mertin Staniland (1985), What & Politicf Bconomy? A Study of Social Theory and
Unidadgvel aptment, separti dikutif Haryadt, “Ekonomi — Pelitik....*, h17 -~ {8

* Tipologi tain, ekonomi sebagai panglime (ESP), aktor: Pasar {pengoesha), mekanisme: Kekuataan
ekonom, idenlogi 1 liberal, kerudian tipologi moral sebagei, panglime (MFFY, aktor : komunites loke]
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analisis reni-seeking atan “R-S”, yang dikemukakan Guido Aghoff’(1989Y. Analisis
“R-5" bergnna untuk memakami politik, peran negara, pembangunan ekonomi
(developtrment) yang dengan sengajs mendorong /memberikan toleransi meluagnya
prektek — praktek yang bertujuan mengekang kompetiai pasar, dengan alazan untuk
melakeanakan pembangunan ekonomi. Sebagai akibat’meluasaya paraktek-praktek
tersebit munenlleh sejumlab reni yang dintkmati oleh negara stau sekelompok aktor
ekonomi yang didukuag atan berkolusi dengan negara ¢.q. pemerintah yang
berkuasa, atapue oleh sektor el.cnnnmi yang diupayskan berkembang secara gresaf
velatif dibandingken dengan lainnya.

Jenis analisa yang [ein adalah mengenai hubungan antara akumulasi kapital
dengan kekwvasaan, Delam analisis ini akwnulasi Lkepital terjadi karena mercka
memiliki kekussnan, kekunsamn menjadi modal utama berjatannys suatu bisnis.
Analisis ini dikemukakan Chatib Basri (1998).

Konsep, teori/perspektif tersebut di atas, digunakan daiam membaca data

dalam penelitian int dan dipaparkan pada bagain berikut ini.

Pola - Poln Respon Millter terhadap Gerakan Prodemokras
Respon  maliter fterhadap gerskan predemokrasi cenderung bersifat

maonoliiik yaite dalem bentuk represif. Bentuk represif dari yanglﬁsrsifut langrung

frelkyit), meknaieme @ kekuaten rakyst, ideclog @ populie, Liliet, Mohtar Mas*oed, Fronomi-Palitth
hitermasisnal dan Pembarguna, (Yogyakarta : Pusteka Pelajar, 1994),h 78.

* Cuido Ashoff (1989), *Rent-Secking A New Concept in the Economic Theory of Politics md the
Debate on Development Theory™, Foonomic, Vol 40, pepati dikubif Darodajetim,"Pendekatan
Fkonornt --Politik.., . b 6
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pampai yang bersifht subtle. Atan dari metode represi sampai metode persuasi fisik,
Bentuk ropresi langsung mencakup : intimidast, penganiayaan, penculikan, bahken
pembunuhan. Sedangkan bentuk subtle, mepcakup : konfrontatif, intervensi,
pendesireditan, pelarangan melakukan aktivitas, pencekatan, dan penjegalan,

Respon represi Jamgsung perfoma, adalah int_:imidasi. Respon  ini
ditakukan tidak banya pada gerakan prodemeokrasi dari wnsor partai pelitik
nanpemerinish, seperti larangan mendukung atau meméith Mega sebagai ketua PDL
iniimidag; puga dilaknkan terhadap akiivie mahasiswa yang melakuken demo, migal
akan ditindak fegas. Juge merambah pada gerakan pmdemo;r:rasi dari unmsur
inteiektual, misal dengan ancaman tidak skan ditolerir, jika mengkritik kebijakas
nasional yang menyangkut stabilitas nasional dan persatuan. Hal ini menvnjukkan
pihak militer memandang berbeda pendapat dinilai sebagai sesuatn yang tabu karena
mencerminkan konflik, konflik selalu dipandang sebagai agressi dan destruktif.
Konilik sebagai sesuatu yang mgmiliki nilai lnin yang penting bagi ﬂemnh‘asi, vaitu
dinamika dan penghargasn mrﬁadap perbedaan fidak diakwni. Schiagga dianggap
sebagai sesuatu yang aken mengancam stabilitas dan persatusn dan pelakunya
diposisikan sebagai petalu tindak  keiminal. Tentunya lm.l ini, sudeh tidek
proporsional lagt, kritik mestinya di counter :dangan wacana

Kedun, penganiayaan dilakukan techadap gerakan prodemokrasi akfivie
mahasiswa, bornh dan fani dalam memperjuangkan hak-haknya, keadilan, demokrasi

dan hak asast manueia, terutams ketika melakukan aksi demo, Penganiayaan , dalam
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opersionalnys bisa berupa pensmbakan dengan peluru karet , peatungas dan
perukulan .

fetiga, penculikan terutama dilakukan terhadap sktivis gerakan pro-
demokrasi dari ISM seperti techadsp Desmon Mahaesa dasi LB Nusantara Jakarts,
dan Pivg dari ALDERA. Pencalikan, tampak memp;kan kegiatan intelijen, karena
deri para korbannya memang diminta memberikan informasi yang sangat penting
bagi mititer untuk merancang tndakan berikutnya. Baik yang berupa orperasi tempar,
territorial den kamtibmas. -

Keempuat, represi ﬁsik;rang palin;g meiwmpuhkan adalah pembunuhan, Ada
kecenderungan korban pembunuban ini teratama dari gerakan prodemokrasi akdtivis
muhasiswa, buruk dan peteni, Dalam operasionainya penghilasgan nyaws
merupakan akibet penembakkan pelury tajam pihak militer, manpun penganiaysan
yang berakibat hilangnya nyawa para aktivis demokrasi. Kasus Tri Sakti, Marsinah,
dan Nipah antera lain merupaken contob-contoh tentang pola repressi dengan
penghilasgan nyawsa

Represi dalam bentuknya yang bersifat substle, yang pertama , konfientatif.
Respon ini terntama ditujukan terhadap partai politik nonpemerintsh dan aktivie
mabagizws dan intelektunl, Mieslnya, ketika partai nonpemerintah menghendaki
militer bersikap netral terhadap kekuatan pertai politik, tefapi justru bersikep
sebaliknya. Alassn yang rauncu) bervaritasi,, misalnya anggote ABRI adateh kader
Golker, ABRI memang menghendald single majority, yang digiring ke Golkar

adaluh KBA, bukan ABRI aktif atau sebagai isntitusi, itu hanya pilihen strategis, dan
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perlu diluruskan dengan melikat kembali pada undapg-undang yang berlaku. Sikap
konfrontatif mititor secara konsisten ditunjukken ketiks berbagai tuntutan perubahan
politik lain yang substansinl dan menyangkut kebijakan. Seperti penolakan :
diadukannya kepengurusan orsospol di dess, pemilu pebagai berfungsi melakukan
perubahan, penilaian bahwa. peran sospol ABRI banyak menimbulkan ekses
selingga pertu dibatasi hanya di MPR saja, dan reformasi total. Tetapi menjadi tidak
konsisten , kelika yang dihadapi adelak individo. Misaloys, pada awalnya
pencelonan Scerjadi sebagai DPP PDI dihalangi oleh pihak mi_!itr::r. tetapt ketika
melihat Mega secara serius bersedia menjadi calon ketua, militer kemudian
mendorons Soerjadi menjadi ketna. Begitu puia terhadap Mega yang diberi lampu
hijau bagi awal pencalonannya sobagai ketua DPP, dar ketika terpilih secara de
facto, pinek militer tidek mengakui. Hal itn mengisysratkan, pihak militer dalam
menghudapi barbagai dinamika politik akan selalu berhitung untung rugi bagi
kepentingannya Terhadap masalah kebijaken politik, militer cenderung konservatif,
tolupi ketika menyungkut pribadi cenderung pragmatie - oportunistik

Kodua, intervensi. Inﬁwansi ini terutama dilskuken terhadap gerakan
prodemokrasi parte nnrq:uemar_ipiah Intervensi tidak sekedar terlihat peda seleksi
nfusan DPCYDPD ke konggres, tetapi terlibatnya aparst ditsospoi pada konggres,
bahdan pibak mifiter sampai membunt kriteria pencalonsn ketua partai. Hal ini
merupnkan intervensi yang sangat berlebik — lebikan, Tentunya mudah ditebak agar
ketva portai nonpemerintah yang ferpilik bersedia dikooptasi dan bekerjasama

dongan pihak militer. Dapat jugs dimaksudken untuk mengembsngkan konflik
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tidak efektifnya saluran formal dinilai sebagai berbau komunis, Pendeskreditan yang
tidak rasional dzn realietik ini, lebik merupakan upayas membuat opini publik agar
masyarakat tidak simpatik techudsp gerakan prodemokrasi. Juga dapat dimakeudkan
agar para  aktivis prodemokrusi  kehilangan keheﬁmian dalam  melakukan
gklivitasnya. Namon dalam kenyatasnnya respon militer yang demikian, bersifat
kontraproduktif. Hal ini menonjukkan halr;ua militer tidak melihat secara jernih
kenyataan-kenyataan yang berkembang datam masyvarakatnya

Eeempat, larangon untuk mefakoken aktivitas. Larangan ini, terufema
dikenakan bagi organisasi-organisasi yang berpotensi memiliki pengaruh yang luss
karena memiliki basis sosial/dukungen yang besar. Afau bagi seseorang yang
pandargan-pandangannys memiliki pengaruh kuat dalsm membertuk pendapst
umum. Contoh pertama, larangan yang dikenakan pada Forum Demobrasi, karena
pimpinanaya Abdurrahman Wahid adalah Kelua PBNU yang merupakan erganisasi
gogial keagamaan terbesar. Contoh kedus, larangan bagi Nasution, untuk
memberikan ceramah di Kampus, atan datang ketempat di mana Presiden atau
Wapres hadir. |

Kelima, pencehnlan. Perceknlan ini dikenakan bagi elit pembangkang
terutama dari kelompok Petisi 5. Keenam, penjegalan. Penjegalan, misalrya
difakukan ketika Megawati menyatakan kesedisannya untuk dicalonkan aebagai
Ketua DPP PDI pada Konpgres di Medan. Penjegnlan dengan cara mempersulit

Megn masuk roang sidang karena tidak adne ijie, mempersulit keikutsertaan DPC pro-
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Megs datang ke arons konggres dan membuat kisruh konggres, sehingga konggres
gagal membuat keprtusar.

Pola-pola respon represi{ militer terhadep gerakan prodemokrasi tersebut
di etae, sccara substansial cenderung sama antara militer yang masth aktif dengan
kalangan purnawirawan yang tidek termasuk pembaﬁangan elite, maupun antara
fakai ABRI “hije” dengan faksi ABRI “mersh putit”. Datam respon konfrontatif
(subtle) antara faksi “hijan” dengan falsi “merak — pwtih” memang =zda kesan
terdapat perbedasn lotepi sesunpguhnya sebate: pada metode bukan peda substansi.
Hat ini dapef dilihat dalem respon konfrontatif terhadap tuptuian sgar mikiter
bersikap netral tidak berpihak kepada kekuatan politik tertentu. Militer ektif dalam
fakei “hijaw” conderung merespon dengan keras, bahkan vuigar dengan menyatakan
ABRI adalah kader Golker , sekarang masih diperiukan singgle majority . Sedangkan
feimi “merah putih” cenderung merespon secara lebih hati-hati sehingga tampak
tidak tegas, misainya dengan menyaiakan lihattah peraturan perundang-undangan
yang uda. Memang menurut p&r@m yang adz militer mestinya bersama-sama
dengan kekuatan sosial yvang lain memikul tugas dan tanggungjawab mengamankan
den mensukseskan perjuangan bangea dalam mengisi kemerdokamn serta
meningkutkan kesejahtersan bagi seluruh rokyat Indonesia. Namus delam
kenvateannya tidek ada tanda — tanda militer herdak meninggalkan Golkar sebagai
mesin politiknye dan menjalin kerjasama dengan kekvatan sosiel lan tanpa
digksiminasi. Hal ini bisa ditunjukkan ketika gerakan prodemokrani

mempermasaliabkan eksigtensi dwifingsi ABRL Respon kenfrontatif yang muncul
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duri kelangan mititer baik yang aktif purpawirawan, faksi “hijau” — “mersh-putil”
adalah poma Sikap merelm pangat tegas dan jelas bahwa yang boleh berubah dari
dwifingsi adatsh imptementasinys bukan substansinys. Ini berarti, dalem pandangan
militer dwifungsi sebagai sesuatu yang buflt in, tidak ada alasan apapun yang dapat
diterima untuk menghapusnys atau menggiring militér ke barak, Militer momang
tampak tetap ingin berpolitik, tetapi hal ini akan mempersulit militer dapsd menjadi
notral secara politik. Karena ketika berpolitik kepentinganlsh yang menjadi sasaren
utsmanyn, dapat saja melakukan pembenaran terhadap hal — hel yang tidak benur
atau menyalahkan hal-hel yang bonar demi mencepai kepentingannya Misalnya hat
ité dibuktikan alasan fmin dari kelangan militer berpihak kepada Golkar, dikarens
belum ada alisnei stretegie yang lain

Dengan demikian pengefompokan faksi “hijan” dan “merah-putih”
cenderung mesupakan wacana ketimbang sebagai fakin. Memang ketika muneulnya
duet Jenderal Faisal Tanjung (Pangab) dengan Jenderal Hartono (KSAD) yang
kebetuian kedusnya dekat dengan kalangan pesantren {Iﬂlamj yang kemudian
dipandang sebagai mewakili simbol faksi “hijan” tidak lepas dari perubahan politik
yong ferjadi. Prosiden Soehurto tampak sedang bernsaha untuk mendekati Islam
untuk dijadikan basie dukungan baru bagi kekuasaannya agar tidak pemala-mata
tergantung peda dukungan militer yang tampaknys mulai bernsaha melepaskan diri
dari kentrol politiknyz. Schingga rasional ketika Saecharto mcm_ilih orang — orang
dskatnya dalam jebatan strategie militer yang sesuai dengan kepertingan politiknya

adalah deri para jenderal yang berlatar belekang Islam/eantri atau dokat dengan

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

183

ketika menghadapi krisis dan tuntatan reformasi pada tahun 1998 Oleh karenz itu
seepen militer vang bersifit represif sufit dipungliri senantinsa terkait dengan

kepentingan politik militer datam konstalasi politik nasional,

Dimensi Kepentingan Politlk dan Ekonomi Mititer Dalam M erespon Glerakan

Prodemokrast,

Seperti dikermmukakan pada bagisn pengantar bab ini, aguRIst yang
dijadiksn pegangan babhwa kepentingen politik dan ekenomi militer sebagai hal yang
tidak terpisabkan satu sama lain. Dalam arti kepentingan pelitikiah yang menentukan
kepentingan ekoromi. Oteh karena itu datam dimensi politik sebenamyn didalamnya
ada kopentingan ekonomi. Uniuk itu perspektif ekonomi - polifik politizieme atau
PSP dengan teori-teori yang ada datam lingkupnya terntama “R-5" dan “akumulasi
kekuasnen sebagai kapital”, akan digunakan wntuk membaca date penelitian Melalai
perspeldtif ini, maka anlisis difokuskan untuk menumjukkan tiga aspek dari
perspektif ekonomi - politik }fr_aitu » {}) militer sebagai aktor’ {birokral} yang
dontinan datam politik juga berperan menentukan dalam ekonomi ; (2} militer dalam
mengatasi masalak-magsiah ekonomi dengan menggunkan mekanieme kekuasaan
fpolitik ; dan (3) militer beridologi konservatiffstatiome ketika monghadapi funtutan-
tuntutar: perubshen politik dan ekonomi.

Keterfibatan militer datam politik pada 90-an semakin intens, buhkan

berussha keras ustuk menjadi penentu dan tetap dominan dalam suksesi pada 1998.
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Tez awal yang dilakukan militer dengan mendahulsi pecafonan Wapres Pangab
Jenderal Try Sutrismo tanpa dikonsultasikan lebih dahwlu dengan Pregiden Sorharto,
maupun FKP dan FUD, Begitu pula ketika Munas Golkur 1993, tmiliter berugaha
menguasai DPIVDPC, meskipun akhimya dari jelur-G yang terpilih (Harmoko).
Tetapi hial ini endah mengindikasikan bahwa militer indin menguarai Goikar secara
penuh, urduk memperinas dan mengembangkan kepentingsn politikaya,

Ketnginan untuk selalu terlsbat datam politik, tampak sangat foust seperti
terlthet pada respon konfrontatif terhadap pemikiran dari gemiinn predemokrasi
yang mempertanyakan dwifingsi ABRI banyak membawa ekses. Bagi militer
dwifingai sobagal wosuatu yang bersifat built in, yang biss dirubsh hanva
impementasinya bukan substansinya, Bahkan dalam diri militer ada keyakinan yang
sangat koat , bahwa dalam beberapa kejadian kritie daiam perjalanan banpsu
fervelamatkan karena adanya dwifungsi, Respon negalif ini menunjukkan balwa
militesr memiliki dorongan wvang sangat keat untuk melindonpi dwifungsi
(kekaryaan) daripada melindunﬁi Presiden Socharto , meski di kalangun militer
Socharto sangat dihormati karena berjasa mengembangkan dwiftngsi, sehingga
mifiter reemilike akees yang penting dabam politik dan ekonomi. Hal im tampak dari
stkap militer yang tidak jelas (menggantung) ketika dihadapkan pada pilihan antara
mempertahankan Soeharto atau mendukung kekuatan reformasi yang menghendaki
Soehneto tneletakkan jebatannya sebagai Pregiden. Dengan sikap tersebut, semakin
memperkuat penilaign batwa militer memang memiliki agenda dan kepemtingan

mereka sendiri yang tidak mudah dikontrot pihak Iain. Hat ini disebabken militer
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Greha), YEEP juga bekerjasama dengan psngusaha bimnie perkayusn terbesar di
Indonesia Bob Hagan pemilik PT NWusambs dengan bendera ITC. (Internationed
Timber Coorporation). Alusan wlama kerjusama dehgan kengiomerat untuk
moeningiatiae profesionalisme. Dart kalangsn milit?r sendisi memang  diakui,
mereka lebik profesional datam politik ketimbang mengorus bisnis. Untuk berbisnis
gecara wandivi mereks meraga harus banyak betnjar, Kedekatan wiliter dengan
konglomerat ini, membulktikan bisnis militer lebik berorientasi ke atas sufit diingkari.
Melihat kenyatasn ini, Pak Nas pada awa! pertengehan 1990-an menghimbay
perlunva railiter mengembangkan kelas menergah untuk soko gury demokrasi
dengan mengendalikan konglomerat demi terciptanya perekonomian rakyat. Namun
himbauan iiu tampak kurang direspon secara anllusiﬂs, Behi;l,gga yang terjudi bisnis
militer borkembang dengan pesat dan  merambah kemana — mana. Bahkan ada
perwira linggi militer yang menyntukan awalnya bisnis militer hanya antuk
menambah pendapatan, tetapi sekarang sudah keterlaluan. Serua man dikuasainya.
Oleh karena itw bisnis mititer febik banyak berdampak negatif daripada positifinya
Dampak negatifiyw seperti terjadinya kelas komprador penompang kapitalisme
semu {Frzatz Capitalisme), kon_;psi den State Corporation. Beredarnya 80% uang di
Jakarta dan yang menguasainya hanya segelintér orang terjadi karena adanya iklim
yang saling menguaturgkan dan memperkual hubungun simbiosis _nmmaﬂsmﬂ antara
penguash dengar pengusnha. Penguasasn uang henya terbatas puda segelintir orang,

torgambarkan pada himbauan Presiden Soeharto kepada 57 konglomerat ketike
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terindi kriwis moneter unfuk ikul memperkuat rupiah. Kondist vang demikian
niznyebabkan iklim vsaha sarat koluni antara penguasa dengan pengusaha .

Bienie yang dikembangkan miifiter pada 1990-an adalah dalem iklim yang
saral dengan kolusi tersebut. Oleh karera itu sulit dib’antﬂh bisnis yang dijalankan
militer vang diakuinya memang piawai dalam politik tetapi tidak prefessional dalam
ekonomi dan berkembang pesat metalui kerjasama dengan konglomerat dan menjadi
kaadala bagi pengembangan ikiim berussha yang sehat, merupakan cara bisnis yang
Jehih mengandalkan pada kokuasaan sebagai kepital. Cara memperoteh keuntungan
skonomi melalui kekuasaan tampak disadari dan dipahami beful oleh para perwira
militer, Mereka memilth profest militer dan mengembangkar karis mitster cendenng
bermotiv ekonemi. Sehingga di kalangan para perwira militer Jebih suka berupaya
untuk mendudeki jabatan strategts vang mudab mendatargksn kv::untungan ekonom
sebageimana &camin pada pelakeanann kékm'ypan {fabatan sipil: seperti Menteri,
Dirjen,Seigen, Ditsospol Gubernur, Bupati, Waliketa sampai Kepala Desa/Lurah,
MPR, D¥R, dan DPRD, Komisiris/Direktur BUMN, dil.})., Adenya kecenderungan
ini  diukei Mayjen TNI Agus Wirahadikusumah, vang dikenal sebagai pelinggi
militar yang vokal . Ja menyatakan “Sekarang orang penginnyz jadi kemandan
kodim, komandan korem, fadi bupati. Susahl Dan ini berpengaruh terhadep
profesionalisme ABRL Karena keadaannya begitu, ya akhirnya dijadikan atat politik,

kaa? Nab, penyimpangan-penyimpnngan itn yang saya ceba bedah™.® Sundhaussen,

¢ Wawarcara Meyjen TNT Agus Wirghedikusumah MPA, delem Tebloid Reafikzs, Edisi 17, 23
Janvari 1599, b, 16. '
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juga melihat keterlibatan mifitor dafant politik , menyangkut soal power, dan goal
duit juga Dait datang bersamaan dengan kekuasasr Dan ini bukar cuma soual yang
khas Indonesia, putuhan negara berkembang Jainnya pun menghadapi hal yang sama.
Poralihan kekuzgaan ke pihak sipil tidek karus berarti kgrugian bosar pihak mititer.”
Trakin di atas menwjukian militer dajam ;nelalcsanakan bignis mengandalkan
kekuasaan sebagai modal . Datam perpektif ekonomi — politik dikenal sebagat “R-5”
atas “akemulasi kekuasaan gebagai modaf utama bienis”. Hal int berartt mekantsme
peiaksannan bisnig oleh militer dilakukan dengan mekanisme k&kl.lf;ﬁﬂunfpuﬁﬂi{.
Mekanisme kektagaan juga fampak dilalukan militer ketike menghadapi
berbagei pemikiran, sikap maupun turntufan  gerakan prodemokrasi ustuk
mermocihkan berbagai problema politik dan okonomi. Berbagai penglihetan dari
gerakay prodemolkrasi fentang timbulnya berbagei kermwsuhan sosial merupakan
skibat kesenjangan sosial, ckonomi dan deskriminasi politik, justre milifer menuding
orang vang menghembusken isy kesenjangan fersebut dinilainya sebapai pemicu
kerusuhan.  Begitu pula ketika intelektual kampus mempersoalkan masth
herkembangnya prakiek mnnuﬁnli, ofigopoli dan kartel, pihak mmliter merssponnya
secara hrdak jetas ftidak transparen dan secara umum. Respon yang tidak transparan
dan secars ustum terlihat ketika menangpapi tenfang penyebab krisis- ekonomi yatg
terjedi pada pertengshan 1997, &i kalangar militer berkembang dua pendapat

Pertama, sebegni akibat operasi intelijen ekonomi esing untuk menyerang Indonesia.

T Wawoncers UIf Saundheussen, dalam Tiras, Nod/Thn1/23 Februari 1995, h.48,
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Kednn, sehagai akibat kelturaf, yaitn tidak konsistennya mengimplementasikan
prinsip-prinsip skonomi. Pendapat portama terkesan mencari kambing hitam das
fuktor penyebabnya bersifat eketernal, sedangkan yang kedun mengzkui karena telah
torjadi distorsi prinsip-prinsip ekonomi dar penyebebaya bersifal internal. Pendupat
yang kedua vang lebih akurat dan tampak mengakui “ragionatitas politik mengatasi
rastonalitas ekonom:”,

Tuatutan gerakan prodemokrasi t;entang perlunya kenaikan upah busrub dan
tarunkan bacgn vang sering diakbiri dengan kerusnhan, militer menghadapinya
dengan mongedepankan fungsi kemanan, fungsi sosial ~ politiknya tidsk tampak
digunakan, Militer kemudian meresponnya dengan mendeskreditican sebaga
korusuhun yang mengarah pada SARA, ditunggangi oieh kepentingar politik
tertentu. Behkan dalam kasuy Mursinak, Kodim-pun melabkukan PHE dan BAIS juga
turun faugan wntuk ikut mengatacinya. Mekanisme k&kuﬂﬂﬂal'll sebagal cara untuk
mengatasi masalah politik dan ekonomi diakui oleh Mayjen Ague Wirahadikosumah.
Agus menyatakan bahwa permasalahan politik menggunakan tentara. Permasalahan
ekonomi, pemanfantan sumber daya alam yang ditofak rukyat, menggunakan tentara
Persepsi smcaman sesama wargs ity sebenarnya tidek ada.® Padahal masalah suliteya
menaikan upah buruk tidak lepas karena banyak biaya siluman bersifat kolutif yang
herus diksluarkan pengusaha'.y_ung hesamya sekitar 30% dari biayﬁ, produksi, SPSI

juga rmoiakukan pungutan terhadap buruk sebesar 30% motalui sistem anemer masuk

® Wawancers Mayien Agus Wirshadikusumah @ *Operasi Nega Hijm: Hasil Perzepai Intelijen’,
Tempo, 30 Februari 2000, h, 25,
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ke tangnn penguzsa militer. Muchlar Pakpahan menconmfohkan i Medan kolusi
terjadi antara preman, militer dan pengusaha Schingga sesungguhnya militer dapat
marespon secara persuasif melslui fungei sosial — politiknya dalamf_ upaya mengalusi
perburukan tersebut, ,

Begitu pula terhadap gerakan prodemokrasi dari kaum petani yang
memperishankan dari ancaman runtuhaya keamanan ckonominya dari akibat
pembangunan fisik dan reskumuvlesi kepital yang banyak membutulikan tanah,
militer tmeresponnyr secara represif dan pada umunya delam t;entuk kekerasan
/penganiayaan bahkan dengan panemhak.an peluru faiam, seperti pada kasog Wipah,
Para punawirawan menilai kesus Nipah terjadi karena adenyn instrumentatiesi
militer henya menjalankan keputusen birckresi pemerintahan dan kepentingan
terteniu. Ini berarti militer menggunakan vpaya mengatasi musslah ekonomi petant
dengan mekanisme kekbuasazmn,

Kemudian terhadep tuntutan perubahan politik — ekonomi yang diajukan
gerakan prodemokrasi tahun 199[;-119, militer tampak merespon secara represf
Tuntutan perubahan politik mencakup perubahan kearsh multi partai, demokrasi
parlementer, pengawasan terhadap pemilu, pemilu sobagai sarapa perubshan,
percepatan pemiln, desentralisasi kekuagasn, perubshan lima pak;r.r undang-undang
patitik, peninjanan kembali dwifungsi ABRI karena banyak melahirkan ekees bagi
demokratizasi, penghapusan floating mass sampai pada pergentian kepemimpinan
nagionsd. Sedangken tuntuten pernbahun ekonomi mencakup kenaiken upah buruh,

turunkap harga, penghapusan kesenjangan sosial-ekonomi, penghapusan prakiek
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Mayien Syamgir Siregar dari BIA dan Letjion Mnhammad Ma'ruf dicobot dari
jahatannya , kerena penilaiannya tentang bahaya ABRI kﬁning

Ideotogi statisme dikatangan militer juga terlikat ketika Harmoko eebagai
Ketua MPR atas desaken mahasiswa menyatakan Presiden Suharte agar mundur,
pihak mikiter memandangnye sebagai inkenstitusional. Bisa saja militer beralasan
kalau setujn, khawatir dianggap melakukan kudetn, Totapi yang jelas militer baru
mengambil sikap ketika merska sudah tidak mampu wntuk mengatasi desakan
kekuatan reformast. Militer tampak sangat hati-hati untuk tidak tt;engﬂmhi[ inisiatif
dalam meiakukan perubaban, menunggy momentum yang paling mengunfungkan,
gohingga tidak akan menjadi korban dari perubahan ite saendiri. Ini terlihat dari aikap
mititer pada akeeleragi perubshan pelitik lebih pada posisi wait and see. Sikap ind
tentunya peling menguntungkan untuk melinduegi kepentingan mereka, Pandangun
yang melthat tidak adanya inisiatif militer dalam persn politiknya menghadaps
pernbshan politik yang sangat cepat, karena. terbiaza didikie oleh Presiden sebagai
patron, tampalk tidak cukup kuat. Karena militer ketika itn sangat solid.

Statisme juga tampak pada prinsip yang dianot militer agar reformasi
dilakukan gocara gradeal, yang berseberangan dengar keherdek gernkan

prodemokrasi yang menghendeki reformasi fotal, disangeikan akan mampo

membuwva, perubahan pelitik dan ekonomi yang lebik demokratis. EKarena sistem
politik dan ekonomi yang dibangun rezim Orbx, sudah mengakar begitu kuat

terntama pads aparat pemerintah , termasuk militer mepun mesin polittknya,

TESIS MILITER DAN GERAKAN...

CHOLISIN :



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

19

ekonomi’!, tidek berlaku bagi kasus militer Indonesia. Sebab yang terjudi di
Indonesiz militerisme sebagai bagian sentral masyarakst karepa perannya dalam
menjamisn  keamanan dan kenyamanan pengussha {konglomerat) dun penjamin

stabititas politik bagt pembangunan ekonomt, $

' sulore (Editor), Mananakat Pasoz Militer..,.., h63 -64,
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problema pelitik dan ekonomi, militer merosponnya dengan mengedepankan represi.
Respon dengan meknisme elonomi yang sangat dimungkinkan melaiui peran sosial
— politidmya (kekaryann) tidak digueakan. Penggunaan mekanisme kekvaraan baik
dalam menjslankan bisnis maupun memecahkan problema ekonomi, menuniuskkan
kecenderungan kust bahwa. militer melakukan “R.5” dan “akumulasi kekuasasn
sebagai modal wtamsz berbienis”.

Ketiga, militer datam menghadapi tuntutan gerakan pr?damukrasi tentang
perlimyn perubahan politik dan ekonomi pada 1990-an untuk mengembangkan
kehidupan yang lebih demokratis maupun untuk bise secara cepat keluar dari krisis
ekonomi morosponnya secara represif. Kafangan militer manhéndaki perubaban
harus secora gradual den kultural, Respon yang demikien, mencerminkan wdeclogi
militer yang konservatiffstatisme dalam menghadapi tuntutan perubahan politik daa
ekonomi. Dengan demikian penjelasan dari perapeldtif okonomi — politik politisismo
tersebit menunjukkan kecenderungan militer melakukan respon negatif terhadap
perakan prodemekrasi karens untuk melindungi kepentingan politi% yang berimbas

pada terlindunginya kegentingan ekonominya (bisnisnya).

Impiikasi
Temuan sobagaimana dipaparkan pada bagian kesimpuian di atas | yaitu
adanys  kecenderungan di kalangan militer merespon secara negatif (represif)

terhadep gerakan prodemokrasi adafsh dalam upays melindungi kepentingan
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monnnjukien militer metupakan bagian sentral Bukﬂn discbabkan aspek geopolitils
melainkan menjadi bagian seniral karena dalam rangka melindungi kepentingan
politik dan ekonominya dan memberikan rasa aman dan nyaman para penngusaha
berta karena menjadi penjamin stebilitas politik bagl kelancaran pembangunan
ekonoini,

Ketiga, temuan penelitian ini memberikan konfritusi dalam memperkaya
penjelesen siternatif dalam bidang kajien militer dan politik. Sumbangan itu
kkususniya berupa penjelasan bahwa respon represif terhadap gerdlan prodemolrasi
karena untuk melindungi kepentingan militer dalam bidang politik dan ekonomi.
Pandangpn - pandangan yang eds  melihat repregi  militer  karena untuk
mengamankan hubungan patron-klien {i;&opammamai) atau sebagai konsekuensi

dari karakteristilc organisasi militer yang hirarkhis denpan sistern komandonya
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